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BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 

Penelitian yang baik semestinya menghasilkan laporan 
penelitian yang baik pula. Laporan penelitian yang baik juga 
semestinya dapat menjadi bahan penulisan sebuah buku yang 
dapat menambah khasanah keilmuan pada bidang penelitian 
yang dilakukan karena berbasis pada hasil penelitian terkini. 
Filosofi inilah yang melandasi penulisan buku yang sekarang 
ada di tangan pembaca yang budiman, dengan harapan 
bahwa buku ini dapat menjadi sumbangan penting dalam 
ilmu pendidikan dan keagamaan, khususnya pemberdayaan 
pesantren. Buku ini lahir dari beberapa tahapan termasuk 
perencanaan dalam bentuk proposal pengajuan dan 
Kementrian Agama Republik Indonesia yang menjadi sponsor 
dalam penelitian, pendampingan, dan penulisan laporan serta 
buku. Untuk itu pula tim peneliti dan penulis menyampaikan 
terimakasih kepada Kementerian Agama RI yang telah 
menyokong terlaksananya semua tahapan dalam penelitian, 
pendampingan, pelaporan yang menghasilkan buku ini. 

Dalam pendahuluan, buku ini menjelaskan tentang 
latarbelakang pentingnya mengangkat isu pemberdayaan 
mutu pesantren. Urgensi pemberdayaan mutu pondok 
pesantren dilengkapi dengan konsep pemberdayaan mutu 
Pondok Pesantren (Ponpes). Selanjutnya disajikan juga 
komponen-komponen pemberdayaan mutu Ponpes dari 
berbagai aspek yang meliputi sistem manajemen mutu, 
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana 
dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan 
standar penilaian pendidikan. 

Pada bab dua buku ini memuat konsep pondok 
pesantren sebagai pusat studi masyarakat. Secara rinci 
dijelaskan dalam bab ini tentang keunggulan kompetensi 
Ponpes sebagai lembaga pendidikan keagamaan Islam di 
Indonesia, rekonstruksi konsep Ponpes abad ini, peran 
dan fungsi Ponpes sebagai pusat studi masyarakat, Ponpes 
dalam pelaksanaan kemitraan dengan stakeholder, dan 
pengembangan ekonomi umat di Ponpes. Bagian ini 


memberikan analisis sesuai dengan temuan-temuan di 
lapangan yang dibahas dengan teori-teori terkini mengenai 
lembaga pendidikan, khususnya pesantren sebagai pusat 
studi masyarakat. 

Selanjutnya bab tiga membahas tentang aktualisasi 
dan pelestarian budaya dan kearifan lokal Galaherang yang 
merupakan nilai khas yang diangkat dalam buku ini sebagai 
hasil penelitian yang mengusung lokalitas sebagai modal 
komunitas lokal dalam era global. Bab ini berisi tentang 
konsep aktualisasi, pelestarian budaya dan kearifan lokaldan 
sejarah budaya dan kearifan lokal Galaherang yang meliputi 
situs makam Habib Husin Al-Gadri, sungai Galaherang, 
Keraton Kerajaan Mempawah “Amantu Billah,”dan Masjid 
Keraton “Jamiatul Khair.” Selanjtnya dibahas pula mengenai 
pelestarian kesenian berbasis budaya dan kearifan lokal 
Galaherang, dan grand desain wisata religius berbasis budaya 
dan kearifan lokal Galaherang. 

Bab empat kemudian menjelaskan pemberdayaan 
mutu pondok pesantren sebagai pusat studi masyarakat 
dengan model holistik-integralistik. Model tersebut meliputi 
beberapa aspek penting antara lain prinsip pemberdayaan 
mutu, pendekatan, strategi, metode, teknik, dan hubungan 
antarapendekatan,strategi, metode, danteknik pemberdayaan 
mutu Ponpes yang holistik-integralistik tersebut. Buku ini 
ditutup dengan bab lima sebagai akhir pembahasan yang 
menjelaskan tentang model pemberdayaan mutu pondok 
pesantren melayu “al-mukhlishin”  holistik-integralistik 
sebagai pusat studi masyarakat berbasis budaya dan kearifan 
lokal Galaherang di Mempawah Kalimantan Barat. 

Tentu saja penuliasan buku ini tidak dapat selesai 
seperti yang sedang di tangan pembaca tanpa bantuan 
berbagai pihak. Tim penulis menyampaikan terima kasih 
kepada semua pihak yang terkait dalam proses penyelesaian 
buku ini. Seluruh keluarga besar Pondok Pesantren Al 
Mukhlisin menjadi salah satu pihak yang sangat penting dalam 
pembuatan buku ini. Tim peneliti juga menyampaikan terima 
kasih kepada pihak ketiga seperti Pemerintah Kabupaten 


Mempawah melalui dinas terkait dan pihak mitra dari tim 
peneliti yang lain. Tim penulis juga menyadari kekurangan- 
kekurangan yang ada pada buku ini karena keterbatasan- 
keterbatasan yang ada pada tim penulis. Untuk itu kritik dan 
saran yang membangun dibutuhkan untuk perbaikan buku 
ini. Kami berharap semoga buku ini bermanfaat bagi semua 
pihak. 


Pontianak, Agustus 2014 
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BABI 
MAKNA DAN URGENSI 
PEMBERDAYAAN MUTU PONDOK 
PESANTREN 


A. Dasar Pemikiran 

DI ERA multikultural Pondok Pesantren (Pontren) menjadi 
objek kajian yang menarik. Pontren adalah model asli 
pendidikan hasil inovasi dan kreasi anak bangsa yang 
disesuaikan dengankearifan danlatar belakangbudaya bangsa. 
Fungsi dan peran utama Pontren menurut Mastuhu (1994:59) 
yaitu: “Sebagai lembaga sosial, lembaga dakwah, dan lembaga 
pendidikan”. Fungsi lain dari pesantren adalah mengawal 
tradisi Islam. Melalui kegiatan ini peneliti mengkhususkan 
pada peran Pontren sebagai lembaga sosial dengan fokus 
kegiatan Pontren sebagai pusat studi masyarakat.! Untuk 
mewujudkan fungsi dan peran Pontren tersebut, diperlukan 
program pengabdian kepada masyarakat yang bersifat 
kontinyu dan dapat diaplikasikan secara multiyears, dengan 
dukungan utama dari perguruan tinggi, pemerintah daerah, 
dan swasta/mitra usaha. 

Berdasarkan fenomena diatas, pola pengabdian kepada 
masyarakat yang dikembangkan adalah pengembangan 
mutu Pontren sebagai pusat studi masyarakat yang berbasis 
kearifan dan budaya lokal Galaherang di Kecamatan 
Mempawah Timur Kota Mempawah Kalimantan Barat. Isu 
tersebut memiliki daya tarik dan keunikan tersendiri. Uraian 
secara detail sebagai berikut: 

Pertama, memiliki daya tarik. Pondok pesantren 'ZI- 
Mukhlishin” terletak di Jalan Djohansah Bakri, RT 19, RW 6, 
Dusun Antibar, Kecamatan Mempawah Timur Kalimantan 
Barat. Dusun Antibar berada di wilayah yang dikenal dengan 
nama Galaherang. Galaherang berarti galah tempat untuk 
menambatkan perahu yang sekaligus sebagai tempat berdiam 
selama menuntut ilmu kepada seorang ulama bernama, Habib 
Husin Al-Oadri. Kota Mempawah dikenal dengan nama kota 
Galaherang. Kearifan dan budaya lokal di sekitar Galaherang 
memiliki daya tarik dan keunikan, karena terdapat situs-situs 
yang perlu digali dan diberdayakan lebih luas lagi.? 


ILihat Anis Masykur. Menakar Modernisasi Pendidikan Pesantren, 
Mengusung Sistem Pesantren sebagai Sistem Pendidikan Mandiri. Depok Jabar. 
Penerbit: Barnea Pustaka. 2010. 

2Yaitu, 1) terdapat makam Habib Husin Al-@adri (ayah dari Sultan Syarif 


Kedua, pengembangan mutu pondok pesantren 
'Al-Mukhlishin” sebagai pusat studi masyarakat berbasis 
kearifan dan budaya lokal Galaherang bermanfaat bagi 
komunitas dampingan, dan memiliki keunikan, yaitu, 1) 
terbangunnya pemahaman, kesadaran, dan mindset Pontren 
untuk meningkatkan mutunya agar dapat menjadi pusat 
studi masyarakat, agen pembaharu dan menjadi lembaga 
pendidikan keagamaan Islam yang berlokasi di situs budaya 
dan kearifan lokal Galaherang, di mana situs itu sangat penting 
untuk dikelola oleh Pontren, 2) mengentaskan kemiskinan 
masyarakat di sekitar Galaherang dan mengembangkan 
potensi budaya, dan kewirausahaan yang religius, dan 3) 
Pontren dapat menjadi pusat studi masyarakat, memiliki 
sinergitas yang kuat dengan masyarakat. Selain itu Pontren 
merupakan basic gerakan pengembangan mutu, karena fungsi 
kyai dan para asatidz sebagai tokoh lokal, fasilitator, motivator, 
mobilisator, bagi masyarakat di sekitar subyek dampingan. 
Ketiga, prospektif dari sisi keberlanjutan (sustainability) 
pelaksanaan program, baik jangka pendek, jangka menengah 
maupun jangka panjang. Jangka pendek dalam waktu 3 tahun. 


B. Makna dan Urgensi Pemberdayaan Mutu Pondok 
Pesantren 

1. Konsep Pemberdayaan 

Menurut Wrihatnolo dan Nugroho (2007:1) 
pemberdayaan berasal dari penerjemahan bahasa Inggris 
“empowerment” yang juga dapat bermakna “pemberian 
kekuasaan” karena power bukan sekadar “daya”, tetapi juga 
“kekuasaan”, sehingga kata “daya” tidak saja bermakna 
“mampu”, tetapi juga “mempunyai kuasa”. Selain itu, 
pemberdayaan adalah sebuah “proses menjadi” bukan sebuah 
“proses instan”. Oleh karena itu, untuk mencapai “proses 


Abdur Rahman Al-Oadri, raja dari Kesultanan Pontianak), 2) sungai Galaherang, 
3) Keraton Kerajaan Mempawah “Amantu Billah”, dan 4) masjid keraton “Jamiatul 
Khair” (dekat sungai Galaherang). Daya tarik dari aspek geografis, Galaherang 
terletak di tengah kota Mempawah. Daya tarik dari aspek kelembagaan “Al- 
Muhklishin” dikenal dengan nama pondok pesantren “Melayu” yang ada di 
Kalimantan Barat. 


menjadi”, pemberdayaan melalui tiga tahapan proses yaitu: 
tahapan penyadaran, pengkapasitasan dan pendayaan. 

Menurut Sana Asma dan Tasneem Shazli (2015:10) 
pemberdayaan adalah seen as matter of providing at least 
to some extent means of subsistence as a right. However 
empowerment in general is understood as means to enable to 
control the personal, communal and societal environment to 
foster their own development. Thus empowerment is defined as 
a matter of access and participation always being a process of 
getting empowered rather than being concerned with a status 
of being empowered. 

Sedangkan menurut Cook dan Macaulay (dalam 
Wibowo, 2008:112) menyatakan bahwa pemberdayaan 
merupakan perubahan yang terjadi pada falsafah manajemen 
yang dapat membantu menciptakan suatu lingkungan di 
mana setiap individu dapat menggunakan kemampuan dan 
energinya untuk meraih tujuan organisasi. Seorang karyawan 
memiliki wewenang dan berinisiatif untuk melakukan sesuatu 
yang dipandang perlu, jauh melebihi tugsanya sehari- hari. 

Pemberdayaan memungkinkan orang membuat 
keputusan lebih besar dan lebih banyak tanpa harus 
mengacu pada seseorang yang lebih senior. Orang bersedia 
menerima tanggung jawab melebihi tugasnya dan memberi 
kontribusi sehingga membuat organisasi bekerja lebih 
baik. Memberdayakan orang dapat dilakukan dengan cara 
memindahkannya dari posisi yang biasanya hanya melakukan 
apa yang disuruh, ke dalam posisi lain yang memberikan 
kesempatan untuk lebih bertanggung jawab (Wibowo, 
2008:113). Pemberdayaan memiliki makna sebagai sebuah 
proses di mana individu dan komunitas diharuskan mampu 
untuk memiliki kuasa dan bertindak secara efektif untuk 
merubah hidup dan kondisi mereka (Ali, dkk 2008:63). 

Berdasarkan beberapa pengertian pemberdayaan 
menurut para ahli, maka pemberdayaan dapat disimpulkan 
sebagai langkah atau proses untuk memberdayagunakan 
sumber daya manusia yang ada dalam masayarakat maupun 
organisasi. 


Menurut Wibowo (2008:117) terdapat tiga manfaat 
dari pemberdayaan, yaitu bagi individu, organisasi dan 
manajer. 


a. Bagi Individu 

Bagi individu pemberdayaan bermanfaat untuk 
meningkatkan percaya diri dalam melakukan sesuatu, yang 
pada waktu sebelumnya tidak percaya, mungkin dilakukan. 
Akibatnya akan terjadi peningkatan kepuasaan kerja, kerja 
sama yang lebih dekat dengan orang lain: bekerja dengan 
tujuan yang lebih jelas: dan mendapatkan prestasi apabila 
tujuan tercapai. Pengakuan merupakan penghargaan sehingga 
menyebabkan orang yang bekerja melihat sinar baru dan 
lebih menghargai. 


b. Bagi Organisasi 

Pemberdayaan akan meningkatkan kinerja organisasi 
yaitu dengan menjadikan departemen atau tim menjadi lebih 
antusias, aktif dan sukses. Karyawan menguasai pemahaman 
dan keterampilan baru dan dengan memberi kesempatan 
melihat sesuatu dengan cara berbeda, merefleksikan apa 
yang dilihat dan mengembangkan keterampilan baru. 


c. Bagi Manajer 

Pemberdayaan menjadikan manajer terdorong untuk 
bekerja lebih keras, di samping harus mengerjakan pekerjaan 
rutin, yaitu berhadapan dengan masalah dan krisis dalam 
memberdayakan karyawannya. Perkembangan karier akan 
memberi kontribusi lebih besar pada keberhasilan jangka 
panjang organisasi dan meningkatkan prospek untuk 
memperoleh promosi. Dalam rangka proses pemebrdayaan, 
pekerjaan manajer perlu difokuskan pada masalah 
antara lain: perencanaan jangka panjang, mendorong dan 
mengembangkan orang, memberikan dukungan pada orang 
lain, membangkitkan gagasan inovatif, mengelola hubungan 
dengan pelanggan, mengelola integritas dengan tim dan 
departemen lain, melibatkan diri dalam proyek khusus dan 


mengembangkan keterampilan dan pengetahuan sendiri. 

Oleh karena memberdayakan merupakan peran 
penting seorang manajer, maka manajer harus mampu 
membuat orang merasa diberdayakan. Sehingga yang 
perlu diperhatikan agar manajer mampu memberdayakan 
karyawannya ialah dengan cara menjaga hubungan baik, 
karena dengan hal tersebut akanmendorong komunikasi 
reguler dan terbuka. Saran setiap orang akan didengar dan 
dipertimbangkan dan dapat memahami setiap kekurangan 
keahlian. 

Langkah selanjutnya ialah dengan menciptakan 
hubungan di mana anggota tim merasa dihargai, di mana 
mereka dapat mengambil resiko dan belajar bagaimana 
menjadi percaya diri. Dengan demikian, akan menghilangkan 
perasaan ketergantungan pada orang lain. Adapun cara 
untuk menghilangkan ketergantungan dengan orang lain 
dapat dilakukan dengan cara memberikan apresiasi atas apa 
yang dicapai anggota tim, bersikap jujur dan terbuka kepada 
bawahan, bersedia mengambil sikap positif dalam semua 
tindakannya dan memberikan dorongan kepada orang lain. 


2. Konsep Pemberdayaan Mutu Pondok Pesantren 
Mencari model pemberdayaan mutu Pontren perlu 
dilakukan oleh para ilmuan pendidikan Islam. Menurut 
Lewak Karma (2010) menegaskan bahwa terdapat dua 
potensi besar yang dimiliki pontren yaitu potensi pendidikan 
dan potensi pengembangan masyarakat.? Berkaitan dengan 
potensi pesantren sebagai lembaga pendidikan, peningkatan 
manajemen madrasah merupakan suatu keharusan melalui 
penerapan manajemen berbasis madrasah/pontren (MBM/P) 
yang difokuskan pada penyusun RKM, karena perencanaan 
madrasah merupakan kunci MBM, dan penertiban 
administrasi pesantren non formal (pengajian kitab). Dalam 
PP No. 19 tahun 2005, Bab VIII tentang Standar Pengelolaan 
oleh Satuan Pendidikan, Pasal 53, ayat (1) dinyatakan bahwa 
3Amien Haedar. Pesantren dan Peradaban Islam. Jakarta. Penerbit: 


Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam, Balitbang dan Diklat 
Kementrian Agama RI. 2010. 


setiap satuan pendidikan dikelola atas dasar rencana kerja 
tahunan yang merupakan penjabaran rinci dari rencana kerja 
jangka menengah satuan pendidikan yang meliputi 4 (empat) 
tahunan. 

Lebih jauh, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) No. 19 Tahun 2007 tentang Standar 
Pengelolaan Pendidikan menyatakan bahwa sekolah/ 
madrasah wajib membuat: (1) Rencana Kerja Jangka 
Menengah (RKJM) yang menggambarkan tujuan yang akan 
dicapai dalam kurun waktu 4 tahun yang berkaitan dengan 
mutu lulusan yang ingin dicapai dan perbaikan komponen 
yang mendukung peningkatan mutu lulusan: (2) Rencana 
Kerja Tahunan (RKT) yang dinyatakan dalam Rencana 
Kegiatan dan Anggaran Sekolah/Madrasah. 

Berkaitan dengan peningkatan kurikulum melalui 
pengembangan kurikulum 2013 dan metode pembelajaran 
fokus kontribusi pada standar akreditasi BSNP, yaitu: 1) 
standar isi, 2) standar proses, dan 3) standar penilaian. 
Demikian pula dengan peningkatan pendidikan dan tenaga 
kependidikan fokus kontribusi pada standar akreditasi 
BSNP tentang standar pendidikan dan tenaga kependidikan, 
melalui kegiatan pendampingan melalui workshop /pelatihan 
siklus 1 s/d siklus 3. Selanjutnya peningkatan fasilitas dan 
infrastruktur Pontren (formal/madrasah dan non formal/ 
pengajian kitab) fokus kontribusi standar sarana dan 
prasarana, terutama dikhususkan pada penataan lingkungan 
dan kesekretariatan. 

Potensi pesantren dalam melaksanakan fungsi dan 
perannya sebagai pengembangan masyarakat (community 
development). Pendidikan berbasis masyarakat atau Commu- 
nity education development merupakan program organisasi 
untuk meningkatkan pembelajaran dan pembangunan 
sosial yang berkaitan dengan pekerjaan individu dan 
kelompok dalam komunitas. Mereka menggunakan berbagai 
metode formal dan informal. Program dan kegiatan yang 
dikembangkan berupa dialog dengan masyarakat dan peserta. 
Tujuan pembelajaran dan pengembangan masyarakat adalah 


untuk mengembangkan kapasitas individu dan kelompok dari 
segala usia melalui tindakan mereka, kapasitas masyarakat, 
dan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Program 
tersebut juga menekankan pada kemampuan mereka untuk 
berpartisipasi dalam proses demokrasi (wikipedia.org 
diakses tanggal 27 Februari 2014). 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat diketahui 
bahwa pendidikan masyarakat memiliki peranan penting 
untuk dilaksanakan dikarenakan memberikan pengaruh 
mulai dari individu hingga masyarakat luas sebagai upaya 
untuk meningkatkan kualitas hidup. 


3. Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan 
Keagamaan Islam 

Pondok pesantren merupakan salah satu bentuk 
pendidikan Islam yang memiliki akar sejarah panjang dan 
bisa dikatakan sebagai embrio dari jenis-jenis pendidikan 
yang berkembang saat ini di Indonesia. Pondok pesantren 
dengan karakteristik kulturalnya memiliki potensi tersendiri 
dalam menjawab tantangan global dalam kaitannya dengan 
pelestarian budaya asli bangsa. Sebagai sebuah bentuk 
pendidikan paling tua di Indonesia, secara historis ia 
telah teruji mampu mempertahankan eksistensinya di 
tengah dinamika pendidikan yang senantiasa berubah dan 
berkembang (Fahrurrozi, 2014:1). 

Berdasarkan PP No 55 tahun 2007 tentang pendidikan 
agama dan pendidikan keagamaan, bagian kesatu Pendidikan 
Keagamaan Islam pasal 14 ayat (1) menyebutkan bahwa 
pendidikan keagamaan Islam berbentuk pendidikan diniyah 
dan pesantren. Serta, pada ayat (3) menyebutkan Pesantren 
dapat menyelenggarakan 1 (satu) atau berbagai satuan dan/ 
atau program pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan 
informal. PadaParagraf3 pasal 26,ayat(1) menjelaskan tentang 
penyelenggaraan pendidikan oleh Pesantren dengan tujuan 
menanamkan keimanan, dan ketakwaan kepada Allah SWT, 
akhlak mulia, serta tradisi pesantren untuk mengembangkan 
kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik 


untuk menjadi ahli ilmu agama Islam (mutafaggih fiddin) dan/ 
atau menjadi muslim yang memiliki keterampilan /keahlian 
untuk membangun kehidupan yang Islami di masyarakat, 
ayat (2) menjelaskan penyelenggaraan pendidikan diniyah 
oleh Pesantren, dan ayat (3) memberikan penjelasan 
tentang peserta didik dan/atau pendidik di pesantren yang 
diakui keahliannya dan sesuai dengan ketentuan Peraturan 
Perundang-undangan. 


C. Tujuan 

Secara akademik tujuan penulisan buku ini adalah 
untuk menemukan argumen pemberdayaan mutu pondok 
pesantrensebagai pusatstudi masyarakatberbasis budaya dan 
kearifan lokal Galaherang, konsep pemberdayaan mutu, dan 
pendekatan, strategi, metode dan teknis yang dilaksanakan. 
Lebih jauh lagi untuk menemukan model pemberdayaan mutu 
pondok pesantrennya holistik-integralistik berbasis budaya 
dan kearifan lokal Galaherang. Selain itu untuk membuktikan 
bahwa teori pemberdayaan mutu dapat disinergikan dengan 
teori lainnya, seperti teori pendidikan agama Islam, teori 
TOM dalam pendidikan, dan teori kewirausahaan tersebut 
sehingga dapat menemukan model pemberdayaan mutu 
dan menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang model 
pemberdayaan mutu pada lembaga pendidikan keagamaan 
Islam. 

Konsep model tersebut dapat diaplikasikan oleh para 
praktisi pendidikan sebagai praktik baik dari Tim Peneliti 
pada lembaga pendidikan keagaam Islam, dan model tersebut 
dapat dikembangkan dengan mensinergikan dengan teori- 
teori lainnya. Praktek baik tentang model pemberdayaan mutu 
tersebut masih sedikit. Salah satu penyebab mengapa konsep 
dan aplikasi model pemberdayaan mutu tersebut menjadi 
sangat penting karena minimnya temuan model konsep 
dan aplikasinya dalam lembaga pendidikan keagamaan 
Islam. Walaupun sebenarnya banyak pondok pesantren di 
Indonesia yang sudah menerapkannya, namun belum ditulis 
dan dipublikasikan, sehingga para ahli dan para praktisi 


masih kesulitan menemukan bagaimana model konsep 
pemberdayaan mutu dan aplikasinya di pontok Pesantren. 

Buku ini akan memberikan kontribusi praktek baik 
(good practice) pemberdayaan mutu Pondok Pesantren 
holistik-integralistik berbasis budaya dan kearifan lokal 
Galaherang. 


D. Strategi dan Metode 

Sebelum menguraikan tentang strategi dan metode 
dampingan, diuraikan terlebih dahulu tentang: 1) alasan 
memilih dan kondisi sabyek dampingan saat ini, 2) fokus 
pendampingan, 3) kondisi dampingan yang diharapkan, 4) 
strategi dan metode dampingan, dan 5) langkah-langkah 
pendampingan. 

Pertama, alasan memilih dan kondisi subyek damping- 
an saat ini adalah Pontren “Al-Mukhlishin” merupakan pondok 
yang memiliki basis kearifan dan budaya lokal Galaherang, 
namun cenderung lemah manajemen Pontrennya. Lemahnya 
kurikulum dan penerapan metode pembelajaran, lemahnya 
standar pendidikan dan tenaga kependidikan, lemahnya 
standar sarana dan infrastruktur Pontren. Selain itu, 
mobilisasi alami di sekitar Galaherang cenderung lemah. 
Padahal potensi alamnya dan cagar budayanya perlu 
dilestarikan, karena generasi penerus akan memberikan 
warisan kebanggaan. Sejarah dan contoh baik dari para 
peletak budaya yang ada akan menanamkan kepercayaan 
diri yang kuat terhadap potensi kampung halamannya. 
Namun, nama, dan citra Mempawah sebagai kota Galaherang 
akhir-akhir ini cenderung memudar, bahkan hampir tidak 
kedengaran lagi. Selain itu, dari aspek pengembangan dan 
internalisasi nilai-nilai kearifan dan budaya lokal Galaherang 
cenderung melemah. 

Kedua, pengabdian kepada masyarakat difokuskan 
melalui kegiatan pengabdian, penelitian, dan pendampingan 
berbasis budaya dan kearifan lokal Galaherang, yaitu: 1) tahap 
kegiatan awal (sosialisasi dan FGD), 2) pemberdayaan mutu 
manajemen dan peningkatan wawasan (perubahan maindset) 


melalui Workshop/Pelatihan Pondok Pesantren sebagai 
Pusat Studi Masyarakat, 3) aktualisasi budaya dan kearifan 
lokal Galaherang, dan 4) pengembangan enterpreneurship/ 
kewirausahaan dan pengembangan ekonomi umat. 

Ketiga, Kondisi utama yang diharapkan adalah Pontren 
yang bermutu sebagai pusat studi masyarakat berbasis 
budaya dan kearifan lokal Galaherang, mampu menciptakan 
dan melaksanakan perubahan melalui perencanaan aksi, 
mencurahkan kreatifitas dalam memanfaatkan knowledge 
mereka dalam menghasilkan Pontren yang bermutu, mampu 
beradaptasi dengan perubahan dan mampu menciptakan 
perubahan, memiliki pengetahuan yang memadai dalam 
melaksanakan tanggung jawab yang dibebankan kepada 
mereka, memahami visi yang akan dituju Pontren, memiliki 
komitmen terhadap visi Pontren, dan memanfaatkan smart 
technology untuk menerapkan knowledge mereka dalam 
pembuatan produk dan penyediaan jasa bagi peserta didik 
dan stakholder. 

Keempat, dalam rangka mengubah kondisi pondok 
pesantren melayu “Al-Mukhlishin” sebagai pusat studi 
masyarakat dan mengembalikan citra Mempawah sebagai 
kota Galaherang, persepktif kearifan dan budaya lokal, baik 
secara materi dan maupun moral, digunakan metode PAR 
(Participatory Action Research). Metode ini dilakukan untuk 
memahamkan pimpinan dan pengurus pondok pesantren 
serta masyarakat terhadap: 1) kelemahan-kelemahan yang 
dialami dan dimilikinya, 2) keinginan-keinginan masyarakat 
untuk mengatasi kekurangan dan kelemahannya, 3) menyusun 
strategi dan metode untuk memecahkan permasalahannya 
dan 4) membantu pondok pesantren mengatasi, memecahkan, 
dan menemukan jalan keluarnya. 

Metode action research ini digunakan untuk membuat 
masyarakatdampingan sebagaisubyek penelitian. Masyarakat 
sendiri yang memahami, menginginkan, dan memecahkan 
permasalahan yang melilitnya. Posisi tim pengabdi dan 
peneliti sebagai fasilitator bagi masyarakat untuk mencapai 
cita-citanya dan memberikan jalan keluar dan merumuskan 


strategi yang dapat digunakan masyarakat untuk mencari 
jalan keluar bagi permasalahan mereka. 

Kelima, dari gambaran tahapan penelitian action 
research ini ada empat langkah tahapan pendampingan 
dalam melakukan penelitian yaitu: 1) perencanaan (Plan). 
Perencanaan ini dilakukan setelah memperhatikan kondisi 
riil masyarakat dan stakeholder pondok pesantren dengan 
menggunakan analisis SWOT., 2) tindakan (action). Setelah 
proses perencanaan dilakukan, masyarakat dan stakeholder 
pondok pesantren di Kecamatan Mempawah Timur 
mengimplementasikan rencana yang telah dibuat tersebut 
dengan dibantu dan difasilatsi oleh peneliti: 3) pengamatan 
(observe). Pengamatan dilakukan untuk memperhatikan 
dan menanalisis keberhasilan, kelemahan, dan kekurangan 
strategi dan metode yang digunakan dalam menyelesaikan 
problematika masyarakat dan stakeholder pondok pesantren 
yang terjadi di masyakat. Demikian pula faktor-faktor 
pendukung dan penghambat yang teridentifkasi selama 
kegiatan berlangsung: dan 4) refleksi (reflect). Usaha-usaha 
yang telah dilakukan dalam memecahkan problematika 
stakeholder masyarakat di Kecamatan Mempawah Timur 
tersebut direfleksikan dan dievaluasi, baik kekurangan, 
kelemahan dan keberhasilan stategi dan metode dalam 
memecahkan problematika stakeholder pondok pesantren. 

Berdasarkan isu-isu kritis pondok pesantren sebagai 
pusat studi masyarakat dan strategi yang digunakan dalam 
PAR di atas, maka bentuk kegiatan yang akan dilakukan antara 
lain: 1) Focus Group Discussion (FGD) untuk mengakomodir 
kebutuhan dan permasalahan pondok pesantren sebagai 
pusat studi masyarakat berbasis kearifan dan budaya 
lokal Galah Herang, 2) workshop/pelatihan penyusunan 
program kegiatan berdasarkan FGD, 3) penyusunan materi 
pendampingan pengembangan mutu pondok pesantren 
sebagai pusat studi masyarakat berbasis kearifan dan budaya 
lokal Galah Herang, 4) workshop/pelatihan secara berkala 
berdasarkan program kegiatan yang telah ditetapkan, 5) 
pendampingan pengembangan mutu pondok pesantren 


sebagai follow up kegiatan/kegiatan pendampingan setelah 
kegiatan pelatihan, dan workshop/pelatihan berkelanjutan 
pada tahun berikutnya, hingga terwujudnya kearifan dan 
budaya lokal Galah Herang untuk mencapai hasil yang 
diharapkan. Seluruh proses dan siklus kegiatan dilakukan 
oleh subyek penelitian dan peneliti, diobservasi, dimonitoring 
dan dievaluasi. 


E. Ruang Lingkup 

Berdasarkan pemikiran, gagasan dan tujuan di 
atas, buku Model Holistik-Integralistik Pemberdayaan 
Mutu Pondok Pesantren sebagai Pusat Studi Masyarakat 
Berbasis Budaya dan Kearifan Lokal Galaherang, Konsep dan 
Aplikasinya pada Lembaga Pendidikan Keagamaan Islam ini 
dengan sistematika pembahasan sebagai berikut. 

Bab Pertama, Pendahuluan. Pada bab ini mengurai 
dasar pemikiran, makna dan urgensi pemberdayaan mutu 
pondok pesantren, tujuan, ruang lingkup dan metode dan 
pendekatan. Bab Kedua, Pondok Pesantren sebagai Pusat 
studi Masyarakat, memuat, keunggulan pondok pesantren 
sebagai lembaga keagamaan Islam, rekonstruksi konsep 
pondok pesantren abad 21, peran pondok pesantren sebagai 
pusat studi dan pemberdayaan masyarakat, pengembangan 
ekonomi ummat di pondok pesantren. 

Bab Ketiga, Aktualisasi dan Pelestarian Budaya dan 
Kearifan Lokal Galaherang. Pada bab ini dibahas tentang 
pentingnya pengkajian budaya dan kearifan lokal, sejarah 
budaya dan kearifan lokal Galaherang, dan revitalisasi 
kesenian budaya dan kearifan lokal Galaherang. 

Bab Keempat, Model Pemberdayaan Mutu Pontren 
Al-Mukhlishin Holistik-Integralistik sebagai Pusat Studi 
Masyarakat berbasis Budaya dan Kearifan Lokal Galaherang. 
Pada bab ini menguraikan tentanglatar belakang, pelaksanaan 
dan hasil pemberdayaan mutu Pontren Al-Mukhlishin sebagai 
Pusat Studi Masyarakat berbasis Budaya dan Kearifan Lokal 
Galaherang, perubahan dan hasil pemberdayaan mutu Pontren 
Al-Mukhlishin sebagai pusat studi masyarakat berbasis 


budaya dan kearifan lokal Galaherang, dampak pelaksanaan 
pendampingan, dan model permberdayaan mutu Pontren 
holistik-integralistik. 

Bab Kelima, Penutup. Pada bab ini dikemukakan 
kesimpulan, saran, dan rekomendasi yang perlu 
dipertimbangkan oleh setiap tenaga pendidik. 

Berdasarkan uraian pada bab-bab tersebut di 
atas, tampak dan jelas bahwa untuk dapat menerapkan 
pemberdayaan mutu pada lembaga keagamaan Islam yaitu 
Pondok Pesantren bukanlah masalah yang susah, melainkan 
suatu yang mudah diikuti, karena pemberdayaan mutu 
pondok pesantren dengan model holistik-integralistik 
dapat diterapkan di pondok pesantren manapun asal jelas 
perumusan fokusnya, siklus kegiatannya, dan program 
pemdampingannya sampai menghasilkan output/outcome 
sebagai produk pendampingannya, termasuk produk dalam 
bentuk jasa. 


FE. Metode dan Pendekatan 

Sejalan dengan cakupan di atas, metode yang 
digunakan dalam penulisan buku adalah: 1) metode 
identifikasi, 2) klasifikasi, 3) metode analisa dan 4) Sasaran 
Argumentasi. Ketiga metode tersebut menurut Minto Rahayu 
(2009) dapat diuraikan sebagai berikut. Pertama, metode 
indentifikasi merupakan proses menentukan kesatuan dan 
kelangsungan suatu fakta, proses menyebutkan unsur-unsur 
yang membentuk suatu hal sehingga ia dikenal sebagai 
hal tersebut. Kedua, metode klasifikasi yaitu metode yang 
digunakan untuk menentukan barang- barang dalam suatu 
system kelas tertentu sehingga dapat dilihat hubungan ke 
samping, ke bawah dan ke atas. Ketiga, metode analisa ialah 
metode yangmembagi- bagi suatu subjek ke dalam komponen- 
komponen sesuai dengan sifat komponen. Keempat, metode 
sasaran argumentasi merupakan metode yang mengandung 
kebenaran untuk mengubah sikap dan keyakinan orang 
mengenai topik yang akan diargumentasikan. Serta penulis 
harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang 


dapat menimbulkan prasangka tertentu dan membatasi 
pengertian istilah yang dipergunakan untuk menghindari 
salah pengertian. 

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan buku ini 
adalah pendekatan eksposisi dan argumentasi. Eksposisi yaitu 
bentuk tulisan yang berusaha menerangkan dan menguraikan 
suatu pokok bahasan yang dapat memperluas pandangan atau 
pengetahuan pembaca. Sedangkan pendekatan argumentasi 
ialah mengemukakan masalah dengan mengambil sikap yang 
pasti untuk mengungkapkan segala persoalan dengan segala 
kesungguhan intelektual, bukan sekedar mana suka atau 
pendekatan emosional (Minto Rahayu, 2009). 


BAB II 
PONDOK PESANTREN SEBAGAI 
PUSAT STUDI MASYARAKAT 


PONDOK pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam 
pertama di Indonesia. Pada awal berdirinya pondok pesantren, 
sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran Islam hanya 
merupakan interaksi antara kyai sebagai guru dan para santri 
sebagai muridnya. Pelaksanaan pengajarannya bertempat di 
masjid atau dipondok dengan materi pengajarannya adalah 
kitab kuning. Sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam 
yang sudah ada sejak adanya Islam di Indonesia, kontribusi 
pondok pesantren terhadap dunia pendidikan di Indonseia 
sudah tidak diragukan lagi terutama dalam pendidikan dan 
pengajaran agama dan akhlak. Sehingga keberadaannya perlu 
terus dikembangkan guna menunjang pendidikan agama 
Islam dan pendidikan akhlak bangsa Indonesia yang kian hari 
kian merosot. 


A. Keunggulan Pondok Pesantren sebagai Lembaga 
Pendidikan Keagamaan Islam 

Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan 
tertua yang melekat dalam perjalanan kehidupan Indonesia 
sejak ratusan tahun yang silam, ia adalah lembaga 
pendidikan yang dapat dikategorikan sebagai lembaga unik 
dan punya karakteristik tersendiri yang khas, sehingga saat 
ini menunjukkan kapabilitasnya yang cemerlang melewati 
berbagai episode zaman dengan pluralitas polemik yang 
dihadapinya. Bahkan dalam perjalanan sejarahnya, pesantren 
telah banyak memberikan andil dan kontribusi yang sangat 
besar dalam ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
memberikan pencerahan terhadap masyarakat serta dapat 
menghasilkan komunitas intelektual yang setaraf dengan 
sekolah pemerintah. 

Pada zaman walisongo, pondok pesantren memainkan 
peran penting dalam penyebaran agama Islam di pulau 
Jawa. Juga pada zaman penjajahan Belanda, hampir semua 
peperangan melawan pemerintah kolonial Belanda 
bersumber atau paling tidak dapat dukungan sepenuhnya 
dari pesantren. Sebagai lembaga pendidikan pertama yang 
ada di Indonesia, pesantren jelas memiliki jasa yang besar 


dalam mencerdaskan kehidupan anak bangsa. Banyak tokoh- 
tokoh pahlawan nasional yang dilahirkan dari pesantren yang 
mempunyai jasa besar bagi kemerdekaan Indonesia dan telah 
mengharumkan nama bangsa. Di sini tampak bahwa pada 
masa sebelum kemerdekaan, pesantren telah menempatkan 
posisinya secara tepat dalam proses pembangunan bangsa 
ini. Pada masa sekarang dengan adanya berbagai perubahan 

di segala bidang, pesantren perlu dan telah berbenah diri, 

terutama dalam bidang pendidikan. 

Dalam sejarah panjang pendidikan nasional, eksistensi 
pesantren hingga saat ini masih terus berlanjut bahkan 
semakin menunjukkan keunggulan kompetitif yang lebih. 
Pesantren tumbuh di tengah-tengah masyarakatnya yang 
tidak hanya melayani kebutuhan pendidikan tetapi juga 
sebagai lembaga yang dapat menggerakkan kehidupan sosial 
seperti ekonomi melalui koperasi pesantren, pertanian dan 
perkebunan serta yang pasti adalah sebagai lembaga penyiar 
agama Islam. 

Kemampuan pondok pesantren mempertahankan 
diri sedemikian rupa merupakan fenomena yang unik dan 
menarik ditengah gempuran modernisasi pendidikan. 
Fenomena ini tentu menunjukkan bahwa pesantren sebagai 
lembaga pendidikan memiliki sisi keunggulan sehingga ia 
tetap dapat survive, eksist dan menjadi pilihan orang tua 
untuk memasukkan anak mereka disana. 

Jika disisir, maka beberapa keunggulan pesantren 
sebagai lembaga pendidikan dibanding lembaga pendidikan 
lain diantaranya: 

1. Pesantren adalah bentuk dari lembaga dan model 
pendidikan khas serta asli Indonesia. Metode sorogan, 
wetonan danbandongan adalah khas metode pembelajaran 
yang dikembangkan dalam pembelajaran di pesantren. 

2. Kitab utama yang menjadi rujukan dalam pembelajaran 
adalah kitab-kitab klasik atau biasa yang disebut kitab 
kuning. Jika dilacak hampir tidak ada lembaga pendidikan 
lain selain pesantren yang mengajarkan kitab-kitab 
klasik ini. Dengan menjadikan kitab klasik sebagai 


rujukan utama, pesantren adalah lembaga yang berjasa 
melanggengkan tradisi keilmuan Islam mulai dari awal. 
Bahwa pesantren melaksanakan pendidikan secara 
komprehensif. Dipesantren, para santri tidak hanya 
diajarkan ilmu agama, bahasa dan lainnya secara teoritik 
tetapi juga disinergikan dengan praktek terhadap ilmu 
yang diajarkannya tersebut. Tradisi di lembaga pendidikan 
kebanyakan adalah, pengajaran hanya sebatas diruang 
belajar, selepas itu anak/siswa tidak dibebankan untuk 
menerapkan atau mempraktekkan apa yang mereka telah 
pelajari. Di hampir semua sekolah formal, pelajaran agama 
hanya sebatas teori semata. Hal ini dapat dimaklumi, 
ketika siswa pulang ke rumah, tanggung jawab sekolah 
menjadi seolah-olah terlepas terhadap apa yang menjadi 
perilaku siswa. Hal ini tidak demikian terjadi di pesantren. 
Selain penguatan terhadap penguasaan ilmu keagamaan 
Islam, pesantren juga terkenal dengan penguatan 
kebahasaannya terutama bahasa Arab dan bahasa Inggris. 
Kedua bahasa ini oleh pengasuh pesantren diwajibkan 
kepada santri untuk dikuasai karena ia menjadi ilmu alat 
dan ilmu praktis yang dapat dimanfaatkan dalam banyak 
hal. Hampir dibanyak pesantren, menjadikan terutama 
bahasa Arab sebagai bahasa pengantar dalam pergaulan 
di lingkungan pesantren. 

Pendidikan dan pembinaan dalam pesantren dilakukan 
24 jam. Mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali, 
para santri diatur dengan tata tertib yang sangat ketat. 
Disiplin waktu, berpakaian, mengerjakan tugas sekolah, 
disiplin ibadah, disiplin berbahasa, etika pergaulan dan 
sebagainya, semuanya diatur dan wajib ditatati oleh 
santri. 

Dalam konteks pembinaan santri, para pengasuh santri 
baik kyai maupun ustadz dan ustadzah turun langsung 
dalam melakukan pembinaan dan ini dilakukan sepanjang 
waktu. 

Di beberapa pesantren saat ini telah melakukan 
modernisasi system pendidikan. Jika pada awalnya 


pesantren hanya mengajarkan keilmuan keagamaan, 
sekarang hak tersebut diperkaya dengan pengembangan 
keterampilan dasar hidup (life skil) seperti khattil gur'an 
(menulis indah Al-Our'an), sablon, bertani dan berkebun, 
menjahit, menyulam, computer dan lain sebagainya. 

8. Di pesantren, hubungan antar santri terbangun secara 
egaliter. Tidak tampak santri yang berasal dari keluarga 
berkecukupan dengan yang tidak. 

9. Terlepas dari sisi kekurangannya, di pesantren 
dikembangkan tradisi hormat kepada kiai atau ustadz. 


B. Rekonstruksi Konsep Pondok Pesantren Abad 21 

Dalam perjalanannya, pesantren tidaklah semata- 
mata tumbuh atas pola lama yang bersifat tradisional yaitu 
sorogan, wetonan dan bandongan. Saat ini banyak pesantren 
yang telah memodifikasi diri demi menyesuaikan dengan 
perkembangan teraktual. Para pimpinan pondok menyadari 
betul hal ini, bahwa pada sisi yang berbeda terdapat tuntutan 
dari dunia global dan termasuk orang tua santri bahwa 
anak mereka harus dapat mengisi peluang kerja dan dapat 
bersaing dengan individu lainnya. Tantangan yang dihadapi 
pesantren saat ini lebih kepada bagaimana kemampuannya 
menjawab tantangan global termasuk kemampuan pesantren 
melahirkan intelektual-intelektual Islam yang memiliki 
kualitas daya saing (edt. Irwan Abdullah dkk, 2008). 

Dalam mensiasati dan merespon kondisi sebagaimana 
di atas, paling tidak ada dua sistem yang diterapkan pada 
pondok pesantren yaitu pertama, sistem klasikal: pola 
penerapan sistem klasikal ini adalah pesantren mendirikan 
sekolah formal secara berjenjang mulai dari tingkat 
Raudhatul Atfal hingga perguruan tinggi. Pada pola ini, 
kurikulum yang digunakan menjadi dua. Kurikulum untuk 
sekolah formal, pesantren mengikuti kurikulum yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah. Sementara untuk pembelajaran 
pondok, mereka menggunakan kurikulum sendiri. Dari segi 
waktu pembelajaran, kegiatan pembelajaran sekolah formal 
dilaksanakan pada pagi hari hingga pukul 14.00. Sementara 


untuk kegiatan pembelajaran pondok, waktunya adalah sejak 
selesai sholat Ashar, setelah sholat Maghrib, setelah selesai 
sholat Isa dan setelah selesai sholat Shubuh. Dari aspek tenaga 
pengajar, untuk sekolah formal, biasanya juga melibatkan 
guru/ustadz dari luar. 

Kedua, sistem takhasus: sistem takhasus ini 
menekankan pada pengembangan keterampilan dasar hidup 
(life skill) seperti muhdharoh, pramuka, drum band, palang 
merah remaja, OSIS, menulis indah al-Our'an, Tilawatil Gur'an, 
menjahit, mengetik, computer, perikanan, perkebunan dan 
pertaian, sablon dan masih banyak lagi. Pengejaran sisterm 
kursus ini mengerahkan pada terbentuknya santri-santri 
yang mandiri dalam menopang ilmu-ilmu agama yang mereka 
terima dari kiyai melalui pengajaran sorogan dan wetonan. 
Sebab pada umumnya santri diharapkan tidak tergantung 
pada pekerjaan dimasa mendatang, melainkan harus mampu 
menciptakan lapangan pekerjaan sesuai dengan kemampuan 
mereka. 

Peran Pesantren pada Abad 21 M memang harus 
direposisi. Ia harus dapat melayani kebutuhan pendidikan 
ketika masyarakat memerlukannya, terutama ketika lembaga- 
lembaga pendidikan modern yang pada umumnya bersifat 
formal, belum mampu menembus kepelosok desa. Pada saat 
itu dunia pesantren menjadi simbol yang menghubungkan 
dunia pedesaan dengan dunia luar. Manifestasinya sebagai 
penghubung, tergambar dari pesantren yang beragam 
dalam proses pembangunan masyarakat. Ada yang 
bergerak dalam bidang pendidikan, ekonomi, pertanian, 
peternakan dan bimbingan moral atau kerohanian. Namun 
ada persamaan karakteristik yang melekat pada pesantren, 
yaitu semua berangkat dari sikap dan keyakinan agama, serta 
berbasis dan berorientasi pada kepentingan masyarakat. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
dinamika perkembangan masyarakat yang sangat pesat 
pada beberapa dasawarsa terakhir, memunculkan tuntutan- 
tuntutan baru dalam bidang pendidikan yang semakin 
beragam. Keragaman tuntutan pendidikan tersebut pada 


gilirannya menimbulkan orientasi dan peran pesantren 
menjadi beragam pula. Identitas pesantren yang pada awal 
perkembangannya merupakan sebuah lembaga pendidikan 
dan penyiaran agama islam, kini identitas tersebut mengalami 
pergeseran sejalan dengan perkembangan masyarakat. 
Walau demikian, pergeseran yang dialami pesantren 
sama sekali tidak menjadikannya tercerabut dari akar 
kulturalnya. Pesantren dengan karakteristik kemandirian dan 
independensi kepemimpinannya tetap memiliki beberapa 
fungsi, diantaranya: 1. Sebagai lembaga pendidikan yang 
melakukan transformasi ilmu pengetahuan agama dan 
nilai-nilai keislaman 2. Sebagai lembaga keagamaan yang 
melakukan kontrol sosial 3. Sebagai lembaga keagamaan yang 
melakukan rekayasa sosial Sejalan dengan paparan diatas, 
pesantren terlibat aktif dalam mobilisasi pembangunan 
masyarakat desa, sehingga komunitas pesantren terlatih 
melaksanakan pembangunan bagi kesejahteraan masyarakat 
yang menyebabkan terjalinnya hubungan yang harmonis 
antara santri dan masyarakat, antara kiai dan kepala desa. 
Sehubungan dengan fungsi dan peran pesantren tersebut, 
serta karakteristik yang dimilikinya menjadikan pesantren 
sebagai sumberdaya lokal sekaligus sebagai modal sosial 
lokal yang setrategis dalam upaya membangun masyarakat. 
Dikatakan strategis, karena pesantren dan kiai dipandang 
sebagai “setali tiga uang” dengan masyarakat tradisional 
pedesaan. Lebih lanjut dikatakan bahwa pesantren menjadi 
pusat aktifitas masyarakat kepesantrenan, dimana kiyai, 
keluarga pengurus, para ustadz, santri dan keluarganya serta 
penduduk disekitar pesantren mempunyai sistem relasi yang 
tertata apik. 


C. Peran Pondok Pesantren sebagai Pusat Studi dan 
Pemberdayaan Masyarakat 
Fungsi atau peran pesantren terhadap perjalanan 
bangsa dan asyarakatnya dapat diformulasikan dalam 
beberapa konsepsi. Perlu diperhatikan bahwa pesantren 
memiliki dua fungsi substantif. Pertama, pesantren adalah 


sebuah lembaga pendidikan, dan kedua, pesantren adalah 
sebuah lembaga sosial kemasyarakatan (Pangeran S. Naga.P, 
2010). Sebagai lembaga pendidikan, pesantren melaksanakan 
proses edukasi dengan tujuan utamanya melahirkan ulama 
yang intelek. Selanjutnya sebagai lembaga sosial, pesantren 
mencoba menjadi lembaga yang memberikan manfaat bagi 
masyarakatnya. Sebagai lembaga sosial pesantren berikhtiar 
menjadi institusi yang memberdayakan masyarakat baik 
melalui kegiatan kegamaan, kegiatan perekonomian maupun 
kegiatan-kegiatan sosial lainnya. 

Selain dua fungsi di atas, pesantren juga berekspresi 
secarap positif terhadap fenomena-fenomena yang terjadi di 
sekitarnya. Respon-respon pesantren kemudian bermuara 
pada terbentuknya karakter masyarakat yang lebih baik 
dan struktural. Pertama, pesantren menyikapi persoalan- 
persoalan aktual dengan luwes dan fleksibel. Salah satu 
prinsip primordial yang tetap dipegang oleh kalangan 
pesantren adalah kaidah “al-muhafadzah ala al-gadim al-salih 
wa al-ahzu ala al-jadid al-aslah” (mempertahakan warisan 
yang baik dan mengambil kepada sesuatu yang lebih baik). 
Pesantren memiliki dinamika yang seimbang dalam melihat 
sebuah kejadian yang sedang booming (Pangeran S. Naga.P, 
2010). 

Berkorelasi dengan pesantren sebagai pusat edukasi, 
sesungguhnya jika mau dikembangkan lebih lebar, pesantren 
dapat menjadi lembaga atau pusat studi. Banyak kajian yang 
dapat dipusatkan dipesantren. Yang paling pertama dan 
utama tentunya adalah kajian keagamaan. Dalam ranah ini 
masyarakat dapat mengakses keilmuan keagamaan dalam 
bidang apa saja, Tauhid/Kalam, figh, sejarah Islam, Tasawuf, 
Tafsir, Hadist dan lebih banyak lagi. Terlebih sumberdaya 
dipesantren sangat tersedia atau berlimpah. Para kiai dan 
ustadz/ustadzah adalah mereka yang memang lulusan 
pesantren juga yang menguasai di bidangnya. 

Selain sebagai pusat studi kajian keagamaan, pesantren 
sebenarnya juga dapat menjadi pusat kajian sejarah dan 
kearifan lokal. Pada aspek sejarah, para kiai atau ustadz/ 


utadzah dapat berperan menjadi penutur sejarah lokal. Jika 
seorang kiai yang menjadi penutur tentu secara psikologis 
derajat kepercayaan menjadi lebih maksimal. Tetapi peran ini 
memang menuntut kiai dan ustadz/ustadzah menjadi orang 
yang paling menguasai terhadap materi tersebut. Selain 
berperan sebagai penutur, kiai dan ustadz/ustadzah dapat 
menjadi penulis dan peneliti sejarah. Jika ini dapat dilakukan 
maka peran pesantren sebagai pusat studi menjadi semakin 
kuat dan sebenarnya. 

Kemudian pada aspek budaya dan kearifan lokal, 
pesantren dapat berperan menajdi lembaga yang senantiasa 
memelihara dan melanggengkan budaya dan kearfian lokal 
positifyangada dimasyarakattempatnya berada. Halinisangat 
penting ditengah serbuan budaya luar yang oleh sebagian 
besar anak/generasi muda digandrungi. Jika tidak ada orang 
atau lembaga yang melestraikan kebudayaannya sendiri, 
niscaya kebudayaan tersebut akan menjadi hilang dan hanya 
menjadi sejarah. Berperan sebagai lembaga pelestari, maka 
masyarakat baik itu sebagai peneliti, ilmuwan atau sekedar 
penikmat budaya, mereka dapat merujuk kepesantren. 

Pontren sebagai lembaga keagamaan Islam yang 
memiliki potensi pengembangan masyarakat, perlu memiliki 
kemampuan dan kemandirian sebagai pusatstudi masyarakat. 
Amien Haedari dan Ishom El-Saha (2004) mengungkapkan 
bahwa Pontren sebagai pusat studi masyarakat dapat 
diwujudkan melalui fungsionalisasi pelayanan Pontren, yaitu: 
1) pelayanan Ta'lim, 2) pelayanan Ubudiyah, dan 3) pelayanan 
Mu'amalah. Pelayanan ta'lim Pontren kepada masyarakat 
bertujuan untuk membentuk budaya masyarakat pembelajar 
(learning society), yaitu masyarakat yang senantiasa belajar 
atau belajar sepanjang hayat (life long education) Peran dan 
fungsi ini dalam kegiatan pendampingan belum terbimbing, 
mengingat waktu, tenaga dan pikiran sabyek dampingan dan 
Tim Peneliti. 

Dibidang pelayanan Ta'lim dapat berupa, pelayanan 
pendidikan formal dan pendidikan non-formal dalam 
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bentuk pengajian kitab. Bidang pelayanan ubudiyah 
meliputi pelayanan: bantuan hukum Islam, pengelolaan 
ZIS, pengembangan Wakaf, pengurusan jenazah, bimbingan 
manasik haji, pelaksanaan Gurban dan Agigah, profesi 
muballigh, profesi imam, profesi khatib, profesi gari, dan 
kegiatan kelompok dzikir. Pelayanan bidang Mu'amalah yaitu: 
manajemen bank syari'ah, manajemen UKM, manajemen 
perdagangan, manajemen pertanian, manajemen peternakan, 
manajemen perkebunan, manajemen perikanan, manajemen 
pertukangan, manajemen industri, manajemen BLK, 
manajemen travel biro dan penyewaan, manajemen wartel 
dan warnet. 

Kemandirian pontren dalam mengembangkan potensi umat 
dapat dilakukan melalui penerapan pelayanan Ta 'lim, pelayanan 
Ubudiyah, dan pelayanan Mu'amalah. Selain itu, menurut Amin 
Haedari, dan Ishom Fl-Saha (2004) adalah dengan melakukan 
kerjasama dengan masyarakat dalam program-program, seperti 
teknologi tepat guna (TTG), perkoperasian, pengembangan 
industri kecil (small bisniss program), peningkatan pendapatan 
(income generating program), dan kegiatan agribisnis. 
Kemandirian Pontren dalam pengembangan potensi budaya dan 
kearifan lokal disesuaikan potensi lokal yang dimilikinya. Untuk 
Pontren “Al-Mukhlishin” melalui aktualisasi dan pelestarian 
budaya dan kearfian lokal Galaherang dengan situs-situsnya, 
yaitu, keraton “Amantu Billah”, masjid “Jami'atul Khair”, 
makam, dan sungai Galaherang. 


D. Pengembangan Ekonomi Umat di Pondok Pesantren 
Pemberdayaan ekonomi masyarakat secara sepintas 
bukan merupakan tanggung jawab dari lembaga pendidikan 
seperti pondok pesantren. Namun, ketika menyimak kembali 
ajaran agama yang diperoleh dari pesantren, khususnya 
mengenai tolong-menolong dalam kebaikan, pesantren 
memiliki tanggungjawab yang sama dengan institusi-institusi 
lainnya. Sikap sensitivitas terhadap kondisi perekonomian 
yang dihadapi masyarakat khususnya yang ada di sekitar 
pesantren. Hal yangbiasanya dilakukan oleh pesantren adalah 


dengan melakukan pemberdayaan terhadap santri mereka 
dengan cara memberikan keterampilan dasar yang dapat 
menopang ekonomi saat santri telah keluar dari pesantren 
(Irwan Abdullah dkk, 2008). 

Tetapi fakta kadang berkata lain. Di banyak pesantren 
di wilayah Indonesia ini, menunjukkan bahwa kehidupan 
social ekonomi masyarakatnya masih banyak yang belum 
berkecukupan (untuk tidak mengatakan miskin). Dalam 
penelitian yang dilakukan M.Murtadho diungkapkan, di 
Pandeglang terdapat 313 pondok pesantren, terdapat 3 
perguruan tinggi agama dan ditambah berpuluh-puluh 
majelis taklim atau kelompok pengajian, tetapi realitas yang 
ada adalah keadaan masyrakat masih terkesan tradisional 
dan masih jauh dari kesan maju. Fakta ini tentu menjadi 
ironi, bukankah dalam agama terdapat spirit yang mengajak 
ummatnya untuk maju, terbebas dari penindasan dan lain 
sebagainya. Tetapi kadang memang terdapat alibi, bahwa 
pesantren adalah sebuah lembaga yang secara khusus hanya 
melakukan transfer pendidikan. Urusan untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan keberdayaan umat biarlah menjadi urusan 
pihak lain semisal pemerintah. Pesantren cukup pada urusan 
pembangunan mental dan spiritual ummat. 

Terlepas dari hal itu, sebenarnya kita juga tidak dapat 
memungkiri bahwa lembaga pendidikan agama adalah 
lembaga yang melakukan transfer nilai agama dan pada 
salah satu aspeknya bahwa agama sangat mendorong dan 
memotivasi ummatnya agar maju dan tidak terbelakang. 
Oleh sebab itu suka atau tidak suka pesantren sebagai 
lembaga pendidikan agama memiliki kewajiban melakukan 
pemberdayaan masyarakatnya. 

Dalam Murthado, jika diklasifikasikan terdapat dua 
paradigma dominan dalam melihat peran serta pesatren 
dimasyarakat. Pertama adalah paradigma pesantren sebagai 
lembaga keulamaan. Dalam konteks ini pesantren dipahami 
hanya sebagai tempat pengajaran dan pembelajaran agama 
untuk untuk mencetak para calon ulama. Paradigm kedua 
adalah pesantren sebagai pusat pengembangan masyarakat. 


Paradigma ini beranggapan bahwa pesantren merupakan 
lembaga yang pantas dan strategis untuk pengembangan 
masyarakat. Pesantren dianggap mempunyai elastisitas yang 
tinggi dalam membentuk masyarakat dan mempunyai bahasa 
yang lebih dapat diterima dimasyarakatnya. 

Jika berangkat dari paradigma kedua, maka ruang 
pengabdian pesantren kepada masyarakat menjadi lebih luas. 
Terdapat dua pola yang diterapkan pesantren ketika menjadi 
pusat pengembangan ekonomi yaitu: pola pengembangan 
yang berpusat pada santri dan pengembangan yang berpusat 
pada masyarakat terutama masyarakat sekitar. Pada pola 
pertama, dibeberapa pesantren membuat program tambahan 
berupaka keterampilan 'interpreneur bagi santrinya. 
Tujuannya tentu selain memberikan bekal keagamaan, santri 
diharapkan punya skill untuk mereka kembali ke dunia 
masyarakat. Skill enterprenuer tersebut misalnya menjahit, 
berkebun, beternak, perikanan, sablon, komputer, seni 
kaligrafi, dan lain sebagainya. 

Pola kedua adalah, pesantren benar-benar menjadi 
pusat pemberdayaan masyarakat dimana ia berada. Pada 
aspek ini pesantren tidak hanya mengelola bidang pendidikan 
bagi santrinya, tetapi pesantren juga menggarap kegiatan 
ekonomi yang melibatkan masyarakat. Tujuannya ada dua, 
yakni internal dan eksternal. Tujuan internal tentu saja 
dengan mengelola kegiatan ekonomi diharapkan pembiayaan 
pesantren yang besar dapat tersubsidi dari bidang ini. 
Sementara tujuan eksternalnya adalah agar masyarakat 
mendapat manfaat lain dengan kehadiran pesantren terutama 
ekonomi. Efek ekonomis dari kegiatan ekonomi itu misalkan 
perputaran uang yang terjadi dilingkungan pesantren itu 
menjadi lebih besar dan banyak, dan terutama banyak 
melibatkan unsur masyarakat didalamnya. 

Di beberapa pesantren ada yang memiliki sawah 
hingga puluhan hektar, ada yang memiliki kebun teh, kebun 
kakau, ada yang memiliki peternakan sapi dan kambing, 
keramba ikan dan lain sebagainya. Kegiatan ekonomi ini 
sangat membantu kelangsung biaya operasional sehari-hari 


dan sekaligus membantu perekonomian masyarakat sekitar 
juga. 

Strategi kewirausahaan dan pengembangan 
ekonomi umat merupakan langkah-langkah pokok yang 
perlu ditempuh oleh Pimpinan Pontren dalam menjadikan 
Pontrennya sebagai organisasi yang bersifat kewirausahaan. 
Menurut Lupiyoadi dan Wacik sebagaimana dikutip oleh Johar 
Permana dan Dharma Kesuma (2008) mengemukan strategi 
kewirausahaan mencakup pengembangan visi, dorongan 
inovasi, dan penstrukturan iklim kewirausahaan. 

Dalampenelitianinimengungkaptemuan-temuanyang 
sama mengenai strategi kewirausahaan yang dikembangkan. 
Dari hasil observasi dan wawancara mendalam ditemukan 
visi FPG: “Melestarikan budaya dengan karya“ dan visi 
Koperasi Pontren: “Berusaha sambil berkarya”. Berkaitan 
dengan dorongan inovasi ditemukan tumbuhnya semangat 
mewirausahakan Pontren. Strategi ini berarti tumbuh dan 
berkembangnya gagasan-gagasan orisinal dan inovatif. 
Agenda inovasi yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 
logo/maskot Galaherang, program FPG, program Koperasi 
Pontren, dan peta wisata religius. Logo/maskot adalah hasil 
karya orisinal dari ketua FPG, yaitu Ustadz Firmansyah 
sebagai Ka. TU Pontren “Al-Mukhlishin”. 


BAB III 
AKTUALISASI DAN PELESTARIAN 
BUDAYA DAN KEARIFAN LOKAL 
GALAHERANG 
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A. Pentingnya Pengkajian Budaya dan Kearifan Lokal 
ISU tentang globalisasi dan lokalitas telah menjadi topik 
menarik sejak penghujung abad lalu. Pembahasan mengenai 
globalisasi versus lokalitas ini tidak terlepas dari tema penting 
yang sering dibicarakan, khususnya di negara berkembang, 
yaitu perubahan sosial (lihat Kondker, 2008). Penjelasan 
atas fenomena perubahan sosial sebagai salah satu akbiat 
dari masuknya pengaruh globalisasi dan modernisasi telah 
terbukti di banyak tempat di di Indonesia, termasuk di 
Mempawah, Kalimantan Barat. Di Mempawah, perubahan 
sosial mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat, 
termasuk aspek budaya. Bagian tulisan ini selanjutnya akan 
membahas budaya lokal yang melahirkan kearifan lokal yang 
merupakan respon budaya lokal pada masuknya globalisasi 
di wilayah ini. 

Perbincangan tentang budaya dan kearifan lokal telah 
menjadi isu penting di Indonesia dalam beberapa tahun 
terakhir ini. Munculnya isu tentang budaya dan kearifan 
lokal tersebut, di samping faktor lainnya, didorong oleh 
semakin berkembangnya isu globalisasi. Lokalitas kemudian 
dibicarakan dengan isu globalisasi tersebut dari berbagai 
aspek. Seiring dengan pertemuan antara nilai-nilai globalisasi 
dan nilai-nilai lokal, Hommy K. Babba (1994) kemudian 
mempekenalkan istilah glocalization atau glokalisasi sebagai 
salah satu dari bukti tentang kajian keduanya. Menurutnya, 
glokalisasi adalah sebuah proses pembauran antara nilai-nilai 
global dan lokal yang terjadi pada berbagai aspek kehidupan 
masyarakat, khususnya di negara-negara berkembang yang 
cenderung berhadapan dengan invasi modernitas sebagai 
agen globalisasi. Di Indonesia, interaksi antara nilai-nilai 
global dan lokal terjadi hampir di seluruh lapisan masyarakat, 
termasuk di Mempawah, Kalimantan Barat. Salah satu bentuk 
interaksi tersebut adalah dengan menguatnya budaya dan 
kearifan lokal Galaherang. 

Untuk lebih jauh membahas budaya dan kearifan 
lokal Galaherang sebagai salah satu warisan mayarakat Kota 
Mempawah dan sekitarnya, terlebih dahulu perlu dipaparkan 


menenai konsep kearifan lokal, globaliasidan glokalisasi. 
Pemaparan tersebut paling tidak dapat menjadi bingkai 
alternatif untuk memahami pentingnya memperkenalkan 
budaya dan kearifan lokal Galaherang ke dalam khazanah 
akademik. Pembahasan akademik tersebut pada gilirannya 
dapat menjadi ide pendorong usaha inventarisasi, revitalisasi, 
dan improvisasi dari nilai-nilai budaya dan kearifan lokal 
dalam tata kemasyarakatan modern di Mempawah khususnya 
dan di Kalimantan Barat pada umumnya. 

Budaya merupakan bahasan yang telah lama 
dibicarakan dalam berbagai kajian, utamanya dalam ranah 
kajian antropologi. Dengan memperhatikan dan menghimpun 
pendapat para ahli antropologi terkemuka seperti William 
Haviland, Bronislaw Malinowki, EB Taylor, A.L Krober, Ralph 
Linton, Clyde Clukhon, Reger K Kessing, Kuntjaraningrat, dan 
Irwan Abdullah, Zaenuddin Prasojo (2013:18-19) menjelaskan 
bahwa kebudayaan atau budaya mengandung tiga peran 
penting yaitu budaya sebagai sistem makna, budaya sebagai 
hasil belajar, dan budaya yang didasarkan pada simbol- 
simbol. Dengan demikian, budaya dan atau kebudayaan 
merupakan nilai yang berasal dari proses kehidupan manusia 
dalam bermasyarakat yang memiliki kecerdasan-kecerdasan 
yang bersumber dari nilai-nilai tersebut. Jika demikian, suatu 
kebudayaan sangat terkait dengan masyarakat. Oleh karena 
itu pula, kecerdasan yang ada dalam kebudayaan tersebut 
menjadi kearifan yang penting bagi masyarakat yang memiliki 
kebudayaan tersebut pula. 

Kearifan lokal yang menjadi istilah penting dalam 
pembahasan kebudayaan juga lahir dalam kerangka proses 
perkembangan kebudayaan yang cenderung reproduktif. 
Irwan Abdullah (2010:42) menyatakan bahwa diskusi dan 
penelitian mengenai proses reproduksi kultural atau budaya 
yang menyangkut kebudayaan asal dan pemaknaan kembali 
kebudayaan asal tersebut penting untuk dikembangkan 
karena masih belum terlalu diperhatikan. Kearifan lokal, 
dengan demikian, merupakan nilai-nilai unik yang berasal 
dari sebuah kebudayaan masyarakat yang dapat menjadi 


ciri kebudayaan terebut dan dapat menjadi inspirasi bagi 
masyarakat lain. 


B. Sejarah Budaya dan Kearifan Lokal Galaherang 
Masyarakat Jawa di Yogyakarta, misalnya, memiliki 
kearifan lokal yang baik dan penting bagi mereka seperti 
gotong royong dan jiwa karsa yang kuat. Jika Sri Sultan 
Hamengkubuwono sebagai raja mereka memberikan 
sumbangan aspal dua puluh drum dan pasir sepuluh truk 
untuk membangun jalan kepada masyarakat sebuah desa di 
Yogya maka masyarakat desa tersebut akan bergotong royong 
untuk membangun jalan desa dan melakukan iuran sehingga 
jalan di seluruh desa tersebut seluruhnya teraspal. Hal ini 
akan menjadi berbeda jika bantuan aspal dan pair tersebut 
diberikan kepada masyarakat sebuah desa di Kabupaten 
Pontianak, misalnya. Belum tentu pekerjaan pengaspalan 
jalan berjalan dengan baik karena nilai budaya di Kabupaten 
Pontianak berbeda degan nilai budaya mayarakat Jawa di 
Yogyakarta. Kearifan lokal sebuah masyarakat belum tentu 
juga dapat berlaku pada masyarakat lain yang berbeda. 
Namun ada juga kearifan lokal dari sebuah budaya 
masyarakat yang dapat berlaku di tempat lain. Masakan 
Padang yang menjadi kearifan lokal mayarakat Minang telah 
mampu menjadi bagian dari budaya masyarakat Indonesia. 
Kearifan lokal masakan Padang tersebut telah menjadi 
inspirasi kuliner tidak hanya padamasyarakatIndonesiatetapi 
juga luar negeri seperti Malaysia dan Brunei Darrusalam. 
Bagaimana dengan budaya dan kearifan lokal Galaherang? 
Kajian ini merupakan sebuah usaha inventarisasi dan untuk 
melihat proses revitalisasi budaya Galaherang yang ternyata 
memiliki kearifan yang penting bagi Masyarakat Mempawah 
khususnya dan bagi Masyarakat Kalimantan Barat pada 
umumnya. Budaya Galaherang meliputi beberapa tokoh- 
tokoh dan situs-situs penting dengan sejarah yang menyertai 
mereka yang kemudian melahirkan kearifan lokal Galaherang. 


1. Tokoh dan Simbol Kearifan Lokal Galaherang 

Dalam cerita tentang Galaherang, beberapa tokoh 
penting yang terlibat perlu mendapat perhatian serius. Untuk 
lebih detil mengenai hal ini dapat dilihat Firmansyah (yang 
akan terbit 2014). Setidaknya ada tokoh utama dan simbol 
penting dalam proses perkembangan budaya dan kearifan 
Galaherang. 
a. Syarif Husein Algadrie 

Tokoh ini adalah seorang ulama besar yang 
memiliki andil penting dalam sejarah perkembangan Islam 
di Kalimantan Barat, khususnya di wilayah Pontianak, 
Mempawah, dan sekitarnya. Biografi dan kiprah Syarif Husein 
Algadrie menjadi inspirasi bagi banyak orang, termasuk 
mubaligh dan ulama masa kini di Kalimantan Barat (lihat 
tulisan Firmanyah yang akan diterbitkan tahun 2014). Karena 
alim dan ulama, tokoh yang juga dikenal dengan Habib Husein 
ini memiliki murid yang banyak yang ingin belajar untuk 
menuntut ilmu agama Islam dan ilmu kehidupan lainya. Cerita 
tentang proses belajar dari beberapa murid Habib Husein di 
sebuah lokasi di pinggiran Sungai Mempawah ini lah yang 
menjadi pangkal cerita budaya Galaherang dan menjadi 
pegangan bagi masyarakat Mempawah dan sekitarnya. 
b. Galaherang 

Galaherang merupakan benda penting dalam kisah 
budaya Galaherang dan menjadi simbol utama budaya 
tersebut. Galaherang adalah sebatang bambu yang biasanya 
digunakan untuk membantu pengemudi kapal atau sampan 
untuk mengatur pergerakan kapal. Jika dayung digunakan 
untuk memberikan tenaga bagi kapal/sampan maka galah 
berfungsi membantu atau kadang menggantikan fungsi 
dayung dalam mengatur pergerakan kapal/ampan. Peritiwa 
Galaherang terjadi di Sungai Mempawah dan dengan 
melibatkan beberapa murid Habib Husein dengan Galaherang 
dan kapal/sampan (Lihat tulisan Firmansah dan Ahmad Yani 
yang akan terbit 2014). 


2. Situs Sejarah Makam Habib Husein 

Makam Habib Husein terletak di tepian Sungai 
Mempawah tidak jauh dari lokasi peritiwa Galaherang. 
Tepatnya, lokasi makam terebut di wilayah Sejegi, Mempawah. 
Makam Habib Husein berbaur dengan beberapa makan 
penting, termasuk makam tua yang diyakini sebagai makam 
ulama prtama pembawa Islam ke Mempawah dan sekitarnya. 
Makam Habib Husein ini menjadi simbol penting dalam 
budaya Galaherang karena merupakan situs tokoh utama 
dalam cerita Galaherang. 


3. Sungai Mempawah Sebagai Pilar Utama Kearifan 
Lokal Galaherang 
Sungai Mempawah berakhir di wilayah yang dikenal 
dengan nama Kuala Mempawah. Lokasi Kuala Mempawah ini 
berada di pinggiran Kota Mempawah di pesisir pantai. Sungai 
Mempawah sebagai pilarutama budaya Galaherang memiliki 
nilai strategis bagi kehidupan masyarakat Mempawah 
yang mayoritas Melayu. Dalam sejarahnya, melalui sungai 
Mempawah ini lah para pendiri kerajaan Mempawah masuk 
ke wilayah yang sekarang dikenal sebagai lokasi Keraton 
Amantubillah. Selain itu, sungai mempawah merupakan 
salah satu urat nadi kehidupan masyarakat Mempawah yang 
memiliki nilai historis, sosiologis, dan bahkan ekonomis bagi 
mayarakat Mempawah. 


4. Situs Keraton Kesultanan Amantubillah Mempawah 
Masyarakat Mempawah mengenal sesepuh Kesultanan 
Keraton Amantubillah tidak hanya sebagai leluhur mereka 
tetapi juga pendiri kota Mempawah yang dahulunya 
merupakan ibukota kerajaan Mempawah. Keraton ini 
menjadi satu situs penting dalam sejarah budaya dan kearifan 
Galaherang karena merupakan pusat budaya masyarakat dan 
tokoh utama yang terlibat. Saat ini situs keraton Amantubillah 
berfungsi sebagai simbol budaya masyarakat Mempawah 
yang melairkan nilai-nilai budaya keraton yang lekat dengan 
identitas keMelayuan dan kelslaman mayarakat Mempawah. 


Keraton Amantubillah menjadi paralel dengan Masjid 
Jami'atul Khair yang merupakan wadah dak'wah Islamiyah 
pada zaman sejarah karena pusat kegiatan dakwah keraton 
berada di sana. 


5. Masjid Keraton Jami'atul Khair 

Pada zaman masuknya Islam ke Kalimantan Barat, 
pendirian masjid oleh kesultanan-kesultanan yang ada di 
wilayah Kalimantan Barat menjadi simbol penting bagi 
eksistensi keraton dan Islam yang melekat pada keraton 
tersebut. Masjid Jami'atul khair juga menjadi salah satu 
simbol penting bagi Kesultanan Amantubillah di Mempawah. 
Berdirinya masjid tersebut menjadi lambang identitas Islam 
yang melekat pada keraton Mempawah. Bahkan, identitas 
Islam Keraton Mempawah tersebut dilanjutkan pada Keraton 
Kadriah yang ada di Pontianak yang didirikan oleh Sultan 
Syarif Abdurrahman Alkadrie sebagai pendiri Keraton 
Pontianak. 

Masjid Jami'atul khair terletak di tepi Sungai Mem- 
pawah dan terletak tidak jauh dari bangunan Keraton 
Mempawah. Masjid ini sangat terkait dengan Budaya 
Galaherang karena inti dari budaya tersebut adalah 
transformasi ilmu, khususnya ilmu agama Islam, yang melalui 
proses pembelajaran dari seorang guru yang alim kepada para 
muridnya. Selanjutnya, proses pembelajaran ilmu-ilmu agama 
Islam di Mempawah dilakukan di Masjid Jami'atul Khair dan 
diikuti oleh masyarakat, tidak hanya di sekitar Mempawah 
tetapi juga dari tempat lain di Kalimantan Barat. Masjid 
Jami'atul Khair, dengan demikian, menjadi simbol penting 
bagi kearifan Galaherang yang menginspirasi Mempawah 
sebagai Kota Pelajar atau Kota Pendidikan. 


C. Revitalisasi Kesenian Berbasis Budaya dan Kearifan 
Lokal Galaherang 
Disampingpentingnya menggali dan mensosialisasikan 
sejarah budaya dan kearifan Galaherang, usaha untuk 
inventarisasi dan revitalisasi kebudayaan dalam berbagai 


bentuknya perlu dilakukan. Upaya inventarisas dan revitalisai 
tersebut pada gilirannya dapat mendukung reosialisasi 
sehingga bentuk-bentuk kebudayaan dan kearifan Galaherang 
dapat dikenal lebih luas oleh khalayak ramai. Kali ini usaha 
revitalisasi yang penting dapat dilakukan pada bentuk 
kesenian, kuliner, dan wadah yang berbasis pada kebudayaan 
dan kearifan Galaherang. Berikut ini adalah penjelsan sekilas 
yang dapat dideskripsikan. 


1. Inventarisasi Kesenian Berbasis Budaya dan Kearifan 
Lokal 

Usaha untuk inventarisasi kesenian yang berbasis 
pada budata dan kearifan Galaherang telah dilakukan oleh 
Pondok Pesantren Al Mukhlisin sebagai salah satu komponen 
penting masyarapat Mempawah. Bahkan, pondok Pesantren 
Al Mukhlisin telah mampu menginisiasi untuk mempelopori 
proses inventarisasi tersebut dengan dukungan Tim 
Pendampingan dari Peneliti Sekolah Tingi Agama Islam 
Negeri (STAIN) Pontianak. Inventarisasi tersebut telah 
pula membuahkan karya tulis sebagai bentuk produk yang 
dapat dipublikaikan untuk menjadi bahan pelajaran bagi 
masyarakat. Dengan demikian, Pesantren Al Mukhlisin telah 
memposisikan diri sebagai pusat studi masyarakat sehingga 
dapat menjadi rujukan bagi siapa saja yang ingin untuk 
mempelajari budaya dan kearifan Galaherang. 


2. Sosialisasi Eksistensi dan Peran Budaya dan Kearifan 
Lokal Berbais Galaherang 

Proses yang sedang berlangsung adalah memper- 
siapkan hasil-hasil inventarisasi budaya dan kearifan 
Galaherang untuk dapat dipublikasikan sebagai langkah awal 
dari sosialisasi budaya dan kearifan Galaherang tersebut. 
Selain melalui publikasi tulisan dalam bentuk kesenian dan 
kuliner, sosialisai budaya dan kearifan lokal juga telah danterus 
dilakukan melalui lembaga mandiri yang berisikan mayarakat 
dan tokoh yang tergabung dalam Forum Punggawe. Bahkan, 
forum Punggawe ini juga memiliki jejaring sosial dalam 


mendukung aktivitas lembaga terebut. Koordinator Furum 
Punggawe telah disepakati oleh para anggota forum pada 
saat deklarasi terbentuknya Forum Punggawe tersebut, yaitu 
Daeng Firmansyah dan dibantu oleh Usatdz Firman. Usaha 
sosialisasi yang terencana dan terukur melalui publikasi 
tulisan sejarah, kesenian, dan kuliner dan memaksimalkan 
fungsi dan kerja Forum Punggawe yang berbasis budaya dan 
kearifan Galaherang akan mendapatkan hasil yang signifikan. 

Situs-situs yang ada di Galaherang perlu diaktua- 
lisasikan dan dilestarikan. Situs-situs tersebut adalah keraton 
“Amantu Billah”, masjid “Jami'atul Khair”, makam, dan sungai 
Galaherang. Dalam konteks budaya berarti tingkah laku dan 
gejala sosial yang menggambarkan identitas dan citra suatu 
masyarakat yang ada di situs budaya Galaherang. Budaya 
Galaherang menjadi eksis karena ada pelakunya yang 
disebut pelaku budaya Galaherang. Budaya menurut Simon 
Fisher, Jawed Ludin, Steve Williams, Dekha Ibrahim Abdi, 
Richard Smith, dan Sue Williams (2007) adalah “praktek- 
praktek tertentu dan nilai-nilai umum untuk penduduk yang 
hidup dalam lingkungan tertentu. Mereka saling berbagi 
untuk menghasilkan produk yang sama dan memberikan 
sekumpulan tindakan dan standar yang bisa dilakukan untuk 
mengevaluasi tindakan orang lain terhadap budaya mereka”. 

Raja kerajaan Mempawah Mardan Adi Jaya 
menjelaskan bahwa Mempawah adalah kota wali/habib. 
Raja Adi Jaya memiliki komitmen untuk mewujudkan 
Mempawah, khusunya Galaherang menjadi “Kampung 
Budaya”. Menurutnya, antara adat dan budaya sejalan. Agama 
membawa pencerahan. Oleh karena itu perlu diwujudkan 
budaya yang sejalan dengan agama. Galaherang dulunya 
adalah pulau pedalaman yang warganya diharapkan hidup 
dalam suasana beriman disertai Allah. Oleh karena itu 
keratonnya dinamakan “Amantu Billah”. Demikian pula 
masjidnya dinamakan “YJami'atul Khair”, bersama dalam 
kebaikan. Selain itu Raja kerajaan Mempawah mendukung 
Tim Peneliti untuk mengaktualisasikan dan melestarikan 
budaya Galaherang, dalam bentuk penandatanganan MoU 


dengan Pontren “Al-Mukhlishin” dengan Kerajaan Mempawah. 

Aktualisasi dan pelestarian budaya Galaherang sangat 
penting dari aspek kegunaan budaya. Sedarmayanti (2007) 
mengungkapkan bahwa budaya menampilkan “perekat sosial 
dan menghasilkan “perasaan kekamian', sehingga meniadakan 
proses diferensiasi yang merupakan bagian dari kehidupan 
organiasi yang tidak dapat dihindari. 


3. Bentuk-bentuk Pelestarian Kesenian. 

Dari proses inventarisasi kesenian berbasis budaya 
dan kearifan Galaherang terdokumen beberapa bentuk 
kesenian. 

a. Tundang atau pantun berdendang merupakan 
kesenian yang berbasis pada kebudayaan Galaherang 
Pantun-pantun yang diungkapkan merujuk pada 
sejarah Islam di Mempawah dan didendangkan diiringi musik 
khas Melayu yang merupakan elemen penting dalam budaya 
Galaherang. Bahkan isi pantun juga mengandung pesan-pesan 
pendidikan Islam dan Budaya Melayu yang menjadi pesan 
kearifan Galaherang di Mempawah. Pesantren Al Mukhlisin 
telah memiliki kelompok kesenian Tundang yang dilengkapi 
dengan peralatan-peralatan yang dibutuhkan. Kelompok 
keenian Tundang ini berangotakan para ustadz dan santri 
yang berminat. Mereka sedang mempersiapkan tulisan 
mengenai kelompok Tundang tersebut untuk dokmentasi 
dan publikasi. Bahkan mereka juga siap untuk tampil untuk 
khalayak ramai. 
b. Hadrah atau Tar 

Kesenian jenis ini sebenarnya merupakan kesenian 
yang lazim ditemukan di kalangan orang Melayu. Dalam 
budaya Melayu Mempawah, kesenian hadrah atau Tar juga 
berkembang dengan baik. Pesantren Al Mukhlisin telah lama 
memiliki kelompok kesenian Hadran atau Tar. Anggotanya 
juga berasal dari kalangan ustadz dan santri. Seperti kelompok 
Tundang, mereka juga tengan menyiapkan tulisan mengenai 
kelompok kesenian Hadrah terebut yang didampingi oleh 
Tim Peneliti IAIN Pontianak. 


c. Tarian 

Kelompok tarian juga merupakan salah satu bentuk 
kesenian yang banyak dijumpai di kalangan masyarakat. Pada 
masyarakat Mempawah, tarian Melayu dikenal luas seperti 
Tari Jepin dan Tari Piring. Salah satu kelompok kesenian 
tarian yang aktif dalah Kelompok Tari Ponpes Al Mukhlisin 
yang telah lama berdiri. Kelompok tari ini dibina oleh para 
ustadz yang berminat di bidang seni. Mereka juga tengah 
menyiapkan tulisan mengenai sejarah dan hal-hallin yang 
berkaitan dengan kelompok tersebut. 
d. Cerita Rakyat 

Kesenian rakyat dalam bentuk cerita lisan apat 
dijumpai di hampir semua masyarakat. Mempawah juga 
memiliki cerita rakyat yang banyak, termasuk cerita yang 
berkaitan dengan budaya dan kearifan Galaherang. Ironisnya, 
para penutur cerita semakin berkurang jumlahnya. Amhad 
Yani merupakan satu dari kelompok penutur cerita Galaherang 
yang langka tersebut. Ahmad Yani mengnisiasi terbentuknya 
kelompok Penutur Cerita Rakyat. Kelompok ini merupakan 
bagian dari binaan Pondok Pesantren Al Mukhlisin sebagai 
kontribusi lembaga tersebut bagi kebutuhan masyarakat, 
khususnya Mempawah. Dapat dikatakan bahwa peminat 
cerita rakyat Mempawah harus datang ke Pondok Pesantren 
Al Mukhlisin untuk belajar dan mendengar cerita rakyat 
Mempawah. Ustadz Ahmad Yani dan angota kelompok Cerita 
Rakyat sekarang juga sedang menyiapkan tulisan mengenai 
cerita-cerita dan sejarah yang berkaitan dengan Mempawah. 
e. Drama 

Kelompok seni drama merupakan kelompok seni 
yang tergolong langka karena tidak lazim dijumpai di dalam 
masyarakat. Mungkin sebagian kecil masyarakat saja yang 
memiliki kelompokseni drama. Peantren Al Mukhlisin ternyata 
berminat menjadi penjaga gawang seni drama yang ada di 
Mempawah dengan mendirikan Kelompok Drama Ponpes Al 
Mukhlisin. Beberapa kegiatan telah dilakukan oleh kelompok 
seni tersebut. Bahkan mereka memiliki beberap cerita pentas 
seperti Mendu dan Galaherang. 


4. Kuliner Galaherang Di Mempawah dan Sekitarnya 
Ibu Sri, salah satu ustadzah di Ponpes Al Mukhlisin, 

merupakan tokoh di balik kuliner Galaherang di pondok 

tersebut. Dengan beberapa rekan ustadah dan santriwati, Ibu 

Sri menginisiasi penulisan kulinari yang berkaitan dengan 

budaya dan kearifan Galaherang. Di antara jenis makanan 

yang sedang dalam proses penulisan adalah: 

a. Lepat Malas 

Berasal dari penduduk desa yang mana kuliner ini 
diberi nama Lepat Malas, karena dapat dilihat dari bentuk 
dan pembuatannya hanya menggunakan bahan yang sangat 
sederhana, apa adanya tidak banyak campuran. 

1) Bahan yang digunakan untuk membuat Lepat Malas 
yaitu: tepung pulut, gula merah, minyak kelapa (untuk 
mengoles) dan daun pisang. 

2) Cara membuatnya, pertama siapkan semua bahan- bahan 
untuk membuat Lepat Malas, kedua campur tepung 
pulut dan gula merah lalu ambil daun pisang yang sudah 
dipotong kemudian olesi minyak makan dulunya minyak 
kelapa (Minyak Kampung). Masukan adonan yang tadi 
sudah tercampur ke dalam daun yang sudah diolesi 
minyak kemudian dilipat seperti melipat surat. 

3) Fungsi dan kegunaan lepat malas yaitu digunakan pada 
saat perayaan hari khusus, seperti tolak bala, selamatan 
dan lain-lain. 

b. Gamat- Gamat 

Berasal dari masyarakat melayu, dikatakan Gamat- 
gamat karena cara pembuatannya dibuat dengan cara dikepal- 
kepal dan dibentuk pipih dimana sisi-sisinya di bentuk oval. 

1) Bahan yang digunakan untuk membuat gamat- gamat 
yaitu: kelapa, gula pasir (dilalikan/ dicairkan), ubi kayu 
(diparut), minyak makan untuk menggoreng. 

2) Cara membuatnya: pertama parut ubi kayu, kemudian 
kelapa diparut juga setelah itu kedua bahan dicampur 
menjadi satu dipipihkan berbentuk kemudian digoreng. 
Angkat dan tiriskan, setelah itu ambil gula pasir, kemudian 
gula pasir dilelehkan. Setelah itu masukkan gorengan tadi 


menjadi satu dengan lelehan gula diaduk sampai gulanya 
menjadi menempel dan mengeras. 

3) Fungsi gamat-gamat banyak dicari orang khususnya pada 
saat perayaan dan hari besar kebudayaan seperti tolak 
bala dan lain- lain. 

C. Beras Bereteh Kelapa Parut 

Berasal dari masyarakat desa, kuliner ini biasanya 
dimakan pada saat acara selamatan resepsi, saat ngumpul 
untuk masak-masak persiapan menghadapi hari besar seperti 
hari besar resepsi seperti, perkawinan, sunatan, naik tojang 
(ayun), buang-buang dan lain-lain. 

1) Bahanyang digunakan yaitu: padi (dibuat bereteh), kelapa 
parut dan gula pasir. 

2) Cara membuatnya: padi dioseng di dalam kuali dengan 
menggunakan sendok yang dibuat dari lalang kemudian 
diaduk-aduk sampai menjadi padi tadi menjadi 
bereteh. Pisahkan bereteh dengan kulit padi,setelah itu 
campur dengan kelapa yang sudah diparut beserta gula 
pasir,sebelum kelapa parut tadi dicampur terlebih dahulu 
dikukus supaya tahan lama. 

3) Fungsi beras bereteh kelapa parut biasanya digunakan 
masyarakat melayu yang masih keturunan raja untuk 
acara bunag-buangpadasaatmenghadapi pesta (Kawinan, 
sunatan, naik ayun dan lain- lain). 

d. Air Serbat (Minuman Dari Kayu Sepang) 

Dinamakan air serbat, karena terbuat dari ramuan 
kayu sepangyang mengeluarkan warna merah dan bercampur 
rempah-rempah seperti cengkeh kayu manis dan daun 
pandan. Digunakan masyarakat melayu sebagai minuman 
sirup pada jaman dahulu yang belum ada minuman lain. 

1) Bahan yang digunakan yaitu: Kayu sepang, gula pasir, 
cengkeh, daun pandan, kayu manis dan kapualaga. 

2) Cara membuatnya: campur semua bahan kedalam 
panci, kemudian diisi air dan dimasak sampai mendidih, 
kemudian angkat. Boleh disajikan dingin ataupun panas. 

3) Fungsinya biasa digunakan untuk penghangat perut 
dan sebagai obat kembung serta rasa mual pada zaman 


dahulu. 
e. Dokok-Dokok Telanjang 
Kuliner ini diberi nama dokok-dokok telanjang karena 
dibuat tanpa menggunakan bungkus seperti biasa,sedangkan 
isinya sama berisikan inti kelapa yang diberi gula merah dan 
dokok-dokok ini juga tidak berkuah seperti dokok-dokok 
biasa, diaman kuahnya dari santan kelapa. 

1) Bahan yang digunakan yaitu: tepung pulut, kelapa pirang 
(untuk inti), daun pandan dan gula merah. 

2) Cara membuatnya: pertama aduk tepung pulut dengan 
air hangat kemudian buat bulat dan pipihkan, masukkan 
inti kelapa parut kelapa sebelumnya buah inti kelapa dari 
buah kelapa pirang (Kelapa setenga tua) campur dengan 
gula merah dimasak hingga gula menyatu bersama kelapa 
tadi. Dinginkan gula merah yang dimasak tadi hingga 
gula menyatu bersama kelapa tadi. Dinginkan, kemudian 
dimasukkan kedalam pulut yang dipipihkan dan dibentuk 
sesuai selera. Setalah dibentuk kemudian dikukus dalam 
kukusan. 

3) Fungsi dokok-dokok telanjang sebagai kuliner yang 
biasanya juga dicari pada saat perayaan adat pelengkap 
kuliner pada acara tersebut. 


5. Forum Punggawe Galaherang (FPG) 

Sebagai sebagai media sosialisasi dan revitalisasi 
kesenian berbasis Kearifan Galaherang, Forum Punggawe 
menjadi sangat penting dalam tatanan masyarakat 
Mempawah. Dengan posisinya tersebut, Forum Pungawe telah 
terlibat aktif dalam dikusi-dikusi yang menyangkut budaya 
dan kearifan Galaherang. Untuk menunjunag kelancaran 
komunikai antar anggota forum, lembaga ini memutuskan 
untuk memiliki sekretariat, yaitu di Pondok Pesantren 4I 
Mukhlisin. Namun demikian, kegiatan tidak terbatas pada 
pertemuan tatap muka, tetapi juga menggunakan media yang 
mendukun seperti alat komunikasi modern seperti telefon 
dan handphone serta internet yang menyediakan sarana 
untuk membangun jejaring sosial di dunia maya. Bahkan, 


Forum Pungawe telah melahirkan gagasan untuk merancang 
proposal grand design wisata religius berbasis Budaya dan 
Kerafiran Lokal Galaherang sebagai bagian dari grand design 
Pembangunan Kota Mempawah sebagai Kota Pendidikan. 


D. Grand Design Wisata Religious Berbasis Budaya dan 
Kearifan Lokal Galaherang 

Desain pembangunan kota Mempawah merupakan 
dokumen penting bagi Pemerintah Kabupaten Pontianak. 
Oleh karena itu pula pembangunan Kota Mempawah juga 
menyerap aspirasi yang berkembang di masyarakat. Pesantren 
Al Mukhlisin, sebagai bagian dari kelompok masyarakat yang 
ada di Mempawah, juga perlu memberikan kontribusi pada 
pembangunan Kota Mempawah. Melalui Forum Punggawe, 
yang beranggotakan tidak hanya dari kalangan pesantren 
tetapi masyarakat umum, Pondok Pesantren Al Mukhlisin 
dapat menyumbangankan kontribusinya. Forum ini teah 
pula memberikan gagasan penting ara pembangunan Kota 
Mempawah yang merupakan inti dari Budaya dan Kearifan 
Galaherang, yaitu pendidikan. Oleh karena itu, adalah penting 
untuk mempertimbangan bahwa Kota Mempawah dapat 
menjadi simbol pendidikan di Kalimantan Barat dengan 
menjadikan Kota Mempawah sebagai Kota Pendidikan. 


1. Kota Mempawah sebagai Kota Pendidikan 

Usulan menjadikan Kota Mempawah sebagai Kota 
Pendidikan sesuai dengan inti kearifan Galaherang, yaitu 
pendidikan bangsa untuk memperiapkan generasi penerus 
yang berilmu yang manfaat dan berakhlak mulian. Pendidikan 
melahirkanpemimpinbangsayangbaik danbijak, sebagaimana 
pesan Galaherang dalam sejarahnya yang melibatkan Guru 
Syarief Husein dan para muridnya yang menuntut ilmu 
kepadanya. Pendidikan yang unggul, dengan demikian, 
menjadi kaearifan yang penting dari Budaya Galaherang. Oleh 
karena itu, masyarakat Kota Mempawah dalam merumuskan 
arah pembangunan perlu mempertimbangkan aspek karifan 
lokal Galaherang tersebut. 


2. Usulan Wisata Religius Berbasis Pesantren dan 
Budaya dan Kearifan Lokal Galaherang 

Wisata religius sebagai bagian dari desain Mempawah 
sebagai Kota Pendidikan merupakan usulan yang dapat 
mendukung keberhasilan proses pembangunan Kota 
Mempawah tersebut. Dalam sejarah kebudayaan dan kearifan 
Galaherang telah dijelaskan dengan detil (lihat Firmansyah, 
2014) bahwa terdapat situs-situs penting yang memiliki nilai 
pariwisata yang tinggi. Pondok Pesantren Al Mukhlisin, sebagai 
bagian dari pihak yangterlibat dalam proses revitalisasi 
kebudayaan dan kearifan Galaherang, dapat menjadi aktor 
utama dalam desain Wisata Religius Berbasis Pesantren. 
Desain usulan Wisata Religius Berbasis Pesantren tersebut 
akan seselasi digarap pada akhir tahun 2014 oleh sebuah 
tim yang dikoordinasikan oleh Forum Pungawe. Potensi 
pendidikan dan pariwisata berbasis Galaherang tersebut 
mesti menjadi perimbangan penting bagi masyarakat 
Mempawah. 

Dengan kondisi dan potensi besar yang ada budaya 
dan kearifan Galaherang ini, kemajuan demi kemajuan dapat 
dimaksimalkan untuk meningkatkan kehidupan sosial bu- 
daya, ekonomi, agama dan pendidikan yang dibutuhkan oleh 
masyarakat Mempawah. Termasuk dalam hal ini adalah kebu- 
tuhan untuk melestarikan nilai-nilai budaya yang positif yang 
telah ada sejak zaman nenek moyang masyarakat (baca juga 
Kahn, 2002). Mungkin ini yang dimaksudkan juga oleh Roland 
Robertson (2000) sebagai bentuk dari politik budaya di mana 
budaya menjadi titik sentral dalam perkembangan masyara- 
kat global yang berlangsung sejak sekitar tahun 1880-an. 


BAB IV 
PEMBERDAYAAN MUTU PONDOK 
PESANTREN DENGAN MODEL 
HOLISTIK-INTEGRALISTIK 


A. Model Pemberdayaan Mutu Pondok Pesantren 
MODEL merupakan pola atau contoh acuan ragam dari 
sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan. Kaplan (1973) 
menunjukkan bahwa model didasarkan pada ekspresi 
realitas. Model memiliki ciri khusus, minimal memiliki 4 
(empat) ciri, yaitu landasan teoritik, tujuan yang akan dicapai, 
sintaks, dan lingkungan. Landasan teoritik yang digunakan 
dalam pendampingan pemberdayaan mutu Pontren adalah 
teori pemberdayaan masyarakat, teori pendidikan agama dan 
keagamaan Islam, teori TOM (TOM) dalam pendidikan, teori 
budaya organisasi, dan teori kewirausahaan. 


1. Landasan Teori 
a. Teori Pemberdayaan Masyarakat 

Mengapaperlupemberdayaanmasyarakat? Kebutuhan 
untuk memberdayakan masyarakat sebagai pendekatan 
pengelolaan sumber daya manusia, sehingga mereka mampu 
memberdayakan sumber daya alamnya dan meningkatkan 
mental kewirausahaan untuk meningkatkan kesejahteraan 
hidup mereka. Pemberdayaan berarti proses peningkatan 
pengetahuan dan kemampuan (kompetensi), memberi 
kesempatan, kewenangan, dan kekuasaan kepada individu 
atau kelompok untuk merencanakan, mengimplementasikan, 
dan mengendalikan implementasi rencana pekerjaan 
yang menjadi tanggung jawabnya atau tanggung jawab 
kelompoknya. Dengan demikian pemberdayaan lebih menitik 
beratkan pada manusianya. 

Dalam pengertian konvensional, konsep pemberdaya- 
an menurut Randy R. Wrihatnolo dan Riant Negroho 
Dwidjowijoto (2002) sebagai terjemahan empowerment 
mengandung dua pengertian, yaitu: 1) to give power or 
authority atau memberi kekuasaan, mengalihkan kekuatan, 
atau mendelegasikan otoritas ke pihak lain, 2) to give ability 
to atau to enable atau usaha untuk memberi kemampuan 
atau keberdayaan. Lebih lanjut R. Wrihatnolo, dkk (2002) 
mengungkapkan bahwa ada tiga strategi pemberdayaan yang 
umum dipahami atau dilaksanakan, yakni: 


Pertama, pemberdayaan yang hanya berkutat di 
“daun dan 'ranting' atau pemberdayaan konformis. 
Pemberdayaan masyarakat hanya dilihat sebagai 
upaya meningkatkan daya adaptasi terhadap 
struktur yang sudah ada. Bentuk aksi strategi ini 
adalah mengubah sikap mental masyarakat yang 
tidak berdaya dan pemberian bantuan modal dan 
subsidi. Kedua, pemberdayaan yang hanya berkutat di 
“batang atau pemberdayaan reformis. Konsep ini tidak 
mempermasalahkan tatanan sosial, ekonomi, politik, 
dan budaya yang ada. Yangdipersoalkan adalah praktek 
di lapangan atau pada kebijakan operasional. Dengan 
demikian pemberdayaan difokuskan pada upaya 
peningkatan kinerja operasional dengan membenahi 
pola kebijakan, peningkatan kualitas SDM, penguatan 
kelembagaan, dan sebagainya. 

Ketiga, pemberdayaan yang berkutat di 'akar' atau 
pemberdayaan struktural. Strategi tersebut melihat 
bahwa ketidak berdayaan masyarakat disebabkan 
oleh struktur sosial, politik, budaya, dan ekonomi yang 
kurang memberikan peluang bagi kaum lemah. Dengan 
demikian pemberdayaan harus dilakukan melalui 
transformasi struktural secara mendasar dengan 
meredesign struktur kehidupan yang ada. Karena 
sifat revolusionernya, konsep terakhir ini disebut juga 
critical paradigm. 


Berdasarkan — praktek pelaksanaan program 
pemberdayaan di Indonesia cenderung pelaksanaan program 
pemberdayaan masih berkutat pada pendekatan pertama. 
Hal ini dapat dianalisis dari kurang adanya keberlanjutan 
program. 

Pemberdayaan masyarakat saat ini telah menarik 
perhatian banyak organisasi yang sedang mencari cara 
meraih tujuan akhir yang efektif dan produktif. Direktorat 
Pendidikan Tinggi Islam dan Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Departemen Agama RI (2008) mendefinisikan 


pemberdayaan memiliki makna sebagai sebuah proses di 
mana individu dan komunitas diharuskan mampu untuk 
memiliki kuasa dan bertindak secara efektif untuk merubah 
hidup dan kondisi mereka. Jenis pemberdayaan berbasis PAR 
adalah suatu pendekatan yanglebih condong kepada aktivitas, 
bekerja secara langsung dengan agen pembangunan lokal 
untuk menghasilkan struktur organisasi yang nyata, advokasi 
lokal yang efektif, perubahan yang nyata, dan stabil terhadap 
relasi kekuasaan (power relation) dengan agen pembangunan 
pusat. Jadi, pemberdayaan masyarakat merupakan aktivitas 
yang berdampak pada perubahan individu, organisasi dan 
komunitas. 

Pemberdayaan menurut Kaplan (1973) memiliki dua 
makna, pemberdayaan sebagai proses dan pemberdayaan 
sebagai produk. Menurut Dann (2003) model produk 
berkaitan dengan promosi kelayakan diri, efikasi, dan 
diperolehnya daya kekuasaan. Pemberdayaan sebagai proses 
merupakan perjalanan menuju pertumbuhan pribadi dan 
pencerahan. 

b. Teori Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam 

Pendidikan agama Islam seharusnya bukanlah hanya 
menghafal dalil-dalil nagli atau beberapa syarat rukun 
ibadah syari'ah, namun merupakan upaya, proses dan usaha 
mendidik murid-murid untuk menghayati dan mengamalkan 
nilai-nilai Islam. Bahkan seharusnya lebih dari itu yaitu 
kepekaan akan amaliah ajaran Islam itu sehingga mereka 
mampu amar ma'ruf dan nahi munkar (Oodri A. Azizy, 2003). 

Berdasarkan undang-undang tentang pendidikan 
agama dan pendidikan keagamaan tahun 2007 pada pasal 
1 ayat 1 menyebutkan bahwa pendidikan agama adalah 
pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk 
sikap, kepribadian dan keterampilan peserta didik dalam 
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang- 
kurangnya melalui mata pelajaran/ kuliah pada semua jalur, 
jenjang dan jenis pendidikan. 

Sedangkanpadaayat2 menyebutkanbahwapendidikan 
keagmaan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta 


didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut 
penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan/ atau 
menjadi ahli ilmu agama dan mengamalkan ajaran agamanya. 
c. Teori TOM dalam Pendidikan 

Era globalisasi saat ini, TOM merupakan pendekatan 
yang digunakan oleh perusahaan-perusahaan kelas dunia 
untuk tetap mampu dalam bertahan dan berkembang dalam 
persaingan global. Eward Sallis (2010) mengungkapkan 
bahwa kata 'total' (terpadu) dalam TOM menegaskan bahwa 
setiap orang yang berada di dalam organisasi harus terlibat 
dalam upaya melakukan peningkatan secara terus-menerus. 
Kata 'manajemen' dalam TOM berlaku bagi setiap orang, 
sebab setiap orang dalam sebuah institusi, apapun status, 
posisi atau perannya, adalah manajer bagi tanggungjawabnya 
masing-masing. 

Lebih lanjut Edward Sallis (2010) menjelaskan ide- 
ide kunci TOM dalam pendidikan dan menjelaskan beberapa 
mitos tentangnya. Ide-ide kunci tersebut dengan uraian 
sebagai berikut. 

Pertama, perbaikan terus-menerus adalah 
mempraktekkan TOM akan mengalami siklus 
perbaikan secara terus-menerus. Semangat tersebut 
akan menciptakan sebuah upaya sadar untuk 
menganalisis apa yang sedang dikerjakan dan 
merencanakan perbaikannya. Untuk menciptakan 
kultur perbaikan terus-menerus, seorang manajer 
harus mempercayai stafnya dan mendelegasikan 
keputusan pada tingkatan-tingkatan yang tepat. 
Kedua, kaizen adalah perbaikan sedikit demi sedikit 
(step by step improvement), maksudnya esensi kaizen 
adalah proyek kecil yang berupaya untuk membangun 
kesuksesandan kepercayaan diri, dan mengembangkan 
dasar peningkatan selanjutnya. 

Ketiga, perubahan kultur, maksudnya adalah upaya 
merubah perilaku staf, dan perubahan dalam metode 
mengarahkan institusi. Perubahan kultur diarahkan 
pada bagaimana staf dapat menghasilkan mutu melalui 


dua cara: 1) staf membutuhkan sebuah lingkungan 
yang cocok untuk bekerja. Mereka membutuhkan alat- 
alat keterampilan dan mereka harus bekerja dengan 
sistem dan prosedur yang sederhana dan membantu 
pekerjaan mereka, dan 2) staf memerlukan lingkangan 
yang mendukung dan menghargai kesuksesan dan 
prestasi yang mereka raih. Mereka memerlukan 
pemimpin yang dapat menghargai prestasi mereka 
dan membimbing mereka untuk meraih sukses yang 
lebih besar. 

Keempat, organisasi terbalik, maksudnya adalah 
hirarki terbalik menekankan pada pola hubungan 
yang berorientasi pada pemberian layanan dan 
pentingnya pelanggan bagi institusi. Kelima, menjaga 
hubungan dengan pelanggan. Keenam, kolega sebagai 
pelanggan. Ketujuh, pemasaran internal. Kedelapan, 
profesionalisme dan fokus pelanggan, dan kesembilan, 
mutu pembelajaran. 


Menurut Edward Sallis ada sembilan ide-ide kunci TOM 
yang berasal dari dunia industri yang perlu ditranformasikan 
ke dalam dunia pendidikan. Jika dianalisis ke-9 ide-ide itu 
ke dalam teori PAR dan teori pemberdayaan cenderung 
menunjukkan ada relevansinya. Teori PAR menekankan pada 
masyarakat sebagai sabyek dampingan bukan obyek, perlu 
menjaga hubungan yang baik dengan pelanggan. Fokus utama 
adalah sabyek dampingan sebagai fokus dan sebagai aktor. Ciri 
khas lainnya adalah proses pemdampingan melalui siklus- 
siklus. Dalam proses siklus terdapat proses perbaikan setahap 
demi setahap. Demikian pula menurut teori pemberdayaan, 
adanya proses penyadaran, adanya proses peningkatan 
kapasitas, dan adanya proses pemberian daya. Dalam proses 
pendampingan subyek dampingan diberikan kekuasaan dan 
wewenang untuk menyelesaikan problemnya sendiri secara 
otonom dan mandiri. Dengan tahapan seperti itu sesuai 
dengan teori pemberdayaan akan menghasilkan perubahan 
secara individu, organisasi dan komunitas dampingan. 


d. Teori Budaya 

Kata budaya dapat dikontekskan dengan budaya 
organisasi, budaya kerja, dan budaya umum. Dalam penelitian 
ini lebih ditekankan pada teori budaya secara umum. Budaya 
adalah 'cara kita bertindak di lingkungan ini .... Ada 4 (empat) 
tipe kebudayaan berdasarkan kekuasaan, peran, tugas, dan 
orang (Aileen Mitchell Stewart:1998). Pendapat yang sama 
dikemukakan oleh Syaiful Sagala (2008) budaya merupakan 
tingkah laku dan gejala sosial yang menggambarkan identitas 
dan citra suatu masyarakat. Setiap orang terlibat dalam 
proses perubahan nilai dan budaya. Budaya eksis karena ada 
pelakunya yang disebut pelaku budaya. Budaya adalah suatu 
konsep yang membangkitkan minat dan berkenaan dengan 
manusia hidup, belajar berpikir, merasa, mempercayai dan 
mengusahakan apa yang patut menurut budayanya. 

Lebih lanjut Syaiful Sagala (2008) mengungkapkan 
bahwa budaya menampakkan diri dalam pola komunikasi, 
kegiatan, dan perilaku yang berfungsi sebagai model bagi 
tindakan penyesuaian diri dalam suatu sistem organisasi 
tertentu menjadi budaya organisasi. 

e. Teori Kewirausahaan 

Pondok pesantren pada umumnya berada di pedesaan 
atau di lokasi yang memiliki setting sosial yang beraneka 
ragam. Demikian pula kadang-kadang pondok pesantren 
kurang mampu melihat peluang dan potensi yang dimiliki 
yang ada di lingkungannya. Oleh karena itu pondok pesantren 
perlu dibekali kemampuan mengembangkan visi pendidikan 
dan kelembagaan secara kontekstual. Pimpinan pondok 
pesantren dituntut bertindak secara mandiri dan profesional. 
Salah satu teori untuk memberi bekal kepada mereka adalah 
teori wirausaha/entrepreneur. 

Entrepreneur menurut Muhammad Nasri dan Sundari 
(2004) adalah mereka yang memulai usaha baru yang 
berani mengambil segala macam resiko serta mereka yang 
mendapat keuntungannya. Raymond sebagaimana dikutip 
dari Lupiyoadi dan Wacik (dalam Johar Permana dan Darma 
Kusuma, 2009:354) mengungkapkan bahwa entrepreneurship 


merupakan proses penciptaan sesuatu yang baru atau inovasi 
guna memperoleh kesejahteraan atau kekayaan individu dan 
mendapatkan nilai tambah bagi masyarakat. Nilai tambah 
bagi masyarakat sebagai tujuan dari kewirausahaan itu, 
dilakukan melalui pengungkapan gagasan baru, penggalian 
sumber daya, dan merealisasikan gagasan itu menjadi suatu 
kenyataan yang menguntungkan. 

Jiwa wirausaha dapat dibentuk melalui pendidikan 
dan pelatihan. Pimpinan pondok pesantren yang memiliki 
jiwa wirausaha berusaha mewirausahakan pendidikan di 
pesantrennya. Perilaku seorang wirausaha sangat diperlukan 
di era global ini. Beberapa contoh perilaku wirausaha (Johar 
Permana, dkk, 2009:355) menguraikan yakni: 1) aktif 
mencari perubahan dengan membaca berbagai peluang, 
2) berani menanggung dan mengendalikan resiko, 3) 
cenderung menerima kesalahan sebagai suatu yang wajar, 
4) didorong oleh kebebasan dan peluang untuk memperoleh 
keuntungan finansial, dan 5) lebih langsung dan intensif 
terlibat dalam aktivitas operasional organisasi. Lupiyadi dan 
Wacik sebagaimana dikutip oleh Johar Permana, dkk (2009) 
menegaskan strategi kewirausahaan yaitu, 1) pengembangan 
visi, 2) dorongan inovasi, dan 3) penstrukturan iklim 
kewirausahaan. 


2. Tujuan yang Akan Dicapai 

Tujuan yang akan dicapai dalam kegiatan 
pemberdayaan mutu Pontren sebagai pusat studi masyarakat 
berbasis budaya dan kearifan lokal Galaherang adalah: 

a. Memfasilitasi peningkatan mutu Pontren “Al-Mukhlishin” 
sebagai pusat studi masyarakat berbasis budaya dan 
kearifan lokal Galaherang. 

b. Meningkatkan kualitas kemampuan sabyek dampingan 
dan stakeholder melalui workshop/pelatihan dan 
pendampingan dalam kegiatan follow up/tindak lanjut 
dari hasil worksop/pelatihan. 

C. Mendukung pengembangan capacity building program 
Diktis Kemanag RI dalam melaksanakan dan mengelola 


kegiatan penelitian, publikasi, dan pengabdian pada 
masyarakat. 

d. Mendorong kerja sama yang saling menguntungkan di 
antara sesama institusi atau lembaga dan LSM keagamaan 
Islam dan lembaga usaha. 

e. Mengembangkanjejaringinformasi dalam pengembangan 
Ipteks melalui program Forum Punggawe Galaherang, Tim 
Pengembangan Mutu Pontren, dan program wisata yang 
Religius berbasis budaya dan kearifan lokal Galaherang. 

f. 'Merevitalisasi dan melestarikan budaya dan kearifan lokal 
Galaherang sehingga tetap eksis dan aktual dan terhindar 
dari kepunahan. 

g. Terwujudnya kerja sama pengabdian kepada masyarakat 
antar PTAI dengan Pemerintah Daerah dalam hal ini 
adalah Kabupaten Mempawah. 


3. Sintaks 

Secara bahasa sintaks merupakan tahapan, fase, 
langkah-langkah atau pola urutan dari suatu model 
pemberdayaan mutu yang menggambarkan keseluruhan 
urutan alur langkah, menunjukkan dengan jelas kegiatan- 
kegiatan apa yang perlu dilakukan oleh Tim Peneliti, Sabyek 
Dampingan dan stakeholder dan mitra kerja. 


4. Lingkungan 

Pengertian lingkungan merupakan segala sesuatu yang 
ada di sekitar manusia yang mempengaruhi perkembangan 
kehidupan manusia baik langsung maupun tidak langsung. 
Lingkungan memiliki konteks yang berbeda-beda, seperti 
lingkungan hidup, lingkungan sosial budaya, lingkungan kerja, 
lingkungan biotik, dan lingkungan abiotik. Dalam penelitian 
ini lebih dikhususkan pengertian lingkungan sosial budaya, 
yaitu merupakan lingkungan yang diciptakan oleh manusia 
yang terdiri dari sistem nilai, keyakinan, dan gagasan, dalam 
perilaku sebagai makhluk sosial. Berdasarkan UU No. 23 
Tahun 1997, lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan 
semua benda dan kesatuan makhluk hidup termasuk di 


dalamnya manusia dan perilakunya yang melangsungkan 
perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk 
hidup lainnya. 

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan 
lingkungan dalam konteks pemberdayaan mutu Pontren 
adalah Pontren perlu menetapkan dan mengelola lingkungan 
kerja, dan lingkungan sosial budayanya yang diperlukan 
untuk mencapai Pontren yang bermutu dan sesuai dengan 
potensi budaya dan kearifan lokalnya. 

Komponen lainnya yang menentukan terbentuknya 
suatu model yakni: 1) pendekatan, 2) strategi, 3) metode, dan 
4) teknik. Ke-4 hal tersebut sebagai berikut. 


5. Pendekatan Pemberdayaan Mutu Pontren 

Perihal mendekati atau mendekatkan. Cara, langkah- 
langkah, dan sebagainya yang diambil untuk melaksanakan 
tugas dalam mengatasi masalah dan lain-lainnya. Pendekatan 
ilmiah yang disipliner dan pendekatan pelbagai ilmu 
pengetahuan yang fungsional terhadap masalah tertentu. 

Sustainable Development, partisipatif, intervensi, 

demokrasi, kultural, situasional dan interaksional. 


6. Strategi Pemberdayaan Mutu Pontren 

Strategi sangat penting untuk diterapkan dalam 
semua kegiatan. Strategi menurut Widja, sebagaimana 
dikutip oleh Jamil Suprihatiningrum (2013) mengungkapkan 
bahwa strategi pada dasarnya, terutama mengacu pada 
konsep perencanaan atau pengelolaan suatu kompleks 
kegiatan menjadi pola umum bertindak untuk mencapai 
tujuan tertentu. Wishowirayang (2012) menegaskan bahwa 
strategi pembangunan yang bertumpu pada pemihakan 
dan pemberdayaan dipahami sebagai suatu proses 
transformasi dalam hubungan sosial, ekonomi, budaya, dan 
politik masyarakat. Perubahan struktural yang diharapkan 
adalah proses yang berlangsung secara alamiah, yaitu yang 
menghasilkan harus menikmati. Begitu pula sebaliknya, yang 
menikmati haruslah yang menghasilkan. 


Lebih lanjut Wishowirayang (2012) menguraikan 
bermacam-macam strategi pemberdayaan masyarakat 
sebagai berikut. 

Motivasi. Anggota masyarakat dapat memahami nilai 
kebersamaan, interaksi sosial dan kekuasaan melalui 
pemahaman akan haknya sebagai warga negara dan 
anggota masyarakat. Masyarakat perludidoronguntuk 
membentuk kelompok yang merupakan mekanisme 
kelembagaan penting untuk mengorganisir dan 
melaksanakan kegiatan pengembangan masyarakat 
di desa atau kelurahannya. Kelompok ini kemudian 
dimotivasi untuk terlibat dalam kegiatan peningkatan 
pendapatan dengan menggunakan sumber-sumber 
dan kemampuan-kemampuan mereka sendiri. 
Peningkatankesadaran danpelatihan kemampuan. 
Peningkatan kesadaran masyarakat dapat dicapai 
melalui pendidikan dasar, pemasyarakatan imunisasi 
dan sanitasi. Sedangkan keterampilan-keterampilan 
vokasional bisa dikembangkan melalui cara- 
cara partsipatif. Pengetahuan lokal yang biasanya 
diperoleh melalui pengalaman dapat dikombinasikan 
dengan pengetahuan dari luar. Pelatihan semacam 
ini dapat membantu masyarakat untuk menciptakan 
matapencaharian sendiri atau membantu 
meningkatkan keahlian mereka untuk mencari 
pekerjaan di luar wilayahnya. 
Manajemen diri. Kelompok harus mampu memilih 
pemimpin mereka sendiri dan mengatur kegiatan 
mereka sendiri, seperti melaksanakan pertemuan- 
pertemuan, melakukan pencatatan dan pelaporan, 
mengoperasikan tabungan dan kredit, resolusi konflik 
dan manajemen kepemilikan masyarakat. Pada tahap 
awal, pendamping dari luar dapat membantu mereka 
dalam mengembangkan sebuah sistem. Kelompok 
kemudian dapat diberi wewenang penuh untuk 
melaksanakan dan mengatur sistem tersebut. 

Mobilisasi sumber. Merupakan sebuah metode untuk 


menghimpun sumber-sumber individual melalui 
tabungan reguler dan sumbangan sukarela dengan 
tujuan menciptakan modal sosial. Ide ini didasari 
pandangan bahwa setiap orang memiliki sumbernya 
sendiri yang, jika dihimpun, dapat meningkatkan 
kehidupan sosial ekonomi secara substansial. 
Pengembangan sistem penghimpunan, pengalokasian 
dan penggunaan sumber perlu dilakukan secara 
cermat sehingga semua anggota memiliki kesempatan 
yang sama. Hal ini dapat menjamin kepemilikan dan 
pengelolaan secara berkelanjutan. 

Pembangunan dan pengembangan jaringan. 
Pengorganisasian  kelompok-kelompok swadaya 
masyarakat perlu disertai dengan peningkatan 
kemampuan para anggotanya membangun dan 
mempertahankan jaringan dengan berbagai sistem 
sosial di sekitarnya. Jaringan ini sangat penting dalam 
menyediakan dan mengembangkan berbagai akses 
terhadap sumber dan kesempatan bagi peningkatan 
keberdayaan masyarakat miskin. 


Adapun strategi lainnya yang dapat dijadikan 
pertimbangan agar dapat diterapkan dalam 
mewujudkan konsep pemberdayaan masyarakat 
menurut Vantalobz (2014) menguraikan 3 strategi 
pemberdayaan masyarakat sebagai berikut. 

Pertama, menciptakan atmosfer atau suasana yang 
dapat mempengaruhi berkembangnya potensi 
masyarakat agar dapat memberdayakan masyarakat, 
harus tercipta atmosfer atau suasana yang dapat 
membuka kesempatan terhadap berkembangnya 
potensi-potensi yangada dalam masyarakat. Dasar dari 
strategi ini adalah menunjukan kepada setiap individu 
atau masyarakat bahwa mereka sebenarnya memiliki 
potensi yang sangat baik untuk dikembangkan. 

Kedua, memperkuat potensi atau kemampuan 

masyarakat. Maksud daristrategi pemberdayaan 


masyarakat yang ini adalah Untuk memperkuat 
potensi atau kemampuan masyarakat, perlu 
ditingkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, serta 
kemampuan dalam hal modal, informasi, teknologi, 
pasar serta lapangan kerja. Agar strategi ini dapat 
berjalan dengan baik, perlunya penyediaan fasilitas 
publik seperti sarana dan prasarana wilayah (jaringan 
jalan, telekomunikasi, listrik, air bersih, irigasi, fasiltas 
pendidikan, kesehatan, peribadatan, perkantoran dsb) 
yang mudah untuk dijangkau bagi masyarakat kelas 
bawah. Cara lainnya adalah dengan menyediakan 
lembaga keuangan/pendanaan, pemasaran, pelatihan 
terutama di wilayah pedesaan, dimana penduduk 
yang kurang tingkat keberdayaannya. Memperkuat 
potensi atau kemampuan masyarakat bukan hanya 
melalui penyediaan fasilitas fisik, tetapi dapat juga 
dengan pengembangan nilai-nilai penting dalam 
pembangunan seperti keterbukaan, hemat, kerja 
keras, pantang menyerah sebagai bagian dari upaya 
pemberdayaan masyarakat. 

Ketiga, melindungi masyarakat. Maksud dari 
melindungi dalam konteks pemberdayaan masyarakat 
adalah menjaga agar masyarakat yang lemah tidak 
menjadi bertambah lemah, hanya karena tidak dapat 
melawan yang lebih kuat. Ini adalah salah satu prinsip 
dari pemberdayaan masyarakat bahwa perlindungan 
terhadap masyarakat yang lemah adalah prioritas 
yang lebih dikedepankan. Kata melindungi bukan 
berarti menutupi masyarakat dari interaksi sosial, 
karena dengan melakukan hal tersebut akan semakin 
"memperlemah" yang lemah. Melindungi berarti 
mencegah agar tidak terjadinya persaingan yang berat 
sebelah dari yang kuat terhadap yang lemah. Bukan 
bearti dengan hal itu malah membuat masyarakat 
lemah semakin bergantung kepada pihak lain, tetapi 
dapat lebih mandiri dalam berusaha karena berbagai 
tantangan seperti persaingan yang tidak seimbang 


sudah dapat terhindarkan.! 


Berdasarkan uraian di atas, strategi pemberdayaan 
masyarakat cenderung cara yang dilakukan secara holistik 
dan integral bukan hanya kepada manusia saja melalui 
pemberian motivasi, memberikan penyadaran, pengetahuan 
dan kompetensi serta pemberian daya sebagai individu dan 
kelompok yang berkaitan dengan bagian dalam dan bagian 
luar dari manusia, tetapi juga dengan memberdayakan 
lingkungan sosial budaya dan ekonominya. 


7. Metode Pemberdayaan Mutu Pontren 

Kata metode berasal dari bahasa Latin, memiliki 
arti yang bervariasi. Menurut Kamus Bahasa Indonesia 
Kontemporer (1985), yaitu, 1) cara yang teratur dan 
ilmiah dalam menyampaikan maksud untuk memperoleh 
ilmu, 2) cara kerja yang sistematis untuk mempermudah 
suatu kegiatan dalam mencapai maksudnya, dan 3) cara 
mendekati, mengamati, menganalisis, dan menjelaskan suatu 
fenomena dengan menggunakan landasan teori. Menurut 
Sanjaya sebagaimana dikutip Jamil Suprihatiningrum (2013) 
menguraikan metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 
secara optimal. Hasibuan (1995) menegaskan bahwa metode 
sebagai alat yang merupakan bagian dari perangkat alat dan 
cara dalam pelaksanaan suatu strategi belajar-mengajar. 

Lebih lanjut Sayoga (1985) dalam kamus kontemporer 
menguraikan berbagai macam metode, 1) metode analisis, 
metode yang digunakan untuk membahas suatu masalah atau 
kejadian dan sebagainya secara bertahap dan sesuai dengan 
dasar pengetahuan yang berkaitan, 2) metode asosiasi, cara 
menyampaikan sesuatu kepada khalayak ramai dengan 
mengaitkan hal-hal yang sedang menjadi pusat perhatian 


1Vantaloz, diakses pada tanggal 25 Januari 2014 dari http://id.shvoong. 
com/Ssocial-sciences/sociology/232441 7-strategi-pemberdayaan-masyarakat/# 
ixzz2s2Cp96mM 


orang banyak, 3) metode berpikir, alat, teknik atau cara 
berpikir, 4) metode deduktif, cara yang digunakan dalam 
proses pembelajaran untuk menarik kesimpulan yang bersifat 
khusus dari hal yang umum, 5) metode dialektika, salah satu 
metode ilmiah yang dilakukan secara tanya jawab baik lisan 
maupun tulisan, dan 6) metode induktif, cara memperoleh 
kesimpulan yang bersifat umum dari hal-hal yang khusus. 

Dalam konteks pemberdayaan mutu Pontren, metode 
tersebutcenderungdifokuskan pada cara kerja yangsistematis 
untuk mempermudah suatu kegiatan dalam mencapai 
maksudnya, dan cara mendekati, mengamati, menganalisis, 
dan menjelaskan suatu fenomena dengan menggunakan 
landasan teori. 


8. Teknik Pemberdayaan Mutu Pontren 
Teknik merupakan cara membuat atau melakukan 
sesuatu. Pengertian teknik menurut Aileen Mitchell Stewart 
(1998) menegaskan bahwa cara-cara yang mungkin untuk 
mendekati masing-masing tahap dalam proses pemecahan 
masalah dengan menggunakan satu teknik dari banyak 
teknik yang tersedia dan menjelaskan bagaimana kita 
dapat menggunakannya. Ada berbagai macam teknik 
yang dapat digunakan dalam proses terstruktur (teknik- 
teknik pemecahan masalah secara terstruktur), mulai dari 
penemuan masalah hingga implementasinya. Contoh-contoh 
teknik semacam itu meliputi: 1) analisis SWOT (penemuan 
masalah), 2) 5 W dan 1H (analisis masalah), 3) curah pendapat 
(penciptaan gagasan), 4) titik dan tanda (evaluasi), 5) curah 
pendapat sebaliknya (pengujian), dan 6) tombol panik (yang 
direncanakan). Ke-6 teknik tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
Pertama, analisis SWOT merupakan teknik penemuan 
masalah yang amat sederhana yang dapat membantu 
kelompokuntukmemusatkanperhatianpadaorganisasi 
atau departemen. Analisis itu berupa pembuatan daftar 
terpisah tentang: 1) strengths (kekuatan-kekuatan), 2) 
weaknesses (kelemahan-kelemahan), 3) opportunities 


(kesempatan-kesempatan), dan 4) threats (ancaman- 
ancaman). Kedua, 5W dan 1 H, teknik ini menggunakan 
pertanyaan lima W yang klasik: Who (siapa), What 
(apa), Where (dimana), When (bilamana), dan Why 
(mengapa), dan satu H yang amat penting yaitu How 
(bagaimana) untuk menyelidiki masalah secara umum. 
Ketiga, curah pendapat (brainstorming), teknik yang 
penting untuk menelurkan gagasan. Curah pendapat 
juga merupakan cara yang efektif untuk membantu 
kelompok bekerja sama secara efisien dan terpadu. 
Keempat, titik dan tanda, yaitu satu cara yang amat 
sederhana untuk menemukan gagasan mana saja yang 
kiranya layak untuk digali lebih lanjut adalah memberi 
kepada setiap anggota kelompok satu set titik 
(bulatan) yang dapat dilekatkan atau spidol berwarna. 
Kemudian kita minta kepada para anggota kelompok 
untuk memasangtitik di sebelah gagasan yang menurut 
mereka paling baik untuk dikembangkan lebih lanjut. 
Apabila semua titik atau tanda sudah ditempatkan, 
buatlah peringkat berdasarkan jumlah titik atau tanda 
pada tiap gagasan. Kita dapat mengambil dan menilai 
potensi gagasan itu satu persatu. Satu cara yang baik 
untuk melakukannya adalah menggunakan curah 
pendapat yang dibalik. 

Kelima, curah pendapat sebaliknya (reverse 
brainstorming) memberi kesempatan kepada 
kelompok untuk menguji pemecahan-pemecahan 
yang dianggap mungkin tadi, dengan mencari 
sebanyak-banyaknya kemungkinan buruk yang dapat 
menggagalkan alternatif pemecahan itu. Gunakan 
teknik 'titik dan tanda' untuk menemukan gagasan- 
gagasan yang paling mungkin untuk memecahkan 
masalah, dan dipilihkan 3 buah gagasan yang ada 
di puncak peringkat. Setelah langkah selanjutnya 
menelaah ancaman-ancaman terhadap gagasan- 
gagasan tersebut dan kemudian berusaha menemukan 
jalan untuk meredam ancanam-ancaman itu. 


Keenam, tombol panik, pada akhir tahap curah 
pendapat sebaliknya, kita memiliki daftar lain, yaitu 
kemungkinan-kemungkinan buruk yang dapat 
menggagalkan alternatif-alternatif pemecahan yang 
kita dapatkan. Berilah nomor pada masing-masing 
gagasan yang mengandung ancaman yang tercantum 
dalam daftar hasil proses curah pendapat sebaliknya, 
kemudian dibacakan. Setiap anggota kelompok 
menekan tombol panik dengan berteriak 'teet' setiap 
kali menyebut ancaman yang menurut mereka perlu 
diperhatikan secara serius. Jika ada satu atau lebih 
orang menekan tombol panik, kelompok harus 
memberi dua macam nilai pada butir gagasan itu. Nilai 
pertama tentang tingkat keseriusannya dengan skala 0 
-10, dan nilai kedua tentang tingkat kemungkinannya 
(sejauhmana ancaman itu dapat sungguh-sungguh 
muncul dalam kenyataannya) dengan skala 0-10. 
Setiap orang menulis kedua macam angka penilaian 
itu secara terpisah. Setelah itu kumpulkan kedua nilai 
tersebut dan kemungkinan gagasan mana yang paling 
tinggi nilainya, itulah gagasan yang harus mendapat 
perhatian paling besar. Selanjutnya, gunakan curah 
pendapat biasa untuk menemukan cara-cara yang 
dapat meredam tiap-tiap ancaman, dengan pertanyaan 
“dengan cara apa saja kita dapat meredam ancaman? 
(Aileen Mitchell Stewart, 1998: 1991-2003). 


Selanjutnya, Aileen Mitchell Stewart (1998) 
menguraikan teknik-teknik lain dari pemberdayaan 
masyarakat yang bukan terstruktur, yaitu visualisasi 
dan metafora. Kedua teknik ini amat bermanfaat bagi 
pemberdayaan masyarakat dengan uraian sebagai berikut. 

Pertama, visualisasi, adalah teknik menghindari 
masalah. Salah satu manfaat penting visualisasi adalah 
mengembangkan visi agar menjadi tujuan yang dapat 
memotivasi organisasi, departemen, atau tim kita. 
Kedua, metafora adalah perumpamaan atau kiasan. 


Selain enam teknik pemecahan masalah secara 
struktur dan dua teknik bukan pemecahan masalah, Anwar 
Prabu Mangkunegara (2008) mengungkapkan tujuh 
teknik pemecahan masalah yang dapat digunakan dalam 
pemberdayaan masyarakat. Ke-7 (tujuh) teknik tersebut 
ditransformasi dari teknik pemecahan masalah dalam teori 
manajemen mutu perusahaan. Ke-7 (tujuh) teknik tersebut 
yaitu: 

Pertama, diagram sebab akibat, digunakan untuk 

menemukan kemungkinan penyebab persoalan, 

dan persiapan pembuatan lembar periksa. Kedua, 
diagram pareto, dipakai untuk menemukan persoalan, 
mempelajari/mencari faktor yang berpengaruh dan 
memeriksa hasil KBK. Ketiga, stratifikasi adalah teknik 
untuk menemukan masalah, menemukan penyebab 
persoalan dan penyiapan diagram pareto. Keempat, 
lembar periksa/pengumpulan data, yaitu teknik 
pengumpulan data dan memudahkan menganalisa 
data. Kelima, histogram mengetahui distribusi yang 
ada untuk menemukan persoalan dan memeriksa hasil. 

Keenam, bagan kontrol melihat penyimpangan yaitu 

teknik untuk menemukan persoalan dan memeriksan 

hasil, dan ketujuh, diagram pencar melihat hubungan 
data/faktor dipakai untuk mempelajari/mencari 
faktor-faktor yang berpengaruh. 


Pendapat yang berbeda dikemukakan oleh 
Wishowirayang (2012) dalam konteks pemberdayaan 
menguraikan penerapan teknik pemberdayaan masyarakat 
secara partisipatif yang harus dilakukan sebagai berikut: 1) 
masyarakat dipandang sebagai subyek, bukan obyek, 2) kader 
pemberdayaan masyarakat berusaha menempatkan posisi 
sebagai “insider”, bukan “outsider”, 3) dalam menentukan 
parameter yang standar, lebih baik mendekati benar daripada 
benar-benar salah, 4) masyarakat yang membuat peta, model, 
diagram, pengurutan, memberi angka atau nilai, mengkaji atau 
menganalisis, memberikan contoh, mengidentifikasi masalah, 


menyeleksi priorias masalah, menyajikan hasil, mengkaji ulang 
dan merencanakan kajian aksi, dan 5) pelaksanaan evaluasi, 
termasuk penentuan indikator keberhasilan dilakukan secara 
partisipatif oleh masyarakat. 

Dari uriaan di atas, dapat ditegaskan bahwa terdapat 
banyak teknik dalam pemberdayaan masyarakat. Semua 
teknik tersebut dapat diterapkan disesuaikan dengan 
kemampuan Tim Peneliti dan kondisi di lapangan. Berbagai 
macam teknik tersebut dapat dilaksanakan secara bervariasi 
dan dapat pula diterapkan untuk saling melengkapi. 


B. Pemberdayaan Mutu Pondok Pesantren Holistik- 
Integralistik 

Secara bahasa holistik merupakan penjelasanterhadap 
fenomena dalam kaitan dengan fungsi (maksud dan kegiatan) 
dari suatu keseluruhan (bentuk, totalitas, dan kesatuan) yang 
menjadi prinsip penuntun bagian-bagiannya. Holistik bisa juga 
diartikan dengan menjelaskan kegiatan bagian-bagian dari 
suatu keseluruhan dalam kaitan dengan fungsi keseluruhan 
itu (http://hondacbmodifikasi.com/pengertian-arti-holistik). 
Menurut kamus kontemporer holistik adalah “paham yang 
memandang kesatuan organis, masalah, gejala, masyarakat, 
dan sebagainya, memiliki kebebasan nyata yang lebih besar 
dari pada bagian-bagiannya.? Berkaitan dengan konsep 
pemberdayaan mutu Pontren, holistik berarti penjelasan 
tentang pelaksanaan pemberdayaan mutu merupakan suatu 
yang saling berkaitan dari suatu keseluruhan (fokus, siklus, 
follow up kegiatan/kegiatan pendampingan setiap siklus, 
monitoring dan evaluasi, dan dampak pemberdayaan) dengan 
menjelaskan kegiatan bagian-bagian dari suatu keseluruhan 
dalam kaitan dengan fungsi keseluruhan itu. 

Integralistik artinya, bersifat menyeluruh. Teori 
integralistik di adopsi dari asumsi filosofis teori merawat 
secara integral yaitu: cara yang komprehensif untuk mengatur 
beberapa fenomena pengalaman manusia terkait dengan 
empat perspektif realitas: 1) individu bagian dalam (personal/ 


2Sayoga. 1985. Kamus Kontemporer. Bandung: Karya Nusantara. 


disengaja), 2) individu bagian luar (fisiologi/perilaku), 3) 
bagian dalam secara kolektif (shared/budaya), dan bagian 
luar secara kolektif (sistem/struktur) .... Pemahaman 
integral, yaitu mengakui keutuhan kemanusiaan dan dunia 
yang terbuka, dinamis, saling tergantung, berubah-berubah, 
dan senantiasa berinteraksi secara terus-menerus dengan 
variabel-variabel perubahan yang dapat menyebabkan 
kompleksitas dan ketertiban yang lebih besar. 

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud 
integralistik dalam pemberdayaan mutu Pontren yaitu cara 
yang komprehensif untuk mengatur pemberdayaan mutu 
Pontren dari perspektif individu, organisasi, dan komunitas. 
Ketiga komponen tersebut saling tergantung dan saling 
berinteraksi secara terus-menerus menuju kondisi yang lebih 
baik. 

Berdasarkan ekpresi realitas dan ciri dari model 
sebagaimana uraian di atas, secara teoritis dapat ditemukan 
model pemberdayaan mutu Pontren adalah pemberdayaan 
mutu dengan model holistik-integralistik. 


BAB V 
MODEL PEMBERDAYAAN 
MUTU PONDOK PESANTREN 
"“AL-MUKHLISHIN” HOLISTIK- 
INTEGRALISTIK SEBAGAI PUSAT 

STUDI MASYARAKAT BERBASIS 
BUDAYA DAN KEARIFAN LOKAL 

GALAHERANG DI MEMPAWAH 

KALIMANTAN BARAT 


A. Pelaksanaan dan Hasil Pemberdayaan Mutu Pondok 
Pesantren Al-Mukhlishin Sebagai Pusat Studi 
Masyarakat Berbasis Budaya dan Kearifan Lokal 
Galaherang 


1. Tahap Awal Kegiatan: Sosialisasi dan FGD 
SEBELUM pelaksanaan pendampingan diawali dengan 
kegiatan penyusunan rencana aksi (PRA). Sebelum kegiatan 
PRA terlebih dahulu diawali dengan kegiatan sosialisasi dan 
Focus Group Discussion (FGD). 
a. Sosialisasi Program Pendampingan 

Pada acara pembukaan dan sosialisasi kegiatan 
Program Pengabdian Kepada Masyarakat Jenis Program/ 
Cluster: Pengembangan Pendidikan Keagamaan (PPK-A) ini 
dibuka secara resmi oleh Ketua STAIN Pontianak. Kegiatan 
ini dilaksanakan di Kota Mempawah tepatnya di Wisma 
Candaramidi pada tanggal 02 Desember 2013. 


: 
31 


em 
s.Graup.of 


Gambar 5.1 
Foto Wisma Candramidi tempat dilaksakannya kegiatan Sosialisasi 
dan FGD TIM PPK -A STAIN Pontianak 


Peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah Pondok 
Pesantren Al-Mukhlishin, Pemerintah Kabupaten Pontianak, 
Kementerian Agama Kab. Pontianak, Dinas Pariwisata, Dinas 


Perhubungan Kab. Pontinak, Perguruan Tinggi: Sekolah 
Tinggi Agama Islam Mempawah (STAIM), Pemuka Agama dan 
Tokoh Masyarakat, dimana peserta-peserta dari kegiatan ini 
selanjutnya akan menjadi stakeholder pondok pesantren. 


Gambar 5.2 
Sosialisasi dan Launching Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
Berbasis Program dan Pendampingan 


Dalam acara workshop dalam sosialisasi dan FGD ini, 
Tim peneliti menghadirkan narasumber yang berkompeten 
dan sangat ahli dibidangnya, antara lain: Dr. Hj. Mufidah. 
Ch, M.Ag, selaku pakar pemberdayaan masyarakat pada 
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Dr. Hj. Lailial Muhtifah, 
M.Pd, selaku Pakar Pendidikan Islam dan Manajemen Mutu 
Pendidikan STAIN Pontianak, dan Dr. Zaenudin, MA selaku 
Pakar Sosial Budaya STAIN Pontianak. 


Gambar 5.3 
Dr. Mufidah. Ch, M.Ag sedang Menyampaikan Materi Pendampingan 
terhadap Pondok Pesantren 


Dalam penyampaian materinya Dr. Hj. Mufidah. Ch, 
M.Ag menyampaikan bahwa dalam upaya membangun 
masyarakat, harus memperhatikan input, proses, dan 
output, serta harus menggunakan berbagai strategi, sehingga 
dengan strategi-strategi tersebut dapat mencapai hasil yang 
maksimal. 

b. Focus Group of Discussion (FGD) 

Acara inti dari kegiatan ini adalah sasaran kegiatan 
pendampingan dapat tercapai melalui sosialisasi dan FGD, 
sertaarahan dan pengantar kegiatan oleh Tim peneliti menjadi 
fokus kegiatan pendampingan berdasarkan tema yang 
diusung yakni: “Pemberdayaan Mutu Pondok Pesantren 4I- 
Mukhlishin Sebagai Pusat Studi Masyarakat Berbasis Kearifan 
Dan Budaya Lokal Galaherang Di Kecamatan Mempawah 
Timur Kota Mempawah Kalimantan Barat”. Dalam kegiatan 
FGD ini, melibatkan peserta yang berasal dari berbagai 
kalangan, baik dari unsur pemerintahan maupun beberapa 
unsur lain yang terkait. 


Gambar 5.4 
Peserta Sedang Melakukan Focus Group of Discussion (FGD) 


Pada fokus tahap awal kegiatan ini, diungkapkan 
hasil penelitian sesuai dengan fokus pendampingan sebagai 
berikut: 

Terbentuknya Forum Punggawe Galaherang, meru- 
pakan langkah awal dalam upaya melakukan pelestarian 
kesenian dan budaya yang berbasis kearifan dan budaya 
lokal Galaherang. Fungsi dari lembaga ini adalah sebagai 
wadah bagi para pemuda dan masyarakat untuk berkreasi 
dan melakukan inovasi dengan tetap mempertahankan 
eksistensi kesenian dan budaya lokal, tanpa menghilangkan 
ciri yang menjadi icon mempawah sebagai bumi Galaherang. 
Oleh karena itu, dalam FGD yang dilakukan oleh Tim Peneliti 
bersama-sama dengan stakeholder pondok pesantren Ail- 
Mukhlisin pada acara sosialisasi, menjadi program yang 
terus ditindak lanjuti dan merupakan bagaian dari program 
pendampingan. 

Forum Punggawe Galaherang juga yang dapat menjadi 
ajang silaturrahmi. Oleh karena itu, dijadikannya pondok 
pesantren Al-Mukhlishin sebagai lokasi tempat berdirinya 


sekretariat Forum Punggawe Galaherang adalah upaya 
kongkrit dalam menjadikan pondok pesantren Al-Mukhlsihin 
sebagai pusat studi masyarakat berbasis kearifan dan budaya 
lokal Galaherang. 


Sub Fokus 


Tabel 5.1 
Fokus Tahap Kegiatan Awal 


Penyadaran 


Capacity Building 
(Peningkatan 
Kapasitas) 


Pemberian 
Daya/Output 


Sosialisasi 
dan FGD 


Materi tentang 
sosialisasi 
pemberdayaan 
mutu Pontren 
“Al-Mukhlishin” 
sebagai 

pusat studi 
masyarakat 
berbasis 
budaya dan 
kearifan lokal 
Galaherang. 
Motivasi 

oleh Pakar 
pemberdayaan 
mutu 
masyarakat. 
Brainstorming. 
Diskusi 
Kelompok. 
Penyusunan 
Rencana Aksi. 


Berdasarkan hasil 


- Peningkatan 

kapasitas SDM 

melalui pemahaman 

dan penguasaan 

materi-materi yang 

disampaikan dalam 

kegiatan tahap awal, 

yaitu sosialisasi dan 

FGD. 

Restrukturisasi 

organisasi dalam 

bentuk pendampingan 

1) Pembentukan 
Forum Punggawe 


Galaherang (FPG). 


2) Penyusunan 
Program FPG 

3) Penyusunan Grand 
Design budya dan 
kearifan lokal 
Galaherang 

4) Penyusunan 
rencana aksi. 

Peningkatan kapasitas 

sistem nilai berkaitan 

dengan aturan main 

yang dijadikan 

pedoman oleh 

warga Pontren dan 

stakeholder (8 SNP, 

AD/ART, sistem dan 

prosedur). 


pendampingan pada 


@ Daya pikir 

e Daya cipta 

e Daya saing 

e Daya 
adaptasi 

e Dayajuang 

@e Daya 
tanggap 

@e Daya 
tangkap 


Output: 


SK Pengurus 
Forum 
Punggawe 
Galaherang 
(FGD). 
Program 
kerja FPG 
Rencana 
Aksi 
Penyusunan 
Grand 
Design 
program 
FPG 

- SOP 
pengelolaan 
FPG 


Tabel 5.1 


terlihat bahwa langkah awal menekankan pada meningkatnya 
kemampuan sabyek dampingan dan stakeholder memiliki 
daya adaptasi dan daya juang. Daya adaptasi maksudnya, 
kemampuan menyesuaikan diri dengan alam sekitarnya. Daya 
juang maksudnya, kemampuan untuk mendapatkan sesuatu 
atau mempertahankan sesuatu dengan penuh kegigihan. 
Maksud sesuatu adalah mewujudkan Pontren “Al-Mukhlishin” 
sebagai pusat studi masyarakat berbasis budaya dan kearifan 
lokal Galaherang. 


Tabel 5. 2 
Susunan Pengurus Forum “Punggawe Galaherang” 


Nama Pengurus 


Jabatan 


Lembaga Pendidikan Islam Al- 
Mukhlishin 

Pimpinan Pondok Pesantren Al- 
Mukhlishin 


Pelindung 


Penasehat 


3 Dr. Hj. Lailial Muhtifah, M.Pd Pembina 1 
4 Dr. Zaenuddin, M.A, M.A Pembina 2 
5. (Firmansyah Ketua 

6. | Ahmad Yani Sekretaris 
7 Naila, SE Bendahara 


Ketua Bidang Pengkajian 


Road Ilmu Pengetahuan (PIP) 
9. Sri Hartati, A.AMd Anggota PIP 
. Ketua Bidang Pelatihan dan 
10. (Muhammad Makruf, S.T.hi Kewirausahaan (PKW) 
11. | Iswardi Anggota PKW 
Ketua Bidang Apresiasi 
12. | Usman Husein Seni Budaya dan Olahraga 
(ASBO) 
13. |Munadi Saputera Anggota ASBO 
14. |Dsillil Iman Ketua Bidang Lingkungan 


Hidup 


15. | Firdaus Anggota Bidang Lingkungan 
16. |M. Lufi Ardiani Hidup 


Ketua Bidang Studi Dakwah 
Islam (SDI) 


17. |Sufiandi, S.Pd. I 


18. |Siti Aisyah, S.Pd Anggota SDI 
19. |Harnaningsih, S.Pd Ketua Bidang Kesehatan 
20. |Munasyarah Anggota Bidang Kesehatan 


Tabel diatas merupakan salah satu contoh hasil dari 
pemberian daya/output dari kegiatan di fokus pertama ini. 
Adapun hasil yang lain, dapat dilihat pada dokumen output/ 
outcome kegiatan pendampingan. 


2. Pemberdayaan Mutu Pontren “Al-Mukhlishin” sebagai 
Pusat Studi Masyarakat 

Kegiatan ini merupakan kegiatan fokus ke-2 setelah 
proses tahap awal, pada fokus ke-2 terdapat beberapa 
kegiatan di beberapa siklus. Adapun penjelasan dari kegiatan 
di fokus ke-2 sebagai berikut: 
a. SiklusI 

Kegiatan ini, merupakan sub fokus yang terdiri dari 
beberapa kegiatan, adapun penjelasan dari setiap kegiatan 
pada siklus I sebagai berikut: 
1) Workshop/ Pelatihan ManajemenBerbasis Madrasah/ 

Pondok Pesantren dan Sosialisasi Kurikulum 2013 

Dalam kegiatan Workshop/Pelatihan Manajemen 
Berbasis  Madrasah/Pondok Pesantren dilaksanakan 
di Pondok Pesantrren “Al-Mukhlishin” pada hari Selasa 
07 Desember 2013 dengan menghadirkan pembicara/ 
narasumber, 1) Dr. Hj. Lailial Muhtifah, M.Pd (Ketua Tim PPK 
- A STAIN Pontianak), 2) Rudiansyah, S.Pd.I (Kemenag Kab. 
Mempawah Seksi Pondok Pesantren), dan 3) Suhardiman, 
S.Pdi, M.Si. 

Adapun materi-materi yang disampaikan dalam siklus 
pertama dalam kegiatan pendampingan ini antara lain, materi 
pertama yang disampaikan oleh Dr. Hj. Lailial Muhtifah, M.Pd 


adalah tentang Penyusunan Rencana Kerja Mingguan (RKM) 
Madrasah, Penyempurnaan Administrasi Pondok Pesantren 
Al-Mikhlisin, dan sosialisasi kurikulum 2013. Sedangkan 
materi yang disampaikan oleh Bpk. Rudiansyah selaku Seksi 
Pondok Pesantren Kementerian Agama Kab. Mempawah 
adalah tersususnya Standar Mutu Pondok Pesantren 
sebagaimana yang terdapat dalam Peraturan Pemerintah No. 
55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan dan Peraturan Menteri Agama No. 3 Tahun 
2012 tentang Pendidikan Keagamaan Islam. Nara sumber 
berikutnya Suhardiman menyampaikan materi tentang 
pendidikan pesantren dan sosialisasi PP No. 55 Tahun 2007 
tentang pendidikan agama dan keagamaan Islam. 


Gambar 5.5 
Siklus I: Dr. Hj. Lailial Muhtifah, M.Pd sedang menyampaikan materi 
tentang Manajemen Mutu Berbasis Madrasah/Pondok Pesantren 


2) Posdaya berbasis Madrasah/Pondok pesantren 
(Penekanan pada Kesehatan Lingkungan Hidup di 
Pondok Pesantren) 


Dalam kegiatan Posdaya Berbasis Madrasah / 
Pondok Pesantren, dilaksanakan pada hari Selasa 07 
Desember 2013 dengan menghadirkan narasumber Niyalatul 


Muna, S.Kom. Adapun yang menjadi pertimbangan tim 
peneliti menghadirkan narasumber tersebut, karena yang 
bersangkutan pernah melakukan pengabdian masyarakat 
dan pondok pesantren melalui pendekatan Posdaya Tematik 
Berbasis Masjid di Masjid Assalam Kesamben Kabupaten 
Blitar, Jawa Timur. Pemateri juga pernah menjadi Voulentir/ 
Relawan Posdaya sewaktu kuliah di UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang. Pemateri juga menyampaikan pengalaman- 
pengalamannya dan perkembangan serta kemajuan Posdaya 
di tempat dimana pemateri pernah mengabdi dan melakukan 
studi banding agar para peserta termotivasi. 

Materi tentang Posdaya (Pos Pemberdayaan Keluarga) 
diarahkan untuk mendukung penyegaran fungsi keluarga, 
yaitu keagamaan, budaya, cinta kasih, perlindungan, 
reproduksi dan kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan 
lingkungan. Pemenuhan fungsi-fungsi ini, pada hakekatnya 
bermuara pada pemenuhan tujuan dan sasaran pembangunan 
abad milleneum (MDGs) yang ditetapkan sebagai program 
pembangunan di Indonesia. Pada kegiatan ini, konsep- 
konsep dasar mengenai materi Millenium Develompment 
Goals (MDGs) yang terkait dengan program Posdaya, lebih 
ditekankan pada materi Kesehatan Lingkungan Hidup di 
Pondok Pesantren, karena hal ini merupakan fokus utama 
dalam kegiatan pendampingan. 

Perubahan sikap dan perilaku yang diharapkan 
pada Siklus I Posdaya berbasis pondok pesantren adalah, 
adanya kesadaran dari para santri untuk tetap terus menjaga 
kebersihan dan kesehatan lingkungan di pondok pesantren. 
Dengan semboyan “kebersihan adalah sebagian dari iman” 
merupakan implementasi dari ajaran Islam. Oleh karena itu, 
sudah selayaknya pondok pesantren sebagai pusat kajian 
Islam menjadi model dilaksanakan hidup bersih dan sehat 
sebagai cerminan dari ajaran Islam. 

Hidup bersih dan sehat harus dimulai diri sendiri dan 
sedini mungkin. Hal ini dikarenakan kesehatan adalah harta 
yang paling berharga. Meski demikian, untuk mewujudkan 
nya tidak harus dengan biaya yang mahal. Cukup dengan 


membuang sampah pada tempatnya, mencuci tangan sebelum 
makan, mencuci badan dan pakaian dengan cara yang benar 
adalah hal yang sepele, akan tetapi membutuhkan komitmen 
dan sikap yang konsisten. Oleh karena itu, hidup bersih, rapi 
dan sehat tentu akan menampilkan pribadi sehat pula. Kondisi 
fisik yang baik dan sehat tentu akan memberikan kemudahan 
bagi para santri dalam menuntut ilmu dan meraih prestasi 
yang lebih baik. 

Kemudian untuk merealisasi kegiatan ini, tim 
mengadakan kerjasama dengan Sekolah Tinggi Agama 
Islam Mempawah (STAIM) untuk melakukan kerja bakti di 
lingkungan Pondok Pesantren AI-Mukhlishin dan mengadakan 
perlombaan kamar bersih putra dan putri, serta melakukan 
pemilihan duta lingkungan hidup Pondok Pesantren L4I- 
Mukhlishin yang diambil dari empat jenjang/tingkatan, yaitu: 
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (Mts), 
Madrasah Aliyah (MA), dan Pondok Pesantren. 

Adapun panitia kegiatan perlombaan ini adalah Badan 
Eksekutif Mahasiswa (BEM) STAIM bekerjasama dengan 
Ustadz dan Ustadzah Pondok Pesantren Al-Mukhlishin sebagai 
juri dari perlombaan tersebut. Pemenang lomba kamar bersih 
diambil juara I, II, INI Putra dan Putri, selain lomba kamar juga 
diadakan lomba duta kebersihan lingkungan untuk MI, MTs, 
MA dan Pondok Pesantren masing-masing diambil satu orang 
untuk menjadi duta kebersihan lingkungan, Pengumuman 
pemenang perlombaan dilaksanakan pada tanggal 28 
Desember 2013. 

b. SiklusII 

Kegiatan siklus II dilaksanakan pada tanggal 15 
Desember 2013, pada hari Minggu di Pondok Pesantren 
'Al-Mukhlishin”. Siklus ini dimulai dari pukul 08.00-selesai 
dengan diisi beberapa kegiatan follow up sebagai kegiatan 
pendampingan sebagai berikut: 

1) Workshop/Pelatihan Pembelajaran Berbasis ICT, 
Saintifik, dan PAIKEM 

Pelatihan pembelajaran ICT diikuti oleh perwakilan 

guru Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah 


(Mts), Madrasah Aliyah (MA), dan Ustad/ Ustadzah Pondok 
Pesantren “Al-Mukhlishin” yang berjumlah kurang lebih 
20 orang. Pemateri pada pelatihan ini adalah Faisal Lutfi 
Afriansyah, S.Kom dan Niyalatul Muna, S.Kom utusan dari 
Lembaga Pengembangan Pendidikan Islam Lailatul Gadar Al- 
Mas'udi (LPPI - LOAM) Pontianak Kota. Pada pelatihan ini, 
pemateri lebih memfokuskankepadapengenalan awal tentang 
pembelajaran berbasis ICT (Information, Communication, dan 
Technology), dan cara memanfaatkan serta memaksimalkan 
penggunaan media pembelajaran ICT dalam proses belajar 
mengajar di Madrasah. 

Lokasi pondok pesantren Al-Mukhlishin yang berada 
cukup jauh dari pusat kota, kadang sedikit menjadi kendala 
bagi efektifitas kegiatan administrasi dan akses informasi. 
Meski demikian, hal ini ternyata memberikan dampak yang 
positif dan menjadikan suasana yang kondusif bagi santri 
yang berada dalam ruang lingkup asrama dan pemondokan 
(karantina), terutama dalam menanggulangi akses-akses 
negatif yang secara bebas berkembang diluar lingkungan 
pondok pesantren. 

Meskipun pondok pesantren Al-Mukhlisin berada 
di lokasi yang tidak strategis, dengan sinyal bagi peralatan 
telekomunikasi yanglemah,namunhalinitidakbolehmembuat 
surut semangat tenaga pendidik yang berada di lingkungan 
tersebut untuk tidak meng-update berbagai informasi yang 
berkembang, terutama dengan mendayagunakan kemudahan 
dan kecanggihan teknologi yang sedang berkembang. 

Di era digital seperti saat ini, dunia seakan sudah 
dibatasi oleh ruang dan waktu. Kapan dan dimana pun 
komunikasi dapat dilakukan dengan mudah. Oleh karena itu, 
meski berada diwilayah terpencil, pondok pesantren harus 
tetap mampu mengikuti setiap perubahan dan perkembangan 
yang terjadi. Melalui kegiatan penelitian dan pendampingan 
ini, tim peneliti melakukan workshop/pelatihan terhadap 
para ustadz dan ustadzah di lingkungan pondok pesantren 
Al-Mukhlishin mengenai “Pembelajaran Berbasis ICT dan 
Pembelajaran dengan Penedekatan Scientifik berdasarkan 


Kurikulum 2013”. Adapun produk yang dihasilkan dari 
kegiatan ini antara lain: media pembelajaran (slide power 
point) yang dihasilkan oleh para guru dan memanfaatkan 
akses informasi dari internet sebagai sumber belajar. 

Pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi akan 
memberikan banyak kemudahan bagi guru, membuat suasana 
pembelajaran menjadi semakin menarik dan menyenagkan, 
siswa menjadi aktif, inovatif dan kreatif. Selain itu dengan 
memanfaatkan teknologi sebagai sumber, tentu akan 
memberikan kemudahan bagi guru dalam mengembangkan 
materi atau bahan ajar yang akan disampaikan kepada siswa/ 
santri. 


Gambar 5.6 
Narasumber Niyalatul Muna dan Faisal Lutfi Afriansyah sedang 
menyampaikan materi tentang pembelajaran berbasis ICT 


2) Pengantar Pembelajaran PAIKEM 

Materi ini merupakan sesi kedua setelah pembelajaran 
berbasis ICT. Pemateri pada sesi ini adalah Dr. Hj. Lailial 
Muhtifah, M.Pd. Beliau menyampaikan tentang materi dasar/ 
pengantar dari pembelajaran PAIKEM, pengertian, metode, 
dan cara menyampaikannya (praktek) penggunaannya, 


dimana materi ini perlu diketahui dan dipahami oleh guru 
Madrasah dan Pondok Pesantren '4l-Mukhlishin” agar proses 
belajar mengajar di kelas lebih menyenangkan. Peserta 
yang ikut pelatihan ini, antusias mengikut seluruh kegiatan. 
Peserta terdiri dari perwakilan guru MI, Mts, MA, dan Pondok 
Pesantren Al-Mukhlishin. 
3) Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 

Materi tentang pendekatan saintifik kurikulum 
2013 merupakan pelatihan sesi ketiga setelah pengantar 
pembelajaran PAIKEM. Materi ini disampaikan oleh 
Nurhamzah,S.Pd.I, M.Pd dari STAIN Pontianakyang merupakan 
salah satu anggota dari Tim. Pendekatan saintifik merupakan 
salah satu materi yang perlu diberikan kepada para peserta, 
terkait dengan sosialisasi kurikulum 2013. Pada pelatihan ini, 
beliau menyampaikan dan mengenalkan terlebih dahulu teori- 
teori dasar tentang pendekatan Saintifik. Setelah para peserta 
mengenal, dapat memahami materi ini, peserta diajak untuk 
berdiskusi, kerja kelompok untuk mengimplementasikan 
pendekatan Saintifik ini, kedalam proses belajar mengajar di 
Madrasah dan Pondok Pesantren. Adapun Follow up kegiatan, 
keberlanjutan program, dan hasil dari pelatihan dapat dilihat 
pada tabel 6 berikut ini: 
c. Siklus III 

Pada siklus ketiga, tim peneliti mengadakan 
Workshop/Pelatihan Model Pembelajaran Pendidikan Agama 
dan Keagamaan Islam. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari 
Selasa tanggal 25 Desember 2013 di lingkungan Pondok 
Pesantren Al-Mukhlishin. 

Narasumber dalam workshop kegiatan ini adalah ibu 
Dr. Hj. Lailial Muhtifah, M.Pd. sebagai pakar pendidikan agama 
Islam, materi yang disampaikan adalah materi tentang Model- 
Model Pembelajaran Pendidikan Agama dan Keagamaan 
Islam dan juga peserta diminta langsung untuk melakukan 
bagaiamana praktek pembelajaran pendidkan agama dan 
keagamaan Islam secara baik dan benar. Hal ini dilakukan 
dengan tujuan agar nantinya Pondok Pesantren AI-Mukhlishin 
dapat menerapkan model pembelajaran yang di paparkan 


oleh narasumber dalam proses belajar mengajar di kelas. 
Model pembelajaran pendidikan agama dan keagamaan Islam 
menekankan pembelajaran domain afektif, peserta pelatihan 
dikenalkan bagaimana menerapkan dan menggunakan model 
pendidikan karakter, dan model pendidikan nilai untuk 
memperkuat domain sikap spritual dan sikap sosial. Dalam 
konsep kurikulum 2013 adalah pembentukan kompetensi 
inti 1 dan kompetensi inti 2. Beberapa contoh pendekatan dan 
metode untuk memperkuat domain afektif dalam KI.1 dan 
KI.2 sebagaimana diungkapkan oleh Jamil Suprihatiningrum 
(2013) sebagai berikut. 


Pertama, pendekatan penanamannilai, dengan metode 
keteladanan, metode penguatan positif dan penguatan 
negatif, metode simulasi, dan metode bermain 
peran. Cara penerapan dalam pendidikan agama dan 
keagamaan Islam adalah siswa diminta mengenal 
dan menerima nilai serta mengimplementasikannya 
dalam perilaku keseharian. Kedua, pendekatan 
perkembangan moral kognitif, dengan metode dilema 
moral. Siswa dihadapkan pada dua pilihan yang 
dilematis, dan siswa diminta untuk mendiskusikan 
pilihan mana yang akan diambil. Ketiga, pendekatan 
analisis nilai dengan metode diskusi terarah yang 
menuntut argumentasi, penegasan bukti, penegasan 
prinsip, analisis terhadap kasus, debat dan penelitian. 
Pendekatan ini menuntut kemampuan berpikir 
logis dan ilmiah dalam menganalisis masalah sosial 
yang berhubungan dengan nilai tertentu. Keempat, 
pendekatan klarifikasi nilai dengan metode bermain 
peran, simulasi, analisis mendalam tentang nilai, 
aktivitas yang mengembangkan sensitivitas, 
kegiatan di luar kelas, dan diskusi kelompok. Melalui 
pendekatan ini, diharapkan tumbuh kesadaran dan 
kemampuan siswa untuk mengidentifikasi nilai-nilai 
mereka sendiri dan nilai-nilai orang lain. Kelima, 
pendekatan pembelajaran berbuat, dengan metode 


dalam pendekatan analisis dan klarifikasi nilai, proyek, 
praktek hidup bermasyarakat, dan berorganisasi. 
Pendekatan ini bertujuan untuk menumbuhkan 
kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan sosial 
serta mendorong siswa untuk melihat diri-sendiri 
sebagai makhluk sosial. 


Contoh lain yang berkaitan dengan pendekatan dan 
metode domain afektif dalam perspektif teori pembelajaran 
yang berpusat pada siswa yaitu, diskusi, simulasi, bermain 
peran, field experience, lecture, dan independent/group project. 
Demikian pula dalam konteks pembelajaran pendidikan 
karakter juga melalui metode keteladanan dan penciptaan 
situasi. 

Dalam kegiatan ini, timjuga menghadirkannarasumber 
yang menguasai bidang pengajian kitab dan pengajian Al- 
Our'an, beliau adalah Ustad Moh Yusuf Hidayat, M.Ag, dosen 
STAIN Pontianak, dengan kehadiran beliau permasalahan 
dalam pengajaran di Pondok Pesantren didiskusikan dan 
dibahas bersama. Proses kegiatan follow up dari pelatihan 
ini menghasilkan produk yang berkaitan dengan kurikulum 
Pontren pengajian kitab dan silabus. 


Gambar 5.7 
Siklus III: Dr. Hj. Lailial Muhtifah, M.Pd menyampaikan materi 
Tentang Model Pembelajaran Pendidikan Agama dan Keagamaan 
Islam 


Hasil analisis data yang diperoleh dari seluruh kegiatan 
pada fokus yaitu pemberdayaan mutu Pontren sebagai 
pusat studi masyarakat menunjukkan hasil-hasil penelitian 
sebagaimana dapat dibaca pada Tabel 5.3. 


Tabel 5.3 
Fokus Pemberdayaan Mutu Pontren “Al-Mukhlishin” 
sebagai Pusat Studi Masyarakat 


Capacity Building Pebaak 
Sub Fokus Penyadaran (Peningkatan Daya/Output 
Kapasitas) 
Siklus 1: - Materi tentang Peningkatan @ Daya pikir 
Workshop/ manajemen kapasitas (PK) SDM @ Daya cipta 
Pelatihan mutu Pontren/ melalui pemahaman @ Daya gerak 
Manajemen madrasah. dan penguasaan @ Daya 
Mutu Berbasis |- Sosialisasi materi-materi yang adaptasi 
Madrasah/ Kurikulum disampaikan dalam @e Daya juang 
Pondok 2013. kegiatan workshop/ @ Daya saing 
Pesantren dan |- Motivasi pelatihan siklus 1. @ Daya 
Sosialisasi |- Brainstorming. Pendampingan: tanggkap 
Kurikulum |- Diskusi 1) Penyusunan RKM @ Daya 
2013. Kelompok. Madrasah Tanggap 
- Bacaan 2) Penyempurnaan 
Profesional Administrasi Output: 
- Pemutaran Film Pontren Non 
Formal - RKM 
3) Penyusunan Madrasah 
Standar Mutu (MI-MA) 
Pontren Non - Administrasi 
Formal. Pontren Non 
4) Penyusunan Formal. 
Standar - Standar 
Operasional Mutu 
Prosedur (SOP) Pontren 
Peningkatan tata Non-Formal 
tertib belajar santri (- SOP 
5) Penyusunan peningkatan 
Kurikulum Pontren tata tertib 
Non Formal belajar 
6) Penyusunan RPP santri. 
Guru Madrasah - Kurikulum 
berbasis Kurikulum Pontren 
2013 Non Formal 
7) Penyusunan Prota, (Pengajian 
Prosem, RKM, RKH Kitab) 


Sub Fokus 


Penyadaran 


Capacity Building 
(Peningkatan 
Kapasitas) 


Pemberian 
Daya/Output 


Pontren Non 
Formal 

8) Posdaya Berbasis 
Pondok Pesantren 
(Penekanan 
Pada Kesehatan 
Lingkungan 
Hidup di Pondok 
Pesantren) 

9) Penyampaian 
materi Posdaya 
Berbasis Pontren. 

Pendampingan: 

1) Pembuatan slogan 
kebersihan di 
Pontren 

2) Melakukan kerja 
bakti di lingkungan 
Pondok Pesantren. 

3) Mengadakan 
Perlombaan Kamar 
Bersih Putra dan 
Putri 

4) Pemilihan Duta 
Lingkungan Hidup 
Pondok Pesantren. 

Restrukturisasi 

organisasi dalam 

bentuk pendampingan 
pembentukan Tim 

Pengembangan Mutu 

Pontren. 

Peningkatan kapasitas 

sistem nilai berkaitan 

dengan aturan main 
yang dijadikan 
pedoman oleh 

warga Pontren dan 

stakeholder (8 SNP, 

AD/ART, sistem dan 

prosedur) 


Penyusunan 
RPP 
kurikulum 
2013. 
Penyusunan 
Prota, 
Prosem, 
RKM, 

dan RKH 
Pontren 
Non- 
Formal. 
Slogan 
kebersihan. 
Piagam 
Kerjasama 
Pontren “Al- 
Mukhlishin” 
dengan 
STAIM. 
Kerja bakti 
Pemenang 
Lomba 
kamar 
bersih putra 
dan putri 
Pemenang 
lomba duta 
lingkungan 
hidup 

SK Tim 
Pengembang 
Mutu 
Pontren 
SOP Tim 
Pengembang 
Mutu 


Sub Fokus 


Siklus 2: 
Workshop/ 
Pelatihan 
Pembelajaran 
Berbasis ICT, 
PAIKEM dan 
Pendekatan 
Saintifik 
Kurikulum 
2013 


Penyadaran 


Materi tentang 
pembelajaran 
berbasis 

ICT dan 
pembelajaran 
pendekatan 
saintifik 
kurikulum 2013 
dan pengantar 
PAIKEM 
Penyegaran 
Suasana/ 
Icebreaker 
Simulasi 
Bacaan 
Profesional 
Diskusi Kerja 
Kelompok 


Capacity Building 
(Peningkatan 
Kapasitas) 


PK SDM melalui 
pemahaman dan 
penguasaan materi 
tentang yang 
disampaikan dalam 
kegiatan workshop/ 
pelatihan siklus 2 
Pendampingan: 

1) Pembuatan slide 
Power Point. 

2) Pemanfaatan 
Smartphone Android 
sebagai Media 
Pembelajaran ICT 


Pemberian 
Daya/Output 


@ Daya pikir 

e Daya cipta 

@e Daya 
adaptasi 

e Daya juang 

e Daya kerja 

@ Daya gerak 

@ Daya usaha 

e Daya saing 

@e Daya 
tanggap 

@e Daya 
tangkap 

Output: 

- Slide power 
point 

- Praktek 
pemasangan 
LCD 


- Praktek 


pembela- 
jaran 
saintifik 


- Praktek 


pembela- 
jaran 
PAIKEM 


Sub Fokus 


Siklus 3: 
Workshop/ 
Pelatihan 
Model 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Agama dan 
Keagaamaan 
Islam 


Penyadaran 


Pembelajaran 
Pendekatan 
Pendidikan 
Agama dan 
Keagamaan 
Islam 

Diskusi 

Kerja Kelompok 
Penugasan 


Capacity Building 
(Peningkatan 
Kapasitas) 


PK SDM melalui 
pemahaman dan 
penguasaan materi 
tentang yang 
disampaikan dalam 
kegiatan workshop/ 
pelatihan siklus 3 
Pendampingan: 

1) Penyusunan 


Pemberian 
Daya/Output 


@ Daya pikir 
e Daya cipta 
e Daya kerja 
@ Daya usaha 
@e Daya saing 
@e Daya 
tanggap 
@e Daya 
tanggkap 


kurikulum Pontren | Output: 

Non Formal - Kurikulum 
(Pengajian Kitab) Pontren 
Non-Formal 
(Pengajian 
Kitab) 
Praktek 
penerapan 
pembela- 
jaran 
dengan 
pendekatan 
pendidikan 
agama dan 
keagamaan 
Islam 


Berdasarkan hasil pendampingan pada Tabel 5.3 
menunjukkan bahwa fokus ke-2 (dua) dengan 3 (tiga) 
siklus menekankan pada meningkatnya kemampuan sabyek 
dampingan dan stakeholder memiliki daya gerak, daya kerja, 
daya cipta dan daya usaha selain lebih mengasah daya-daya 
lainnya. Daya gerak maksudnya, kemampuan menggerakkan. 
Daya kerja, berarti kekuatan tenaga untuk melakukan 
pekerjaan, daya cipta adalah kemampuan menciptakan atau 
mengeluarkan sesuatu ide. Daya usaha adalah kebolehan yang 
dimiliki sabyek dampingan dan stakeholder dalam berusaha. 
Untuk contoh dari hasil kegiatan pendampingan/pemberian 
daya yang sudah dilakukan sebagai berikut: 


Tabel 5.4 
Susunan Pengurus Tim Pengembangan Mutu Pondok/ 
Madrasah (TPMPM) 


Nama Pengurus Jabatan 


Lembaga Pendidikan Islam 
Al-Mukhlishin 

Pimpinan Pondok Pesantren 
Al-Mukhlishin 


Dr. Hj. Lailial Muhtifah, M.Pd (Pembina 1 
Dr. Zaenuddin, M.A, M.A Pembina 2 
Mulyadi, S.Ag Ketua 

Ahmad Muzayyin, S.Pd.I Sekretaris 


Pelindung 


Penasehat 


Burhan Hasan Bendahara 
Ketua Bidang 
Pengkajian 
Pengembangan 
Madrasah 
Endang Stiowati, S.Pd Anggota Bidang 
10. |Srinopi Riani, S.Pd Pengkajian 
11. (Sri Hartati, A.Ma.Pd Pengembangan 
12. |Siti Aisyah, S.Pd Madrasah 
Ketua Bidang 
Pengkajian 
Pengembangan Pondok 
Pesantren 


Mansur, S.Pd 


13. (Firmansyah, S.HI, M.Pd.I 


14. (Dzillil Iman, S.Kom.I 
15. ISufiandi, S.Pd.I 


16. |Rawin Anggota Bidang 
17 Muhammad Nur Alip Pengkajian 


Muttagin Pengembangan Pondok 


18 
19 


Dwi Rismawati, S.Pd.I 


. |Munadi Saputera Pesantren 


Tabel diatas merupakan salah satu hasil pemberian 
daya yang terdapat pada fokus ke-2 pada siklus I. Adapun 
program kerja dari kepengurusan yang sudah dibentuk dapat 
dilihat di bawah ini: 


Tabel 5.5 
Program Kerja Tim Pengembangan Mutu Pondok/ 
Madrasah (TPMPM) 


|No.| ”— Program —— | Kegiatan —— 
Pembentukan TPPM Be “A 


Pelatihan Manajemen 
Berbasis Madrasah 
Pelatihan Kepemimpinan 
Pelatihan Pengembangan 
Kurikulum 

Pelatihan Peningkatan Mutu|- Pelatihan Metode Mengajar 

Madrasah yang menyenangkan 
Pelatihan Peningkatan 
Mutu Pendidik dan Tenaga 


Kependidikan 
Pelatihan Administrasi 
berbasis IT 


Pelatihan Manajemen 
Berbasis Pondok Pesantren 
Pelatihan Metode Mengajar 

Pelatihan Peningkatan Mutu| yang menyenangkan 

Pondok Pesantren Pelatihan Pembuatan 
Kurikulum Pondok 
Pelatihan Administrasi 
berbasis IT 


Untuk hasil pemberian daya dari siklus I bagian 
Posdaya salah satunya adalah pengumuman pemenang lomba 
lingkungan yang dapat di lihat pada tabel berikut: 


Jenis Perlombaan 


Tabel 5.6 
Pemenang Lomba 


Nama Pemenang 


Keterangan 


Kebersihan Kamar 
Putra 


- Kamar 14 
- Kamar 7 
- Kamar 19 


- Juara I 
- Juara II 
- Juara III 


Kebersihan Kamar 
Putri 


- Kamar Al- 

Mukhlisat I 
- Kamar 12 
- Kamar 5 


- Juara I 
- Juara II 
- Juara III 


Duta Lingkungan 
Hidup 


3. Fokus Aktualisasi 


- Mukhlis 


- Respatih 


- Nopi Apriansah 


- M. Agil 
Muzammil 


Kearifan Lokal Galaherang 
Pada fokus ke-3 ini, kegiatannya berupa workshop/ 
pelatihan tentang aktualisasi dan pelestarian budaya dan 
kearifan lokal Galaherang yang terdapat pada siklus IV. 
Adapun penjelasan dari kegiatan ini sebagai berikut: 


a. Siklus IV 


- Pemenang 
Tingkat Pondok 
Pesantren 

- Pemenang 
Tingkat 
Madrasah Aliyah 

- Pemenang 
Tingkat 
Madrasah 
Tsanawiyah 

- Pemenang 
Tingkat 
Madrasah 
Ibtidaiyah 


dan Pelestarian Budaya dan 


Tahapan kegiatan berikutnya adalah pendampingan 
terhadap pelestraian budaya dan kearifan budaya lokal. 
Sebagai pendamping dari kegiatan ini, dipimpin langsung 
oleh tim peneliti yaitu oleh Dr. Zaenuddin dan Ria Hayatunnur 


Tagwa, M.Si. Pelaksanaan kegiatan pendampingan dilakukan 
pada pada hari Minggu tanggal 28 Desember 2013, di 
pondok pesantren Al-Mukhlishin. Kegiatan pendampingan 
ini lebih difokuskan pada tiga hal: pertama, tentang sejarah 
Galaherang yang akan dimuat dalam beberapa tulisan. Kedua, 
pelestarian seni dan budaya berbasis kearifan dan budaya 
lokal Galaherang, dan yang ketiga, aneka ragam kuliner khas 
yang terdapat dibumi galaherang. 


Gambar 5.8 
Siklus IV: Dr. Zaenuddin, MA menyampaikan materinya tentang 
Pelestarian Kearifan dan Budaya Lokal Galaherang 


Penelusuran terhadap berbagai sumber yang ada, 
baik lisan maupun tulisan, tokoh-tokoh, benda-benda serta 
tempat-tempat/Ssitus bersejarah lainnya, merupakan langkah- 
langkah yang disusun dalam melakukan penyususan dan 
penulisan mengenai sejarah dan asal mula Galaherang. Selain 
itu pendampingan terhadap pelestarian seni dan budaya, 
peneliti bersama-sama peserta pendampingan, berupaya 
melakukan inventarisasi kembali terhadap berbagai kesenian 
yang ada, dan menjadikannya sebagai warisan (heritage) 
kekayaan budaya Galaherang. Selanjutnya, atas permintaan 
peserta peneliti juga menjadikan khasanah keanekaragaman 


makanan khas, sebagai kuliner yang menjadi ciri yang 
memiliki makna tersendiri dalam aspek budaya Galaherang. 

Dalam proses pendampingan ini juga, peneliti 
mengarahkan kepada peserta dampingan dalam pembentukan 
Sanggar Seni yang Berbasis Budaya dan Kearifan Lokal 
Galaherang. Pendampingan ini ternyata mendapat respon 
yang baik dan positif oleh peserta, sebagai bentuk pelestarian 
kearifan dan budaya lokal, sekaligus menindaklanjuti kegiatan 
sosialisasi sebelumnya, yakni mendirikan sekretariat Forum 
“Punggawe Galaherang”. 

Sebagai ikhtiar dalam menjadikan pondok pesantren 
sebagai pusat studi masyarakat berbasis kearifan dan budaya 
lokal Galaherang. Langkah berikutnya dalam merealisasikan 
hal tersebut, adalah membuat group atau akun dalam media 
sosial (facebook) dan email sebagai sarana komunikasi dan 
silaturrahmi para anggota dan alumni pondok pesantren 
maupun pihak-pihak yang telah terlibat dan menjadi 
stakeholder. 

Adapun follow up kegiatan/pendampingan pada fokus 
ke-3 ini, sebagaimana dapat dibaca pada Tabel halaman kolom 
peningkatan kapasitas (capacity building) sebagai berikut: 


Tabel 5. 7 
Fokus Aktualisasi dan Pelestarian Budaya dan Kearifan 
Lokal Galaherang 


Capacity Building Pemberian 
Sub Fokus Penyadaran (Peningkatan Daya/ 
Kapasitas) Output 
Siklus 4: Penyampaian - Peningkatan Daya pikir 
Workshop/ materi tentang kapasitas SDM Daya cipta 
Pelatihan aktualisasi dan melalui pemahaman Daya usaha 
dan Pendam- pelestarian dan penguasaan Daya kerja 
pingan budaya materi-materi yang Daya saing 
Pelestarian Galaherang. disampaikan dalam Daya 


Budaya dan Motivasi kegiatan siklus 4. tangkap 
Kearifan Brainstorming Pemdampingan: e Daya 
Lokal Diskusi 1) Penulisan buku: 1) tanggap 
Galaherang Kelompok sejarah budaya Output: 
Latihan Menulis Galaherang,2)kuliner, |(- Paper 


Sub Fokus 


Penyadaran 


- Diskusi 
- Kerja Kelompok 


Capacity Building 

(Peningkatan 
Kapasitas) 

dan 3) seni berbasis 

Galaherang 

2) Pembuatan jejaring 
sosial (face book) 
dan email FPG. 

Restrukturisasi 

organisasi dalam 

bentuk pendampingan: 

1) pembentukan 
dan penguatan 
kelompok-kelompok 
seni Berbasis 
Budaya dan Kearifan 
Lokal Galaherang: 
1) tundang, 2) 
tari, 3) hadrah, 4) 
cerita rakyat, dan 4) 
drama. 

2) Pembuatan jejaring 
sosial (face book) 
dan Email FPG. 

3) Pengadaan 
Sekretariat 
Forum “Punggawe 
Galaherang” 
sebagai Pusat Studi 
Masyarakat di 
Pondok Pesantren. 

Peningkatan 

kapasitas sistem nilai 

berkaitan dengan 

aturan main yang 
dijadikan pedoman 
oleh warga Pontren 
dan stakeholder yaitu 
penyusunan SOP 


Pemberian 
Daya/ 
Output 
sejarah 
Galaherang 
Paper 
Masakan 
Kuliner 
Galaherang 
Paper seni 
Galaherang 
SK 
Kelompok 
Seni 
berbasis 
Budaya dan 
Kearifan 
Lokal 
Galaherang 
Peta 
perjalanan 
Wisata 
Religius. 
SOP 
pengelolaan 
kelompok- 
kelompok 
seni 
berbasis 
budaya dan 
kearifan 
lokal 
Galaherang 
Facebook 
dan email 


Berdasarkan hasil pendampingan fokus 3 tersebut 
mengungkapkan pentingnya pemberian daya usaha, daya 
cipta dan daya kerja. Penjelasan tentang ketiga daya tersebut 
sama dengan penjelasan yang terdapat pada fokus 2. 

Hasil dari pemberian daya pada siklus 4, fokus 3 ini 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 5.9 
Facebook 


Oo KO Yew Yatary Iedmata Id tb 


Dila mtoe semi tnnts «1 Onastoa. 1) Onronma Geber neon“ Jahil 


On tonton 
Dl en penganan » | Bara Degan Wwe Layu Amal Anda 


YAHOO! proriwe 


Gambar 5.10 
Email Punggawe Galaherang 


4. Fokus Pengembangan Enterpreneurship/Kewira- 
usahaan dan Pembinaan Ekonomi Umat 

Pada fokus 4 ini, kegiatannya berupa workshop/ 
pelatihan tentang pengembangan  enterpreneurship/ 
kewirausahaan dan pembinaan ekonomi umat, kegiatan 
tersebut terdapat pada siklus V. Adapun penjelasan dari 
kegiatan tersebut sebagai berikut: 

a. Siklus V 

Kegiatan di siklus yang ke-5 adalah Workshop/ 
Pelatihan pengembangan entrepreneurship/kewirausahaan 
dan pengembangan ekonomi umat. Pada siklus ke-5 ini 
diberikan pelatihan desain grafis, dan pengembangan 
entrepreneurship/kewirausahaan. 

1) Pelatihan Desain Grafis 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 28 Desember 
2013. Sebagai narasumber kegiatan pelatihan desain grafis 
adalah Setia Purwadi, S.E.I, seorang entrepreneur dan designer 
yang sudah berpengalaman dalam membuat berbagai 
karya dalam bidang design grafis. Materi yang disampaikan 
oleh narasumber adalah pengantar dan pengenalan serta 
pemanfaatan tools yang terdapat dalam aplikasi dalam design 
grafis. 

Selain itu, narasumber juga berbagi trik dan tips 
tentang teknik dalam melakukan rekayasa gambar, men- 
design logo dan mascot. Kemudian menggali potensi yang 
dimiliki serta mencoba untuk melakukan berbagai desain 
berpernak-pernik potensi lainnya yang dapat dikembangkan 
di lingkungan Pondok Pesantren berbasis kearifan dan budaya 
lokal Glaherang. 


Gambar 5.11 
Siklus V: Setia Purwadi menyampaikan materi tentang Design Grafis 


2) Pelatihan Kewirausahaan 

Pada kegiatan  entrepreneurship/kewirausahaan 
pondok pesantren Al-Mukhlishin dilaksanakan pada tanggal 
28 Desember 2013. Adapun yang menjadi pembicara 
pada kegiatan ini adalah Suhartini Sastrodiono, SE. yaitu 
Direktur Dompet Umat Kalimantan Barat. Dompet Umat 
(DU) merupakan lembaga sosial keumatan yang melakukan 
pengelolaan dana masyarakat dalam bentuk wakaf, zakat, 
infak dan shadagah. Selain itu lembaga ini juga memiliki 
program pendampingan terhadap masyarakat dalam bidang 
kewirausahaan (entrepreneurship). Hal ini dilakukan agar 
kedepannya Dompet Umat dapat menjadi mitra pondok 
pesantren. 


Gambar 5.12 
Siklus VI: Suhartini Satrodiono (Direktur Dompet Umat Kalbar) 
Menyampaikan Materi tentang Entrepreneurship 


Dalam materi yang disampaikan oleh Direktur DU pada 
kegiatan workshop entrepreneurship ini, setidaknya terdapat 
beberapa hal-hal yang bersifat kongkrit dan implementatif 
yang dapat dilakukan oleh pihak pesantren, antara lain 
mendirikan koperasi dilingkungan pondok pesantren L4I- 
Mukhlishin, kemudian menggali potensi yang dimiliki oleh 
pondok pesantren yang dapat dikembangkan dan memiliki 
nilai secara ekonomis, baik dari sektor real (produk-produk 
dihasilkan oleh masyarakat berupa kerajinan tangan atau 
kuliner khas) maupun dari sektor seni dan budaya dan 
pariwisata. 

Selain itu, dalam materi ini juga disampaikan 
bagaimana upaya yang dilakukan oleh pondok pesantren 
dalam menggalang kerjasama dengan berbagai pihak 
seperti BANK dan perusahaan-perusahaan yang berada di 
Kabupaten Mempawah agar program CSR (Corporate Social 
Responsibility) yang dimiliki oleh perusahaan tersebut 
diperuntukkan kepada pondok pesantren Al-Mukhlishin. 

Hasil dari kegiatan fokus 4 ini, dapat dilihat pada tabel 
kolom peningkatan kapasitas (capacity building). 


Siklus 4: 
Workshop/ 
Pelatihan 
dan pendam- 
pingan 
pengem- 
bangan 
Enterpre- 
neurship/ 
kewira- 
usahaan dan 
Pengem- 
bangan 
ekonomi 
umat. 


Tabel 5. 8 
Fokus 4 (empat) Pengembangan Enterpreneurship/ 
Kewirausahaan dan Pembinaan Ekonomi Umat 


Penyadaran 


- Penyampaian 
Materi 
Pengembangan 
Enterpreneur- 
ship/ 
Kewirausahaan 
dan 
Pengembangan 
Ekonomi Umat 
Motivasi 
masyarakat 
Brainstorming 
Diskusi 
Kelompok 
Penugasan 


Capacity Building 
(Peningkatan 
Kapasitas) 

Peningkatan 
kapasitas SDM 
melalui pemahaman 
dan penguasaan 
materi-materi yang 
disampaikan dalam 
kegiatan siklus 4 
Restrukturisasi 
organisasi 
dalam bentuk 
pendampingan 
Pembentukan pengurus 
Koperasi Pontren dan 
Penyusunan Porgram 
kerja koperasi Pontren. 
Pendampingan: 
1) Pelatihan Desain 
Grafis. 
2) Membuat Logo/ 
Maskot Galaherang. 
3) Pembuatan 
kaos bermaskot 
Galaherang 
Kapasitas sistem nilai 
berkaitan dengan 
aturan main yang 
dijadikan pedoman 
oleh warga Pontren 
dan stakeholder, yaitu 
penyusunan SOP dan 
AD/ART Koperasi 
Pontren 


Pemberian 
Daya/Output 


Daya pikir 
Daya usaha 
Daya cipta 
Daya kerja 
Daya saing 
Daya 
tangkap 
Daya 
tanggap 

Output: 

- SK Pengurus 
Koperasi 
Pontren. 
Program 
Pengurus 
Koperasi 
Pontren. 
Maskot/logo 
Galaherang. 
Kaos 
bermaskot 
/berlogo 
Galaherang. 
Penysunan 
SOP 
Koperasi 
Penyusunan 
AD/ART 
Koperasi. 


Berdasarkan hasil pendampingan fokus 4 tersebut 
menekankan pemberian dayausaha, daya cipta, dan daya kerja. 
Pemberian daya-daya tersebut berdampak pada kebolehan 
yang dimiliki sabyek dampingan dan stakeholder dalam 
berusaha, kemampuan menciptakan atau mengeluarkan 
sesuatu ide, dan kemampuan tenaga untuk melakukan 


pekerjaan untuk mewujudkan Pontren “Al-Mukhlishin” 
sebagai pusat studi masyarakat berbasis budaya dan kearifan 
lokal Galaherang. Bukti keberhasilan pemberian daya-daya 
itu mereka dapat menghasilkan produk sesuai dengan yang 
ditargetkan dalam kegiatan pendampingan. 

Hasil dari kegiatan/pemberian daya pada fokus ke-4 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 


— 
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Gambar 5.13 
Logo/Maskot Galaherang 


Gambar 5.14 
Peta Wisata Religius 


Keterangan dari alur perjalanan Wisata Religius yang 


telah dibuat oleh peserta dampingan sebagai berikut: 


Jalur 1 dimulai dari Muare Kuala Mempawah 

Jalur 2 yang dilewati adalah Pondok Pesantren '“ZI- 
Mukhlishin” 

Jalur 3 akan melewati beberapa tempat bersejarah yang 
letaknya berdekatan yaitu Istana Amantubillah, Masjid 
Jami'atul Khair, Makam Tuan Guru H. Muhammad Ali 


Al-Fatani, Makam Panglima Kulat, Makam Tuan Guru H. 
Abdurrahman Kelantan, dan Makam Raja-Raja Mempawah 
- Jalur 4 Melewati Makam Habib Husein Al-Oadri 
- Jalur 5 Makam Penembahan Adinata Kesuma 
- Jalur 6 Melewati Makam Opu Dg. Menambon 
- Jalur 7 Makam I Fatimah Daeng Takontu 


5. Kendala yang dihadapi dan Strategi Pemecahan 
Masalah 
a. Kendala yang Dihadapi 

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
pendampingan, yaitu: Pertama, kesibukan warga Pontren 
dalam melaksanakan agenda rutin pendidikan madrasah. 
Pada saat Tim Peneliti melaksanakan survey awal kegiatan 
dan pelaksanaan kegiatan pendampingan, bersamaan dengan 
kesibukan warga Pontren melakukan kegiatan ulangan umum, 
persiapan pembagian raport semester ganjil di Madrasah, 
kegiatan MTO tingkat Kecamatan dan Kabupaten, dan ulangan 
di Pontren pengajian kitab. Hal ini menyebabkan Tim Peneliti 
kesulitan mengatur waktu kegiatan pendampingan. Kegiatan 
pendampingan tidak bisa dilaksanakan secara terjadwal 
dengan rentang waktu yang full time dari pukul 07.00 - malam 
hari. Karena mereka hanya bisa melaksanakan kegiatan dari 
pukul 07.00 - 15.00 sore. Pada sore dan malam harinya mereka 
harus membuat soal, mengeroksi hasil ulangan umum, dan 
pengisian raport. Demikian pula pada malam harinya mereka 
harus mengajar santri/wati pengajian kitab. 

Kedua, terjadi banjir di dekat lokasi Pontren. Bulan 
Desember banjir melanda Kabupaten Landak. Dampak banjir 
dirasakan oleh masyarakat Kota Mempawah, karena air 
tersebut terus mengalir sampai ke Kota Mempawah. Daerah- 
daerah yang agak rendah ikut terkena banjir sampai satu 
meter. Rumah-rumah penduduk di Kota Mempawah ikut 
tenggelam. Kebetulan banjir tersebut tidak terlalu jauh dari 
daerah Antibar, dimana Pontren 'Al-Mukhlishih” berada. Oleh 
karena itu kegiatan pendampingan mengalami kendala. 

Ketiga, kesibukan para ustadz sebagai Da'i, panitia, 


dewan juri MTO, dan pemdamping santriwan/wati mengikuti 
lomba MTO tingkat Kecamatan dan tingkat Kabupaten. 
Kebanyakan para ustadz dan pimpinan Pontren merupakan 
figur yang memiliki banyak fungsi dan peran. Selain sebagai 
guru (ustadz), juga mereka sebagai Da'i, Panitia dan 
Dewan Juri MTO. Program workshop/pelatihan yang sudah 
terjadwal terbentur dengan jadwal mereka berda'wah, dan 
melaksanakan kegiatan MTO. Dampaknya tidak semua siklus 
yang dijadwalkan dari siklus 1-5 dapat diikuti oleh mereka. 

Keempat, gangguan jaringan komunikasi yang kurang 
memadai. Pontren “Al-Mukhlishin” terletak di lokasi yang 
sering mendapat gangguan jaringan komunikasi. Karena 
letaknya jauh dari keramaian Kota Mempawah. 
b. Strategi dan Pemecahan Masalah 

Kendala yang ditemukan di lapangan di atas, peneliti 
menggunakan strategi pemecahan masalah sebagai berikut. 
Pertama, mengatasi kesulitan kesibukan warga Pontren dalam 
melaksanakan agenda rutin pendidikan madrasah, peneliti 
memaksimalkan kegiatan melalui siklus 1 s/d 5, dan ditindak 
lanjuti melalui follow up kegiatan/kegiatan pendampingan 
sebanyak 3 x pertemuan dari masing-masing siklus sampai 
menghasilkan produk. Kedua, pemecahan masalah terjadi 
banjir di dekat lokasi Pontren, yaitu perubahan jadwal 
dan sambil menunggu banjir surut. Ketiga, mengatasi 
kesibukan para ustadz dan Pimpinan Pondok sebagai Da'i, 
panitia, dewan juri MTO, dan pemdamping santriwan/ 
wati mengikuti lomba MTO tingkat Kecamatan dan tingkat 
Kabupaten, peneliti memberi motivasi pentingnya kegiatan 
pendampingan dan menyesuaikan jadwal pendampingan 
dengan kesibukan mereka. Keempat, mengatasi masalah 
gangguan jaringan komunikasi yang kurang memadai, adalah 
peneliti sering melakukan koordinasi langsung ke lapangan 
dan memberitahukan melalui SMS. Mereka memberikan 
solusi dengan cara menuju tempat yang mempunyai sinyal 
yang kuat. 


B. Perubahan dan Hasil Pemberdayaan Mutu Pondok 
Pesantren Al-Mukhlishin 

Bagian ini membahas temuan-temuan yang telah 
disajikan pada bagian sebelumnya. Bagian ini mendiskusikan 
perubahansituasi, peningkatan pengetahuan dan peningkatan 
kemampuan/kompetensi, pemahaman, kreativitas, mo- 
tivasi subyek dampingan dan stakeholder setetalah 
mengikuti proses pendampingan dan follow up kegiatan 
pendampingan dengan bantuan literatur-literatur yang ada 
tentang pemberdayaan mutu Pontren sebagai pusat studi 
masyarakat berbasis budaya dan kearifan lokal Galaherang. 
Mengikuti framework sebelumnya, bagian ini mencakup 
fokus tahap kegiatan awal, pemberdayaan mutu Pontren “ZI- 
Mukhlishin” sebagai pusat studi masyarakat, pengembangan 
enterpreneurship/kewirausahaan dan pengembangan eko- 
nomi umat, dan aktualisasi dan pelestarian budaya dan 
kearifan lokal Galaherang. Tabel temuan-temuan setiap fokus 
disajikan untuk mengungkapkan ketiga perubahan yang 
terjadi setelah proses pelaksanaan pendampingan. 


Tabel 5.9 
Hasil Perubahan Pelaksanaan Pendampingan 


Peningkatan 
Kemampuan, 
Pengetahuan, 
Kreativitas dan 
Motivasi 


Fokus/ 


Sub Fokus Perubahan Situasi 


Hasil dan Penerapan 


Tahap Awal - Perubahan mindset |- Meningkatnya @ Hasil: 


Kegiatan/ 
Sosialisasi dan 
FGD 


dan peningkatan 
wawasan, 
peningkatan 
kesadaran, dan 
memiliki persepsi 
yang sama 


- Menyusun rencana 


aksi melalui 
kegiatan workshop/ 
pelatihan, dan 
pendampingan. 


pengetahuan, 
pemahaman, dan 
pemikiran, yang 
mempengaruhi 
perilaku subyek 
dampingan untuk 
memulai proses 
pengambilan 
keputusan yang 
didasarkan atas 
pengetahuan itu 
yang berkaitan 
dengan: 


- Rencana Aksi. 

- Analisis SWOT. 
- Need Assesment 
- Terbitnya SK 


Forum Punggawe 
Galaherang. 


- Program Kerja 


FPG. 


- Notulensi Rapat. 


Forum Punggawe 
Galaherang. 
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Pemberdayaan 
Mutu Pontren 
sebagai Pusat 
Studi Masyarakat 
(Siklus 1 -3) 


Perubahan Situasi 


Meningkatnya 
interaksi sosial, 
interaksi personal 
dan kerjasama 
subyek dampingan 
dengan pimpinan 
lembaga, 
stakeholder, Tim 
Peneliti, dan subyek 
dampingan dengan 
para anggotanya 
untuk mewujudkan 
tujuan bersama 


Menemukan 
kekuatan, 
kelemahan, 
peluang, dan 
tantangan Pontren 
sebagai Pusat Studi 
Masyarakat. 
Menyadari fungsi 
dan perannya 
yang strategis, 
oleh karena itu 
perlu perubahan 
dalam peningkatan 
manajemen 
Pontren (madrasah 
dan pengajian 
kitab). 
Peningkatan 
implementasi 
kurikulum 2013 
dan metode 
pembelajaran. 
Peningkatan 
pendidikan 

dan tenaga 
kependidikan. 
Peningkatan 
fasilitas dan 
infrastruktur 
Pontren. 


Peningkatan 
Kemampuan, 
Pengetahuan, 
Kreativitas dan 
Motivasi 


pemberdayaan 
mutu Pontren 
“Al-Mukhlishin” 
sebagai Pusat 
Studi Masyarakat 
berbasis budaya 
dan kearifan lokal 
Galaherang. 


Meningkatnya 
pengetahuan, 
pemahaman, dan 
pemikiran yang 
mempengaruhi 
perilaku subyek 
dampingan untuk 
memulai proses 
pengambilan 
keputusan yang 
didasarkan atas 
pengetahuan itu 
yang berkaitan 
dengan: 
manajemen 

mutu madrasah/ 
Pontren, kurikulum 
2013, penataan 
lingkungan, 
pembelajaran 
berbasis ICT 

dan pendekatan 
saintifk dalam 
pembelajaran, 
dan model-model 
pembelajaran 
pendidikan agama 
dan keagamaan 
Islam. Sebelumnya 
Workshop/ 
pelatihan belum 
pernah dilakukan 
di Pontren “AI- 
Mukhlishir”. 


Hasil dan Penerapan 


- Grand Desain 
Program Forum 
Punggawe 
Galaherang. 

- Foto Dokumentasi 
Kegiatan. 

@ Penerapan: 

- Program: 8896 

- Proses: 9596 

- Kehadiran: 906 


Hasil: 

@ Memiliki daya kerja 
yang baik (berdaya 
guna). 

@ Berdaya upaya 
(berusaha dengan 
sungguh-sungguh 
untuk mencapai 
sesuatu tujuan). 

@ Meningkatnya 
kemampuan 
mengerjakan 
sesuatu tugas yang 
diberikan: 

- SK Tim 
Pengembangan 
Mutu Pontren. 
Program Kerja 
TPMP. 

SOP pengelolaan 
TPMP. 
Penyusunan RKM 
madrasah. 
Penyempurnaan 
administrasi 
Pontren non 
formal. 
Penyusunan SOP 
peningkatan tata 
tertib belajar 
santri. 
Penyusunan RPP 
guru madrasah 
berbasis 
kurikulum 2013. 


Perubahan Situasi 


Menemukan 
pendekatan, 
strategi, dan 
metode untuk 
meningkatkan 
mutu Pontren 
“Al-Mukhlishin” 
sebagai pusat studi 
masyarakat. 


Peningkatan 
Kemampuan, 
Pengetahuan, 
Kreativitas dan 
Motivasi 


Hasil dan Penerapan 


Penyusunan Prota, 
dan PKH Pontren 
Non Formal 
(pengajian kitab). 
SK MoU Pontren 
dengan STAIM. 
Penataan 
lingkungan hidup 
yang bersih. 
Peningkatan 
keterampilan 
penggunaan 
metode 
pembelajaran 
pendekatan 
saintifik dan 
pembelajaran 
pendidikan agama 
dan keagamaan. 


Penerapan: 

e Program: 8546 
@ Proses: 95946 

e Kehadiran: 98Y9 


Siklus 4: 
Aktualisasi dan 
Pelestarian 
Budaya dan 
Kearifan Lokal 
Galaherang. 


Menginventarisir 
nilai-nilai dan 
kegiatan yang 
berkaitan dengan 
budaya dan 
kearifan lokal 
Galaherang. 
Mendokumentasi- 
kan sejarah budaya 
dan kearifan lokal 
Galaherang. 
Menemukan 
pendekatan, 
strategi, dan 
metode untuk 
meningkatkan 
mutu Pontren 
“Al-Mukhlishin” 
bersama 
masyarakat sebagai 
agen perubahan 
aktualisasi dan 
pelestarian budaya 
dan kearifan lokal 
Galaherang yang 


Meningkatnya 
pengetahuan, 
pemahaman, dan 
pemikiran yang 
mempengaruhi 
perilaku subyek 
dampingan untuk 
memulai proses 
pengambilan 
keputusan yang 
didasarkan atas 
pengetahuan itu 
yang berkaitan 
dengan: pelestarian 
budaya dan 
kearifan lokal 
Galaherang yang 
mengakibatkan 
mereka dapat 
meningkatkan 
fungsi dan peran 
Pontren dalam 
pengaktualisasikan 
dan pelestarian 
budaya dan 
kearifan lokal 
Galaherang. 


Hasil: 
@ Memiliki daya kerja 


yang baik (berdaya 
guna). 

Berdaya upaya 
(berusaha dengan 
sungguh-sungguh 
untuk mencapai 
sesuatu tujuan). 
Meningkatnya 
kemampuan 
mengerjakan 
sesuatu tugas yang 
diberikan: 
Merevitalisasi 
nilai-nilai budaya 
dan kearifan lokal 
Galaherang. 
Menulis sejarah 
budaya Galaherang 
yang terdiri dari: 
1) sejarah budaya 
Galaherang 
(keraton, masjid, 
makam, dan sungai 
Galaherang, 2) 
kuliner, dan 3) 
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Siklus 5: 
Pengembangan 
Entrepreneur- 


ship/ 


Kewirausahaan. 


Perubahan Situasi 


pada akhirnya 
mewujudkan 
wisata religius. 


Memiliki 
perubahan pola 
manajemen 
konvensional 
menuju pola 
manajemen 
entrepreneurial 
dalam mengelola 
Pontren. 
Menemukan 
pendekatan, 
strategi, dan 
metode untuk 
meningkatkan 
mutu Pontren 
“Al-Mukhlishin” 
bersama 
masyarakat sebagai 
agen perubahan 
melalui aktualisasi 
dan pelestarian 
budaya dan 
kearifan lokal 


Peningkatan 
Kemampuan, 
Pengetahuan, 
Kreativitas dan 
Motivasi 


Meningkatnya 
pengetahuan 

dan kemampuan, 
pemahaman, dan 
pemikiran yang 
mempengaruhi 
perilaku subyek 
dampingan untuk 
memulai proses 
pengambilan 
keputusan yang 
didasarkan atas 
pengetahuan itu 
yang berkaitan 
dengan: a) desain 
grafis, dan b) 
pengembangan 
entrepreneurship/ 
kewirausahaan dan 
pengembangan 
ekonomi umat: 

2) meningkatnya 
kreativitas subyek 


Hasil dan Penerapan 


seni berbasis 
Galaherang, 
Pembentukan 
dan penguatan 
kelompok- 
kelompok seni 
berbasis budaya 
dan kearifan 
lokal Galaherang 
(tundang, tari, 
hadrah, cerita 
rakyat, dan 
drama), 

@e Pengadaan 
Sekretariat 
Forum “Punggawe 
Galaherang” 
sebagai Pusat Studi 
Masyarakat di 
Pondok Pesantren. 

@ Faceb ook dan 
email 

Penerapan: 

e Program: 8846 

@ Proses: 95946 

e Kehadiran: 98Y6 


Hasil: 

@ Memiliki daya kerja 
yang baik (berdaya 
guna). 

Berdaya upaya 
(berusaha dengan 
sungguh-sungguh 
untuk mencapai 
sesuatu tujuan). 
Meningkatnya 
kemampuan 
mengerjakan 
sesuatu tugas yang 
diberikan: 
Maskot/logo 
Galaherang. 
Membentuk 
pengurus Koperasi 
Pontren “AI- 
Mukhlishin” dan 
program kerjanya. 


Peningkatan 
Kemampuan, 
Perubahan Situasi Pengetahuan, Hasil dan Penerapan 
Kreativitas dan 
Motivasi 


Fokus/ 
Sub Fokus 


Galaherang. dampingan yang Penerapan: 

- Memperkuat jiwa mengakibatkan @e Program: 9596Y6 
kewirausahaan mereka dapat @ Proses: 9546 
warga Pontren, meningkatkan @ Kehadiran: 98Y9 
dimana sebelumnya fungsi dan peran 
masih lemah. Pontren dalam 

pengembangan 
kewirausahaan dan 
pengembangan 
ekonomi umat. 


Berdasarkan Tabel 5.9 hasil perubahan pelaksanaan 
pendampingan (perubahan situasi, peningkatan pengetahuan 
dan perubahan kemampuan/kompetensi, kreativitas dan 
motivasi) serta hasil dan penerapan ditemukan: Pertama, 
4 (empat) fokus yang menunjukkan adanya keterkaitan 
dan keterhubungan yang holistik, dan 5 (lima) siklus yang 
menunjukkan adanya keterkaitan dan keterhubungan yang 
integralistik. Holistik maksudnya pelaksanaan kegiatan 
pendampingan merupakan satu kesatuan yang utuh, dan 
integralistik, maksudnya bersifat menyeluruh. Kedua, hasil 
dan penerapan program pemberdayaan mutu Pontren 
cenderung berhasil dan sukses, karena ketercapaian program 
memperoleh nilai prosentase di atas 80Y6, proses kegiatan 
(kesesuaian dengan perencanaa, dan perubahan jadwal dan 
waktu kegiatan) memperoleh nilai prosentase di bawah 1054, 
dan absen kehadiran memperoleh nilai di atas 7096. 


C. Dampak Pelaksanaan Pendampingan 

Pemberdayaan mutu Pontren “Al-Mukhlishin” sebagai 
pusat studi masyarakat berbasis budaya dan kearifan lokal 
Galaherang berdampak positif terhadap warga Pontren dan 
stakeholder yang berhubungan dengan perubahan situasi, 
peningkatan pengetahuan/pemahaman, dan peningkatan 
kemampuan (kompetensi) dan keterampilan. 

Adapun dampak pemberdayaan mutu Pontren 
sebagaimana hasil monitoring dan evaluasi dan hasil 
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refleksi antara lain: a) meningkatnya kesadaran, perubahan 
mindset dan peningkatan wawasan, motivasi dan komitmen 
warga Pontren dan stakeholder serta pesepsi yang sama 
untuk memberdayakan Pontren  “Al-Mukhlishin”, b) 
meningkatnya kapasitas SDM warga Pontren dan stakeholder 
sehingga mereka memiliki kompetensi dan terampil 
untuk menghasilkan produk dan jasa yang berkaitan 
dengan manajemen kelembagaan dan pembelajarannya, 
pengembangan kewirausahaan, dan aktualisasi dan 
pelestarian budaya Galaherang, c) meningkatnya penguasaan 
akses dan networking warga Pontren dan stakeholder 
dalam meningkatkan peran dan fungsinya sebagai pusat 
studi masyarakat yang berada di lokasi situs Galaherang, 
Cc) meningkatnya sarana dan prasarana penunjang yang 
berkaitan dengan pola hidup yang bersih dan sehat melalui 
penataan dan penyediaan sarana dan prasarana yang layak 
dan memadai, d) meningkatnya kemandirian ekonomi 
kelembagaan melalui dibentuknya pengurus Kopontren dan 
pengembangan kewirausahaan berbasis budaya dan kearifan 
lokal Galaherang, dan e) meningkatnya image Pontren '4I- 
Mukhlishin” sebagai lembaga pendidikan keagamaan Islam 
sebagai pusat studi masyarakat yang modern. 


D. Model Pemberdayaan Mutu Pondok Pesantren “Jl- 
Mukhlishin” Holistik-Integralistik sebagai Pusat Studi 
Masyarakat Berbasis Budaya dan Kearifan Lokal 
Galaherang 

Pemberdayaan mutu Pondok Pesantren dilaksanakan 
melalui 3 (tiga) tahapan, yaitu penyadaran, peningkatan 
kapasitas, dan pemberian daya. Ketiga tahapan pelaksanaan 
pemberdayaan tersebut menghasilkan 3 (tiga) perubahan 
yang mendasar, yaitu, 1) perubahan situasi, 2) peningkatan 
pengetahuan, kemampuan (kompetensi), kreativitas dan 
motivasi, dan 3) memperoleh hasil dan penerapan.! Ketiga 
pelaksanaan dan ketiga hasil perubahan terjadi pada level 
individu, organisasi, dan komunitas dampingan. 


1Lihat hasil pelaksanaan dan hasil perubahan pada Bab IV. 


Perubahan pada level individu, yaitu: 1) perubahan 
maindset, 2) meningkatnya keahlian dalam pengambilan 
keputusan, 3) meningkatnya manajemen sumber daya, 4) 
meningkatnya bekerja dengan orang lain, 5) meningkatnya 
kesadaran kritis, 6) meningkatnya perilaku partisipasi, 
dan 7) meningkatnya sense of control. Perubahan pada 
level organisasi, yaitu, 1) meningkatnya kesempatan 
untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, 2) 
meningkatnya tanggung jawab bersama, 3) meningkatnya 
kepemimpinanbersama (kolektif),4) meningkatnyakompetisi 
yang efektif, 5) meningkatnya jejaring antar organisasi, dan 6) 
meningkatnya pengaruh terhadap kebijakan. Perubahan pada 
level komunitas, yaitu: 1) meningkatnya akses pada sumber 
daya struktur pemerintahan yang terbuka, 2) meningkatnya 
toleransi terhadap keberagamaan, 3) meningkatnya koalisasi 
organisasi kepemimpinan yang plural, dan 4) meningkatnya 
keahlian warga untuk berpartisipasi. 

Berdasarkan hal tersebut ditemukan model 
pemberdayaan mutu Pondok Pesantren yang holistik- 
integralistik. 

Model yang ditemukan dari hasil pelaksanaan 
pendampingan adalah model pemberdayaan mutu pondok 
pesantren holistik-integralistik. Holistik maksudnya pelak- 
sanaan kegiatan pendampingan merupakan satu kesatuan 
yang utuh. Artinya, 4 (empat) fokus dan 5 (lima) siklus yang 
menunjukkan adanya keterkaitan dan keterhubungan yang 
holistik. Integralistik, maksudnya bersifat menyeluruh dari 4 
(empat) fokus dan 5 (lima) siklus yang menunjukkan adanya 
keterkaitan dan keterhubungan yang integralistik. Model 
pemberdayaan mutu Pontren tersebut bersifat rentangan 
(continuum) dan bersifat perputaran (siklus). 

Pemberdayaan mutu Pontren yang holistik meng- 
hendaki seluruh aspek pendampingan (penyadaran, pem- 
berian kapasitas, dan pemberian daya) dikembangkan dalam 
proses pendampingan secara utuh tidak terkotak-kotak. 
Selain itu proses pemberdayaan mutu tersebut diawali 
oleh adanya pemberdayaan individu, kemudian dilanjutkan 
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dengan organisasional dan yang terakhir adalah komunitas 
(struktur pemerintahan yang terbuka, organisasi keagamaan, 
dan LSM). 

Pemberdayaan mutu Pontren secara integralistik 
upaya memposisikan masyarakat sebagai aktor utama dan 
meningkatkan partisipasi mereka sejak penyusunan rencana 
aksi, pelaksanaan, sistem evaluasi dan keberlanjutan program 
secara mandiri. Maksud mandiri menurut Dirjen Diktis 
Kemenaga RI (2008) adalah “masyarakat memahami akan 
suatu tataran hidup bersama (shared-life) yang diinginkan 
dan bekerja dengan sadar secara bersama-sama untuk 
mencapainya. Adanya saling ketergantungan (independent) 
antarkomunitas maupun dalam komunitas subjek 
dampingan. Partisipasi mengandung unsur-unsur aktif dalam 
proses sosial, di seputar lingkungan geografis tertentu demi 
mewujudkan atau menjawab kebutuhan bersama.” 

Pemberdayaan mutu Pontren bersifat rentangan 
(continuum) yaitu, 1) dimulai dari keterpaduan sederhana 
yang berbasis fokus pemberdayaan (focus empowerment), 2) 
meningkat ke keterpaduan setiap siklus (cycle integralistic), 
3) lintas fokus (cross focus), 4) lintas siklus (cross cycle), dan 
5) integrasi dalam keseluruhan program pemberdayaan mutu 
Pontren. 

Pemberdayaan mutu Pontren bersifat perputaran 
(siklus) yakni: pertama, fokus pertama memberikan 
penekanan pada formal empowerment, pemberdayaan 
terhadap institusi pemerintah dalam menyediakan 
mekanisme untuk publik dalam mempengaruhi keputusan- 
keputusan terkait, akan berpengaruh pada institusi lokal 
dan masyarakat dalam beberapa hal bagi masyarakat untuk 
dilibatkan dalam pengambilan keputusan. 

Kedua, fokus ke-2 dan siklusnya memberikan 
penekanan pada intrapersonal empowerment atau level 
individunya, dan intrumental empowerment. Intrapersonal 
empowerment merupakan suatu kemampuan personal 
yang dimiliki oleh seseorang dalam menghadapi berbagai 
situasi yang bergerak di tengah masyarakat. Selain itu agar 


mereka memiliki kesadaran kritis, perilaku partisipatif, sence 
of control, memiliki daya kerja yang baik (berdaya guna), 
berdaya upaya (berusaha dengan sungguh-sungguh untuk 
mencapai sesuatu tujuan), dan meningkatnya kemampuan 
mengerjakan sesuatu tugas yang diberikan, organisasionalnya 
dan komunitas dampingannya. Intrumental empowerment 
yaitu menanamkan/memberi fasilitas aktual bagi individu 
untuk dapat berpartisipasi dan mempengaruhi proses 
pembuatan keputusan. 

Ketiga, fokus ke-3 dan siklusnya memberikan 
penekanan pada substantive empowerment dan SDA-nya 
melalui pengembangan kewirausahaan untuk meningkatkan 
partisipasi mereka untuk mengelola sumber daya yang 
mereka miliki. Substantive empowerment yaitu menanamkan 
kemampuan untuk menerapkan keputusan-keputusan yang 
bersifat problem solving atau produksi hasil yang diharapkan. 

Pemberdayaan integralistik dilaksanakan dengan 
bertitik tolak dari suatu fokus yang ditetapkan berdasarkan 
hasil survey awal, kemudian dikembangkan oleh sabyek 
dampingan bersama Tim Peneliti dalam siklus kegiatan 
pendampingan dan follow up kegiatannya untuk proses 
pendampingan. Di samping itu, pemberdayaan integralistik 
didasari pada pendekatan Sustainable Development, 
partisipatif, intervensi, demokrasi, kultural, situasional dan 
interaksional. 

Pemberdayaan mutu Pontren holistik-integralistik 
memberikan dampak langsung (instructional effects) melalui 
pencapaian tujuan khusus program pendampingan dan 
dampak tidak langsung atau dampak pengiring (nurturan 
effects) sebagai akibat dari partisipasi sabyek dampingan dan 
stakeholdernya dalam kegiatan setiap siklus dan follow up 
kegiatan/kegiatan pendampingan. 

Selain uraian di atas, model pemberdayaan mutu 
holistik-integralistik ditemukan berdasarkan hasil analisis 
dari komponen-komponen prinsip, pendekatan, strategi, dan 
metode pendampingan yang dilaksanakan dengan uraian 
sebagai berikut. 
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Pertama, pemberdayaan mutu Pontren dilaksanakan 
dengan menerapkan prinsip: Islami, demokratis, terbuka, 
dapat dipertanggungjawabkan, berkelanjutan, dan Responsive 
(tanggap akan kebutuhan masyarakat). 

Kedua, pemberdayaan mutu Pontren dilaksanakan 
dengan menerapkan pendekatan, Sustainable Development, 
partisipatif, intervensi, demokrasi, kultural, situasional dan 
interaksional. 

Ketiga, pemberdayaan mutu Pontren dilaksanakan 
dengan menerapkan strategi: 1) menumbuhkan kesadaran 
kritis pentingnya pemberdayaan mutu Pontren sebagai 
Pusat Studi Masyarakat berbasis budaya dan kearifan lokal 
Galaherang, 2) penguatan kelembagaan melalui PMP3SMBKL 
Galaherang, 3) pengembangan enterpreneurship/kewira- 
usahaan, 4) aktualisasi dan pelestarian budaya dan kearifan 
lokal Galaherang, 5) workshop/pelatihan, 6) follow up 
kegiatan/kegiatan pendampingan, 7) penataan lingkungan 
dan hidup bersih, 8) pembentukan Forum Punggawe 
Galaherang, 9) pembentukan Tim Pengembangan Mutu 
Pondok Pesantren. 

Keempat, metode pemberdayaan mutu Pontren yang 
digunakan adalah: penyegar suasana/icebreaker, diskusi 
kelompok terbimbing, dialog, tanya jawab, observasi, 
wawancara, berpikir spontan (brainstorming), kerja 
kelompok, bacaan profesional, pemutaran film, simulasi, 
latihan menulis, bermain peran, dan penugasan. 


Fokus: 1-3 
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| 
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| 
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Gambar 5.15 
Model Holistik- Integralistik Pemberdayaan Mutu Pondok 
Pesantren Sebagai Pusat Studi Masyarakat Berbasis Budaya dan 
Kearifan Lokal Galaherang 


Dari gambar 5.15 di atas tampak bahwa model 
pemberdayaan mutu pondok pesantren holistik-integralistik 
dibangun berdasarkan tujuan untuk memberdayakan mutu 
pondok pesantren dalam melaksanakan fungsi dan perannya 
sebagai sebagai lembaga pendidikan keagamaan Islam dan 
sebagai pusat studi masyarakat. Berdasarkan peran dan fungsi 
tersebut, ditentukan fokus penelitian yaitu: 1) pemberdayaan 
mutu pontren “Al-Mukhlishin” sebagai pusat studi masyarakat, 
2) aktualisasi dan pelestarian budaya dan kearifan lokal 
Galaherang, dan 3) pengembangan entrepreneurship /kewira- 
usahaan dan pengembangan ekonomi umat. 

Selanjutnya, ke-3 fokus tersebut dijabarkan ke 
dalam kegiatan 5 (lima) siklus yaitu: 1) workshop/pelatihan 
manajemen mutu berbasis madrasah/Pondok Pesantren dan 
sosialisasi kurikulum 2013, 2) workshop/pelatihan pem- 
belajaran berbasis ICT dan pendekatan saintifik kurikulum 
2013, 3) workshop/pelatihan model pembelajaran PAI dan 
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keagamaan Islam, 4) workshop/pelatihan dan pendampingan 
pelestarian budaya dan kearifan lokal Galaherang, dan 5) 
workshop/pelatihan/kewirausahaan dan pengembangan 
ekonomi umat. 

Proses selanjutnya adalah kegiatan pendampingan 
teknis pasca pelatihan. Pondok pesantren Al-Mukhlishin 
didampingi dalam upaya memberdayakan mutunya sebagai 
pusat studi masyarakat berbasis budaya dan kearifan 
lokal Galaherang. Layanan pendampingan teknis ini 
dimaksudkan agar pondok dapat mewujudkan hal-hal yang 
disampaikan dalam workshop/pelatihan dari siklus 1-5. 
Kegiatan pendampingan ini juga bertujuan untuk memantau 
perkembangan serta mengevaluasi program pemberdayaan 
mutu di pondok pesantren Al-Mukhlishin. Kegiatan 
pendampingan dilakukan oleh tim peneliti dan tim sabyek 
dampingan (panitia). Kegiatan pendampingan dilakukan 
sebanyak 3 kali selama satu bulan, berupa diskusi kelompok, 
dan konsultasi. Beberapa prinsip pelaksanaan kegiatan 
pendampingan yang perlu diperhatikan oleh tim peneliti dan 
tim pengabdi sesuai dengan panduan pelaksanaan program 
percepatan akreditasi madrasah (2010) yaitu, integratif, 
interaktif, lokal dan partisipatif. 

Beberapa follow up kegiatan/kegiatan pendampingan 
yang dapat dilakukan yaitu: 1) penyusunan rencana aksi, 2) 
pembentukan Forum Punggawe Gaherang, 3) pembentukan 
pengurus pengembangan mutu pontren Al-Mukhlishin, 4) 
penyusunan RKM madrasah, 5) penyempurnaan administrasi 
pontren non formal, 6) Mou dengan STAIM, 7) penyusunan 
kurikulum pontren non formal, 8) penyusunan RPP guru 
madrasah berbasis kurikulum 2013, 9) penyusunan Prota, 
Prosem, RKM, RKH, pontren non formal, 10) posdaya berbasis 
pondokpesantren (penekananpadakesehatanlingkungan, 11) 
kerja bakti di lingkungan pondok pesantren, 12) mengadakan 
perlombaan kamar bersih putra dan putri, 13) pemilihan 
dutu lingkungan hidup pondok pesantren, 14) pembuatan 
slide power point, 15) pemanfaatan smartphone android 
sebagai media pembelajaran ICT, 15) praktek pemasangan 


LCD proyektor ke laptop sebagai media/sarana prasarana 
pembelajaran berbasis ICT, 16) penulisan sejarah budaya 
Galaherang, 17) pembentukan kelompok seni berbasis budaya 
dan kearifan lokal Galaherang, 18) pengadaan sekretariat 
Forum Punggawe Galaherang sebagai pusat studi masyarakat, 
19) membuat logo/mascot Galaherang, 20) pembentukan 
pengurus koperasi Pontren, dan 21) penyusunan program 
kerja pengurus koperasi Pontren. 

Proses pemberdayaan tersebut dilaksanakan melalui 
tiga tahap kegiatan, yaitu: penyadaran, capacity building 
(peningkatan kapasitas) dan pemberian daya. Dari proses 
pemberdayaan tersebut mewujudkan perubahan hasil 
pemberdayaan yaitu: perubahan, peningkatan SDM dan hasil 
dan penerapan. Dari ke-2 proses tersebut menghasilkan 
output/outcome dalam setiap fokus kegiatan dan siklus 
kegiatan. 
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BAB VI 
PENUTUP 


A. Kesimpulan 

MELALUI beberapa tahapan siklus kegiatan dimulai dari 
perencanaan partisipatif, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi yang diimplementasikan oleh sabyek dampingan dan 
stakeholder, maka dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 
mutu Pontren sebagai pusat studi masyarakat berbasis 
budaya dan kearifan lokal Galaherang merupakan model 
pemberdayaan mutu Pontren yang holistik-integralistik 
memandang bahwa pemberdayaan mutu Pontren sebagai 
pusat studi masyarakat akan berhasil bila pelaksanaannya 
merupakan satu kesatuan yang utuh dan bersifat menyeluruh 
dari 4 (empat) komponen. Ke-4 komponen itu adalah, 1) 
tahap awal kegiatan, sosialisasi dan FGD, 2) pemberdayaan 
mutu Pontren sebagai pusat studi masyarakat, 3) aktualisasi 
dan pelestarian budaya lokal, dan 4) pengembangan 
entrepreneurship/kewirausahaan dan pengembangan eko- 
nomi umat. 

Kesimpulan tersebut ditemukan berdasarkan kesim- 
pulan pada setiap fokus pendampingan yang dilaksanakan 
dalam pelaksanaan pendampingan ini sebagai berikut: 

Pertama, tahap awal kegiatan melalui sosialisasi dan 
FGD dengan pendekatan dan strategi yang efektif, yaitu: 
1) mendatangkan narasumber yang memiliki kompetensi 
keahlian yang memadai, sesuai dengan bidang keahliannya 
dan kemampuan memotivasi sabyek dampingan dan 
stakeholdernya, dan 2) penyusunan PRA menggunakan data- 
data: hasil penelitian pendahuluan, hasil sosialisasi dan hasil 
FGD, hasil analisis SWOT, dan hasil Needs Assessment secara 
umum. 

Kedua, pemberdayaan mutu Pontren sebagai pusat 
studi masyarakat sesuai dengan kebutuhan mereka, serta: 1) 
kegiatan pendampingan menggunakan pendekatan, strategi, 
dan metode yang tepat, sehingga mampu menghasilkan 
produk, dan 2) proses penyadaran, peningkatan kapasitas 
dan peningkatan kemampuan (kompetensi) pada fokus ke-1 
dapat dioptimalkan dengan menggunakan 3 siklus. Setiap 
siklus ditindak lanjuti dengan kegiatan pendampingan 
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sebagai follow up pelatihan sampai menghasilkan produk. 

Ketiga, fokus ke-3 (tiga) yaitu aktualisasi dan 
pelestarian budaya dankearifanlokal Galaherangdilaksanakan 
dengan 1 (satu) siklus, sesuai dengan kebutuhan dan 
mengingat terbatasnya waktu. Pelaksanaan kegiatan tersebut 
menggunakan pendekatan, strategi dan metode yang tepat. 

Keempat, demikian pula pelaksanaan fokus ke-4 
(empat) berkaitan dengan pengembangan entrepreneurship/ 
kewirausahaan dan pengembangan ekonomi umat 
dilaksanakan dengan 1 (satu) siklus. Pelaksanaan kegiatan 
tersebut menggunakan pendekatan, strategi, dan metode 
yang tepat. Sebagaimana siklus 1 - 3, pada siklus 4 dan 5 
juga ditindak lanjuti dengan kegiatan pendampingan sebagai 
follow up pelatihan sampai menghasilkan produk. 


B. Rekomendasi 

Model pemberdayaan mutu Pontren yang holistik- 
integralistik diharapkan dapat memberikan pemahaman 
dan penambahan wawasan keilmuan terhadap peningkatan 
mutu pendidikan keagamaan Islam di Indonesia. Temuan 
model tersebut dapat dikembangkan lagi dengan memberi 
penekanan pada pola Pontren sebagai pusat studi 
masyarakat, pola pengembangan kewirausahaannya dan pola 
pengembangan budaya dan kearifan lokal Pondok pesantren 
masing-masing. 

Beberapa saran kebijakan yang dapat diajukan dalam 
rangka peningkatan mutu Pontren sebagai pusat studi 
masyarakat berbasis budaya dan kearifan lokal Galaherang 
yaitu: 

Pertama, Kemenag RI Pusat, terutama Diktis 
untuk menindaklanjuti keberlanjutan (sustainability) 
pemberdayaan mutu Pontren sebagai pusat studi masyarakat 
berbasis budaya dan kearifan lokal Galaherang pada tahun ke- 
2, dengan pertimbangan: 1) ada beberapa produk yang belum 
dioptimalkan pada tahun pertama, mengingat terbatasnya 
waktu, tenaga dan pikiran, seperti: grand desain program FPG, 
grand desain wisata religius berbasis budaya dan kearifan 


lokal Galaherang, AD/ART Kopontren, POS FPG, POS Tim 
Pengembangan Mutu Pontren, POS Kopontren, MoU dengan 
Kerajaan Mempawah, MoU dengan Pemda dan instansi terkait 
dengan pemberdayaan mutu Pontren sebagai pusat studi 
masyarakat, MoU dengan Kemenag, MoU dengan Dhompet 
Umat, MoU dengan LPPI, penyusunan program kelompok- 
kelompok tari dan seni, workshop/pelatihan peningkatan 
sekolah yang efektif, workshop/pelatihan manajemen 
fungsionalisasi pontren dalam pelayanan Ta'lim, pelayanan 
ubudiyah, dan pelayanan mu'amalah, dan workshop/pelatihan 
manajemen mutu Pontren, 2) pengembangan varian produk 
(maskot/logo Galaherang, wisata religius di bumi Galaherang, 
dan kuliner) dan penguatan modal melalui sumber-sumber 
yang ada, seperti bank, CSR (Coorpority Social Responsbility) 
dari perusahaan-perusahaan yang mungkin untuk kerjasama. 
Selanjutnya dilakukan perluasan jejaring pemasaran produk, 
dan 3) tahun ketiga, pengembangan usaha seperti tahun ke 
dua yang lebih besar dengan mengulang teknik metode tahun 
kesatu, tetapi sudah memiliki jejaring seperti tahun II. Selain 
itu produk bisa dipasarkan dari daerah ke luar negeri. 

Kedua, para pengambil kebijakan di Kemenag Pusat 
dan Daerah, untuk menguji cobakan model tersebut pada 
Pontren yang memiliki karakteristik yang sama melalui 
metode penelitian R & D atau eksperimen. Ketiga, para peneliti 
lainnya untuk memperhatikan aspek kepemimpinan dan 
manajemen modern dalam mengelola Pontren yang bermutu 
sebagai lembaga pendidikan dan lembaga pengembangan 
masyarakat untuk memperbaiki sistem dan hasil kerja yang 
produktif, efektif, dan efisien perspektif multidisipliner. 
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